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ABSTRAK 
 
Aliya Dhiana, Agustus 2018, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
Pembinaan Moral Siswa Di SMP N 2 Jatipuro Karanganyar Tahun Pelajaran 
2018/2019, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Fauzi Muharom, M.Ag. 
Kata Kunci : Guru PAI, Pembinaan Moral 
 
 Masalah dalam penelitian ini adalah siswa di SMP N 2 Jatipuro sebagian 
besar sudah memiliki moral yang baik, akan tetapi ada beberapa siswa yang 
memiliki moral kurang baik dan ada beberapa siswa yang melanggar aturan 
sekolah, karena siswa di SMP N 2 Jatipuro masih ada siswa dan siswi yang 
melakukan tindakan menyimpang seperti berbicara kotor dengan sesama teman, 
tidak menggunakan bahasa yang sopan. SMP N 2 Jatipuro metupakan sekolah 
yang mempunyai tujuan untuk menumbuhkan moral yang baik kepada siswa, 
dengan peran guru PAI yang berupaya dalam membina moral siswa.  Tujuan 
dalam penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan upaya guru PAI dalam 
pembinaan moral siswa di SMP N 2  Jatipuro Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilakukan di SMP N 2 Jatipuro dari bulan Februari-Agustus 2018. Subjek pada 
penelitian ini Guru yang mengajar materi PAI di SMP N 2 Jatipuro dan 
informannya yaitu kepada sekolah, guru selain guru PAI, guru ekstrakulikuler, 
dan siswa di SMPN 2 jatipuro. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
wawancara, observasi dan dokuemntasi. Sedangkan teknik pemeriksaan 
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. Tahap dalam teknik analisis data 
pada penelitian ini yaitu melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa upaya Guru PAI dalam 
membima moral siswa-siswi SMP N 2 Jatipuro adalah dengan beberapa metode 
yang dilakukan di dalam proses pembelajaran maupun di luar proses 
pembelajaran. Metode yang digunakan pada proses pembelajaran yaitu metode 
bercerita yang bertema moral dan pemberian nasehat, metode demonstrasi dengan 
pemberian contoh, metode pembiasaan, metode pemberian sanksi dengan 
memberi tugas. Metode yang dilakukan di luar proses pembelajaran yaitu metode 
pemberian nasehat, metode pembiasaan dan metode pemberian sanksi dengan 
memberi tugas. 
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ABSTRACT 
 
 
Aliya Dhiana, August 2018, Efforts of Islamic Education Teachers in Student 
Moral Development in Jatipuro Karanganyar Middle School 2 Year 2018/2019, 
Thesis: Islamic Education Department, Faculty of Tarbiyah and Teaching 
Sciences, IAIN Surakarta. 
 
Advisor: Dr. Fauzi Muharom, M.Ag. 
Keywords: PAI Teacher, Moral Development 
 
 The problem in this study is that most of the students in SMP N 2 
Jatipuro already have good morals, but there are some students who have bad 
morals and there are some students who violate the school rules, because students 
in Jatipuro N Middle School 2 still have students and students who do deviant 
actions such as talking dirty with fellow friends, not using polite language. SMP 
N 2 Jatipuro is a school that has a purpose to foster good morals to students, with 
the role of PAI teachers who strive to develop students' morale. The purpose of 
this study is to describe the efforts of PAI teachers in moral development of 
students in SMP N 2 Jatipuro Academic Year 2018-2019. 
 This research use desciptive qualitative approach. This research was 
carried out in SMP N 2 Jatipuro from February to August 2018. Subjects in this 
study were Teachers who taught PAI material in SMP N 2 Jatipuro and their 
informants were to schools, teachers other than Islamic Education teachers, 
extracurricular teachers, and students at junior high school 2. Data collection 
techniques used are interviews, observation and documentation. While the 
technique of checking the validity of data uses triangulation techniques. The 
stages in data analysis techniques in this study are through data collection, data 
reduction, data presentation and conclusion drawing. 
 The results of this study can be concluded that the efforts of PAI 
Teachers in accepting the morality of students of SMP N 2 Jatipuro are by several 
methods that are carried out in the learning process and outside the learning 
process. The method used in the learning process is a moral-themed storytelling 
method and giving advice, a demonstration method with examples, habituation 
methods, methods of sanctioning with assignments. The method that is carried out 
outside the learning process is the method of giving advice, the method of 
habituation and the method of giving sanctions by giving assignments. 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sejak manusia dilahirkan pasti perlu adanya suatu pendidikan. 
Manusia selalu mendidik anak-anaknya walaupun itu dengan cara 
sederhana, karena itu pendidikan merupakan masalah yang perlu 
diperhatikan sejak dahulu sampai sekarang. Pendidikan tersebut tidak 
akan dapat sempurna tanpa adanya keikutsertaan guru didalamnya, 
walaupun sudah ada bimbingan dari orangtua dan masyarakat sekitar. 
Pendidikan adalah berbagai usaha yang dilakukan oleh seseorang 
(pendidik) terhadap seseorang (anak didik) agar tercapai perkembangan 
maksimal yang positif. Usaha itu banyak macamnya. Satu diantaranya 
adalah mengajarnya, yaitu mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilannya. Selain itu, ditempuh juga usaha lain, yakni memberikan 
contoh (teladan) agar ditiru, memberikan pujian dan hadiah, mendidik 
dengan cara membiasakan, dan lain-lain yang tidak terbatas jumlahnya 
(Tafsir, 2001:28). 
Pendidikan Islam adalah sebuah upaya terencana dalam 
membentuk kepribadian manusia muslim untuk mengubah tingkah laku 
ke arah yang lebih baik atas dasar nilai-nilai ajaran Islam demi 
mengangkat derajat (Qiqi Yuliati Zakiyah dan A. Rusdiana, 2014:144). 
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Agama sangat berperan dalam pembentukan perilaku anak, 
sehingga dalam pembentukan pribadi anak memerlukan pendidikan dan 
pengawasan serta pemeliharaan yang terus menerus sehingga pelatihan 
dasar dalam pembentukan kebiasaan dan sikap memiliki kemungkinan  
untuk berkembang secara wajar dalam kehidupan dimasa mendatang. 
Untuk membina anak agar mempunyai sifat terpuji, tidaklah anak diberi 
penjelasan mengenai pengertian saja, akan tetapi anak perlu dibiasakan 
untuk melakukan perbuatan yang terpuji dan menjahui perbuatan yang 
tercela. 
Menurut Hadi Supeno dalam Minarti (2013: 107) Guru berasal 
dari bahasa sansekerta yang artinya berat, besar, penting, baik sekali, 
terhormat dan pengajar. Sementara itu dalam bahasa inggris dijumpai 
beberapa kata yang berdekatan artinya dengan guru. Misalnya teacher 
yang berarti guru atau pengajar, educator yang berarti pendidik atau ahli 
mendidik, dan  tutor yang berarti guru pribadi, guru yang mengajar di 
rumah  atau les (pelajaran). Ada hal yang cukup menarik dalam 
pandangan jawa. Guru dapat dilacak melalui akronim gu dan ru. 
Gudiartikan “digugu” (dianut) dan ru berarti dapat “ditiru” (dijadikan 
teladan). 
Tugas dan tanggung jawab seorang guru memanglah sangat berat. 
Karena seorang guru mempunyai amanah untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan yang baik. Orang tua memang mendapatkan amanah 
langsung dari Tuhan untuk mendidik anak-anaknya. Namun karena 
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kemampuan, pengetahuan, dan waktu yang dimiliki orang tua terbatas, 
maka para orang tua mempercayakan pendidikan anak-anaknya kepada 
guru-guru di sekolah. 
Hal ini yang akan membuat tanggung jawab guru semakin besar. 
Terlebih pada guru Pendidikan Agama Islam. Yang memiliki tangung 
jawab terhadap sisi keagamaan seorang anak, pendidikan sosial dan 
pendidikan kesusilaan atau moral. Seorang guru terlebih guru agama 
tentunya akan dipandang lebih dalam masyarakat. Oleh sebab itu tingkah 
laku dan tindakan seorang guru akan menjadi faktor penting terhadap 
pandangan masyarakat tentang seorang guru agama. Maka selain harus 
pandai dalam hal akademik, seorang guru agama juga harus memiliki 
moral baik. 
Guru Pendidikan Agama Islam memegang peranan yang cukup 
penting dalam suatu sekolah atau  lembaga pendidikan. Seorang guru 
pendidikan harus mampu menjadi teladan dalam pembentukan watak dan 
kepribadian siswanya. Selain itu, dalam berinteraksi dengan masyarakat 
guru juga dianggap orang yang serba bisa. Melalui pendidikan agama 
Islam, guru mampu menanamkan nilai moral yang hidup dan 
dipertahankan dalam kehidupan bermasyarakat. 
Moral merupakan kelakuan yang sesuai dengan ukuran-ukuran 
(nilai-nilai) masyarakat, yang timbul  dari hati dan bukan paksaan dari 
luar, yang disertai pula oleh rasa tanggung jawab atas kelakuan 
(tindakan) tersebut (Abudin Nata, 2008:203). 
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Dalam bidang moral, tanggung jawab orang tua memang sangat 
penting seperti mendidik anak-anaknya untuk berperilaku yang benar, 
menghargai orang lain, tolong menolong, berkata yang baik. Selain itu 
mereka juga bertanggung jawab  untuk mengangkat anak-anak dari 
kehinaan, moral yang buruk atau segala hal yang akan menjatuhkan 
kepribadian, kemuliaan dan kesucian. Untuk membina moral anak-anak 
tidak hanya dibebankan kepada orang tua saja melainkan harus ada 
bantuan dari guru. 
Dalam pembinaan moral, khususnya siswa, pendidikan agama 
mempunyai peranan yang sangat penting. Untuk itu sebagai benteng 
pertahanan diri anak didik dalam menghadapi berbagai tantangan zaman, 
maka pendidikan agama yang kuat dalam diri anak, sehingga dengan 
adanya pendidikan agama ini, pola hidup anak cenderung mentaati 
rambu-rambu yang telah digariskan oleh agama dan dapat 
menyelamatkan anak agar tidak terjerumus dalam kemerosotan moral. 
Pembinaan moral (moral yang baik) siswa dapat dilakukan melalui 
dengan memberikan, bimbingan, pengawasan dan pengajaran moral pada 
siswa. Tujuannya agar siswa bisa membedakan mana moral yang baik 
dan mana moral yang buruk. 
Pendidikan di Indonesia dalam praktik pembelajarannya lebih 
didominasi oleh pengembangan  kemampuan intelektual dan kurang 
memberi perhatian pada aspek moral. Kiranya tidak seorangpun yang 
membantah  bahwa moral merupakan aspek penting sumber daya 
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manusia. Seseorang dengan kemampuan intelektual yang tinggi dapat 
saja menjadi orang yang tidak berguna atau bahkan membayakan 
masyarakat jika moralitasnya rendah. Sementara itu, kenyataan sosial 
hingga saat ini juga menunjukkan sedemikian maraknya berbagai kasus 
pelaggaran moral dalam kehidupan sehari-hari. Lebih memprihatinkan 
lagi, berbagai kasus tersebut tidak sedikit melibatkan orang-orang yang 
terdidik (Muchson dan Samsuri, 2013:83). 
Gejala kemerosotan moral pada dewasa ini sudah mulai 
mengkhawatirkan seperti penipuan, penindasan, adu domba, memfitnah, 
menipu, dan sebagainya. Semua hal itu tidak hanya dilakukan oleh orang 
dewasa, melainkan juga telah manimpa kepada para pelajar tunas-tunas 
muda yang nantinya diharapkan akan dapat melanjutkan perjuangan 
membela kebenaran, keadilan, dan perdamaian masa depan. Misalnya di 
daerah Karanganyar Jawa Tengah, pada 8 Februari 2018 terjadi kasus 
perkelahian pelajar SMP negeri dengan sawasta di Kerjo. Perkelahian  
tersebut terjadi di kebun karet Kerjo. Perkelahian antar pejara tersebut 
terjadi karena adanya salah paham. Pelajar dari SMP swasta menuding 
pelajar dari SMP negeri di Kerjo menantang. Saat kejadian, pelajar dari 
SMP negeri melintas di depan sekolah swasta dan bleyer atau 
memainkan gas sepeda motor (diakses pada situs Solopos.com pada 
Februari 2017). Kemudian di Purbalingga Jawa Tengah, pada 3 Februari 
2018, terjadi kasus siswa yang menantang gurunya. Siswa menantang 
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gurunya dengan nada tinggi dan sambil membuka bajunya (diakses pada 
situs Tribunkaltim.com pada 4 Februari 2018). 
Kondisi-kondisi seperti peristiwa diatas bisa terjadi  dimanapun 
termasuk di lembaga pendidikan, sehingga pihak lembaga sekolah harus 
punya strategi atau upaya untuk menanggulagi kemerosotan moral yang 
dilakukan siswa. Salah satu lembaga pendidikan yang konsen dalam 
pembinaan moral adalah SMP N 2 Jatipuro. Sesuai dengan visi sekolah 
SMP Negeri 2 jatipuro yaitu “unggul dalam mutu santun dalam 
berperilaku” tentunya seorang guru Pendidikan Agama Islam memiliki 
upaya yang lebih untuk mewujudkan hal itu. Berkaitan dengan hal 
tersebut maka perlu adanya pembinaan moral yang harus dilakukan guru 
Pendidikan Agama Islam agar siswa dapat berkembang secara positif dan 
menjadi pribadi yang lebih baik (dokumentasi dari profil SMP N 2 
Jatipuro). 
Berkaitan dengan pembinaan moral, SMP N 2 Jatipuro ini 
berupaya untuk menjadikan siswanya memiliki moral yang baik. Sejauh 
ini perkembangan moral siswa di SMP N 2 Jatipuro ini sudah cukup baik. 
Hal ini dibuktikan dengan sikap atau perilaku siswa misalnya sebelum 
masuk ke kelas bersalaman kepada guru, saling sapa bila bertemu dengan 
guru, karyawan atau petugas sekolah lainnya. Kemudian tidak ada lagi 
siswa yang pacaran saat jam istirahat. Dalam hal kegiatan keagamaan di 
SMP N  2 Jatipuro ini ada kegiatan sholat dhuha dan sholat dhuhur 
bersama, serta ada kegiatan jumat religi yaitu membaca Al-Quran dan 
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ceramah (wawancara dengan Bapak Hartanto  selaku guru PAI di SMP N 
2 Jatipuro, pada hari Kamis, 15 februari 2018). Meskipun perilaku siswa 
di SMP Negeri 2 Jatipuro ini sudah cukup baik, akan tetapi masih perlu 
adanya pembinaan moral bagi para siswa. Karena selama peneliti 
melakukan observasi, peneliti masih mendapati adanya perilaku 
menyimpang yang dilakukan oleh siswa diantaranya masih ada siswa 
ketika berbicara dengan karyawan sekolah tidak menggunakan bahasa 
yang sopan, masih ada siswa yang berbicara kotor dengan sesama 
temannya, ada juga siswa yang terlambat datang ke sekolah (observasi 
pada hari Kamis, 15 februari 2018). 
Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka penulis tertarik 
untuk mengadakan penelitian yang mendalam yang dituangkan dalam 
bentuk skripsi dengan judul: Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam Pembinaan Moral Siswa Di SMP Negeri 2 Jatipuro Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
 
B. Identifikasi masalah 
1. Pendidikan dalam praktik pembelajarannya lebih didominasi pada 
kemampuan intelektual dan kurang memberi perhatian pada aspek 
moral. 
2. Gejala kemerosotan moral yang semakin meningkat dan 
mengkhawatirkan salah satunya terhadap para pelajar. 
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3. Adanya upaya pembinaan moral yang dilakukan guru Pendidikan 
Agama Islam, akan tetapi masih ada siswa yang melakukan tindakan 
yang menyimpang. 
 
C. Pembatasan masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, ruang lingkup penelitian ini 
sangat kompleks. Karena itu untuk memfokuskan bahasan, maka penulis 
membahas tentang Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
Pembinaan Moral Siswa Di SMP Negeri 2 Jatipuro Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2018/2019 terfokus pada perilaku siswa. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan pembatasan masalah diatas 
maka penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana Upaya 
Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Moral Siswa Di SMP 
Negeri 2 Jatipuro Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019?” 
 
E. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui Upaya Guru 
Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Moral Siswa Di SMP Negeri 
2 Jatipuro Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 
memperkaya ilmu pengetahuan betapa pentingnya pembinaan moral 
untuk anak usia sekolah. Agar nantinya dapat menjadi pelajaran serta 
membentengi peserta didik agar tidak terpengaruh oleh faktor 
lingkungan yang kurang baik. 
2. Secara praktis 
a. Bagi Orang tua 
Sebagai masukan para orangtua untuk memberikan arahan, 
bimbingan dan motivasi kepada anak-anaknya untuk menjadi 
pribadi yang lebih baik. 
b. Bagi guru 
Untuk memberikan informasi terutama kepada guru Pendidikan 
Agama Islam sebagai dasar pertimbangan dalam mengatasi 
permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran. 
c. Bagi murid 
Sebagai masukan bagi para murid untuk selalu bersungguh-
sungguh dalam belajar, menjaga pergaulannya agar lebik baik 
lagi, berperilaku yang baik, dan mengisi waktunya dengan 
kegiatan yang bermanfaat. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 
Upaya berati Usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, 
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dsb) (KBBI, 
2012:1534). Agus (2013:10) menyimpulkan”upaya adalah usaha 
dan ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan 
mencari jalan keluar untuk mencapai sesuatu yang diinginkan”. 
Dari pengertian upaya di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
upaya adaha suatu usaha ayau ikhtiar yang dilakukan untuk 
memecahkan suatu masalah agar mencapai sesuatu yang 
diinginkan. 
Menurut Hawi (2013:9) Guru adalah semua orang yang 
berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid, 
baik secara individual ataupun klasikal, baik di sekolah maupun di 
luar sekolah. Dari pengertian ini dapat disimpulkan bahwa guru 
dalam melaksankan pendidikan baik di lingkungan formal dan non 
formal dituntut untuk mendidik dan mengajar. Karena keduanya 
mempunyai peranan yang penting dalam proses belajar mengajar 
untuk mencapai tujuan ideal pendidikan. Mengajar lebih cenderung 
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mendidik anak didik menjadi orang yang pandai tentang ilmu 
pengetahuan saja, tetapi jiwa dan watak anak didik tidak dibangun 
dan dibina, sehingga disini mendidiklah yang berperan untuk 
membentuk jiwa dan watak anak didik dengan kata lain mendidik 
adalah kegiatan transfer of values, memindahkan sejumlah nilai 
kepada anak didik. 
Menurut Hadi Supeno dalam Minarti (2013: 107) Guru 
berasal dari bahasa sansekerta yang artinya berat, besar, penting, 
baik sekali, terhormat dan pengajar. Sementara itu dalam bahasa 
inggris dijumpai beberapa kata yang berdekatan artinya dengan 
guru. Misalnya teacher yang berarti guru atau pengajar, educator 
yang berarti pendidik atau ahli mendidik, dan  tutor yang berarti 
guru pribadi, guru yang mengajar di rumah  atau les (pelajaran). 
Ada hal yang cukup menarik dalam pandangan jawa. Guru dapat 
dilacak melalui akronim gu dan ru. Gudiartikan “digugu” (dianut) 
dan ru berarti dapat “ditiru” (dijadikan teladan). 
Allah berfirman dalam surat Al-Ahzab ayat 21, sebagai 
berikut: 
                   
                
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada diri rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah.” (Al-Quran dan 
Terjemah, ) 
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  Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah SAW 
adalah suri tauladan dan guru-gurunya adalah Beliau. Oleh karena 
itu guru dituntut memiliki kepribadian yang baik seperti apa yang 
ada pada diri Rasulullah SAW. Kedudukan guru yang demikian, 
senantiasa relevan dengan zaman dan sampai kapanpun diperlukan. 
Lebih-lebih utnuk mendidik anak-anak bangsa yang berbudi pekerti 
luhur. 
  Dari beberapa pengertian Guru diatas, dapat disimpulkan 
bahwa Guru adalah orang yang diberi amanat atau orang yang 
bertanggung jawab untuk memberikan pendidikan kepada anak 
didik. Dalam proses belajar mengajar guru tidak hanya 
menyampaikan sebatas pengetahuan, akan tetapi guru juga 
memberikan petunjuk, teladan, nilai-nilai, norma-norma, sikap, dan 
sifat yang baik kepada anak didik. 
  Menurut Ag. Soejono dalam Tafsir (2001:79). merinci 
tugas pendidik (termasuk guru) sebagai berikut: 
1) Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak-anak didik 
dengan berbagai cara seperti observasi, wawancara, melalui 
pergaulan, angket, dan sebagainya. 
2) Berusaha menolong anak didik mengembangkan pembawaan 
yang baik dan menekan perkembangan pembawaan yang buruk 
agar tidak berkembang. 
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3) Memperlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan 
cara memperkenalkan berbagai bidang keahlian, keterampilan, 
agar anak didik memilihnya dengan tepat. 
4) Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah 
perkembangan anak didik berjalan dengan baik. 
5) Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik 
menemui kesulitan dalam mengembangkan potensinya. 
Selain itu, Hawi (2013: 12-13) menegaskan bahwa guru 
adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan 
anak didik, untuk itulah guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas 
berusaha membimbing dan membina anak didik agardi masa 
mendatang menjadi orang yang berguna bagi nusa dan bangsa. 
Karena besarnya tanggung jawab guru terhadap anak didiknya 
setiap hari guru meluangkan waktu demi kepentingan anak 
didiknya meskipun suatu ketika ada anak didiknya yang kurang 
sopan kepada orang lain, bahkan dengan sabar dan bijaksana guru 
memberikan nasihat bagaimana bertingkah laku yang sopan dengan 
orang lain. 
Menjadi tanggung jawab guru untuk memberikan sejumlah 
norma itu kepada anak didik agar tahu mana perbuatan susial dan 
asusila, mana perbuatan yang bermoral dan amoral. Jadi guru harus 
bertanggung jawab atas segala sikap, tingkah laku, dan 
perbuatannya dalam rangka membina jiwa dan watak anak didik. 
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Dengan demikian tanggung jawab guru adalah untuk membentuk 
anak didik agar menjadi orang bersusial yang cakap, berguna bagi 
agama, nusa dan bangsa di masa yang akan datang. 
Menurut Mulyasa (2012:44), peran utama guru adalah 
sebagai berikut: 
1) Sebagai pelayan pelajar, selaku pelayan pelajar guru tidak 
hanya menempatkan diri sebagai penguasa kelas yang dalam 
kesehariannya hanya menertibkan dan mencari-cari kesalahan 
dan menjatuhkan sanksi kepada siswanya. Guru tidak 
menyajikan materi yang sulit dipahami oleh pesrta didik. 
Materi pelajaran disampaikan secara menarik dan sesuai 
dengan tingkt kemampuan, kecepatan belajar, nimat dan 
kebutuhan belajar peserta didik. 
2) Sebagai model, guru harus tampil menarik dihadapan para 
peserta didiknya. Guru harus mampu memerankan model 
belajar yang baik, model manusia yang berkualitas dan 
berkepribadian unggul. Sebagai m odel dalam kondisi apapun 
guru harus menjadi teladan bagi siapapun khususnya teladan 
bagi peserta didik atau paling tidak menjadi teladan bagi 
dirinya sendiri. 
3) Sebagai petunjuk arah, guru harus mampu mengantarkan 
peserta didik pada titik yang tepat. Kapan, dengan cara apa, 
dan bagaimana guru menempatkan peserta didik secara tepat 
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sesuai dengan bakat, kemampuan, karakteristik dan 
kebutuhannya. 
Menurut Sukmadinata (2011:256), ada beberapa sifat dan 
sikap yang harus dimiliki oleh guru profesional yaitu: 
a) Fleksibel, seorang guru adalah orang yang telah mempunyai 
pegangan hidup, telah punya prinsip, pendirian dan keyakinan 
sendiri, baik di dalam nilai-nilai maupun ilmu pengetahuan. 
Dalam menyatakan dan menyampaikan prinsip dan 
pendiriannya ia harus fleksibel, tidak kaku, disesuaikan dengan 
situasi, tahap perkembangan, kemampuan, serta sifat-sifat serta 
latar belakang siswa. Guru harus bisa bertindak bijaksana yaitu 
menggunakan cara atau pendekatan yang tepat, terhadap orang 
yang tepat dalam situasi yang tepat. 
b) Bersikap terbuka, seorang guru hendaknya memiliki sifat 
terbuka, baik untuk menerima kedatangan siswa, untuk ditanya 
oleh siswa, untuk diminta bantuan juga untuk mengoreksi diri. 
c) Berdiri sendiri, seorang guru adalah orang yang telah dewasa, 
ia telah sanggup berdiri sendiri, baikm secara intelektual, sosial, 
maupun emosional. 
d) Peka, seorang guru harus peka atau sensitif terhadap 
penampilan para siswanya 
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e) Tekun, pekerjaan seorang guru membutuhkan ketekunan, baik 
di dalam mempersiapkan, malksanakan, menilai ataupun 
menyempurnakan pengajarannya 
f) Realistik, seorang guru hendaknya berfikir dan berpandangan 
relistik, artinya melihat kenyataan, melihat apa adanya. 
g) Melihat ke depan, tugas guru adalah membina siswa sebagai 
generasi penerus bagi kehidupan di masa mendatang. Karena 
tugasnya yang demikian, maka ia harus selalu melihat ke 
depan, kehidupan bagaimana yang akan dimasuki para 
siswanya kelak, tuntutan apa yang akan dihadapi oleh para 
siswa dalam kehidupan tersebut, hal-hal apa yang dapat ia 
berikan kepada siswa untuk menghadapi masa yang akan 
datang. 
h) Rasa ingin tahu, agar ilmu dan teknologi yang disampaikannya 
sejalan dengan perkembangan zaman, maka guru dituntut untuk 
selalu belajar, mencari dan menemukan sendiri. 
i) Ekspresif, guru hendaknya ekspresif, dapat menyatakan 
ekspresi yang tepat dan menarik.  
j) Menerima diri, seorang guru juga harus mampu menerima 
keadaan dan kondisi dirinya. 
Al-Abrasyi dalam Tafsir (2001:82) menyebutkan bahwa 
guru dalam Islam sebaiknya memiliki sifat-sifat: zuhud, bersih 
tubuhnya, bersih jiwanya, tidak ria, tidak memendam rasa dengki, 
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tidak menyenangi permusuhan, ikhlas dalam melaksanakan tugas, 
sesui pebuatan dengan perkataan, tidak malu mengakui 
ketidaktahuan, bijaksana, tegas dalam perkataan, rendah hati, 
lemah lembut, pemaaf, sabar, berkepribadian, tidak merasa rendah 
diri, bersifat kebapakan, dan mengetahui karakter murid. 
Menurut Zakiah daradjat dalam Hawi (2013: 11) Menjadi 
guru harus memenuhi beberapa persyaratan, yaitu: a) taqwa kepada 
Allah, b) berilmu, c)sehat jasmani, dan d) berkelakuan baik. 
Adapun persyaratan yang lain adalah: 
1) Harus memiliki sifat rabbani 
2) Menyempurnakan sifat rabbani denagn keikhlasan 
3) Memiliki rasa sabar 
4) Memiliki kejujuran dengan menerangkan apa yang diajarkan 
dalam kehidupan pribadi 
5) Meningkatkan wawasan dan pengetahuan dan kajian 
6) Menguasai varisai serta metode mengajar. 
7) Mampu bersikap tegas dan meletakkan sesuai dengan 
tempatnya (proporsisi) sehingga ia akan mampu mengontrol 
diri dan siswanya 
8) Memahami dan menguasai psikologis anak dan 
memperlakukan mereka sesua dengan kemampuan intelektual 
dan kesiapan psikologisnya 
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9) Mampu mengusai fenomenakehidupan sehingga memahami 
berbagai kecenderungan dunia beserta dampak yang akan 
ditimbulkan bagi peserta didik 
10) Dituntut memiliki sifat adil (objektif) terhadap peserta didik. 
Dalam hubungan ini seorang guru pendidik  menurut 
Athiyah al-Abrasi dalam Hawi (2013:12) harus memiliki kriteria 
sebagai berikut: 
1) Zuhud, tidak mementingkan materi tidak (materialistik), dan 
mendidik mencari keridhaan Allah 
2) Bersih, yaitu berusaha membersihkan diri dariberbuat dosa dan 
kesalahan secara fisik, serta membersihkan jiwa dari sifat-sifat 
tercela dengan cara membersihkannya 
3) Ikhlas, antara lain dengan cara menyesuaikan antara perkataan 
dan perbuatan, serta tidak malu menyatakan secara jujur bahwa 
saya tidak tahu terhadap masalah yang belum ia ketahui. 
4) Suka pemaaf, yaitu memiliki sifat pemaaf yang tinggi 
5) Berperan sebagai bapak bagi siswa 
6) Manguasai materi pelajaran. 
Sedangkan menurut Munir Mursi dalam Tafsir (2011:81) 
syarat guru dalam Islam adalah sebagai berikut 
1) Umur, harus sudah dewasa 
2) Kesehatan, harus sehat jasmani dan rohani 
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3) Keahlian, harus mebguasai bidang yang diajarkannya dan 
menguasai ilmu mendidik 
4) Harus berkepribadian muslim 
Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk 
mengembangkan kemampuan  dan kepribadian individu melalui 
proses atau kegiatan tertentu (pengajaran, bimbingan atau latihan) 
serta interaksi individu  dengan lingkungannya untuk mencapai 
manusia seutuhnya (insan kalim). Usaha yang dimaksud adalah 
suatu tindakan atau perbuatan yang dilakukan secara sadar dan 
terencana, sedangkan kemampuan berarti kemampuan dasar atau 
potensi (Arifin, 2012: 39). 
Dalam Islam, pendidikan dikenal dengan istilah Tarbiyah 
yang berasal dari bahasa Arab, sedangkan orang yang mendidik 
dinamakan murobbi. Secara umum, kata tarbiyah dikembalikan 
pada tiga kata kerja yang berbeda, yakni: 
1) Rabaa-yarbuu yang bermakna namaa-yanmuu, artinya 
berkembang; 
2) Rabiya-yarbaa yang bermakna nasya-a, tara’ra-a, artinya 
tumbuh; 
3) Rabba-yarubbu yang bermakna aslahahu, tawallaa amrahu, 
sasa-ahuu. Wa qaama ‘alaihi, wa ra’aahu, yang artinya 
memperbaiki, mengurus, memimpin, menjaga dan memelihara 
(atau mendidik). 
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Secara istilah, makna tarbiyah berdasarkan akar kata 
tabiyah adalah sebagai berikut: 
1) Proses pengembangan dan bimbingan, meliputi jasad, akal dan 
jiwa, yang dilakukan secara berkelanjutan, dengan tujuan anak 
didik tumbuh dewasa dan hidup mandiri di tengah masyarakat. 
2) Kegiatan yang disertai dengan penuh kasih sayang, kelembutan 
hati, perhatian, bijak dan menyenangkan (tidak 
membosankan). 
3) Menyempurnakan fitrah kemanusiaan, memberi kesenangan 
dan kemuliaan tanpa batas sesuai syariat Allah SWT. 
4) Proses yang dilakukan dengan pengaturan yang bijak dan 
dilaksanakan secara bertahap  dari yang mudah ke yang sulit. 
5) Mendidik anak melalui penyampaian ilmu, menggunakan 
metode yang mudah diterima sehingga ia dapat 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
6) Kegiatan yang mencakup pengembangan, pemeliharaan, 
penjagaan, pengurusan, penyampaian ilmu, pemberian 
petunjuk, bimbingan, penyempurnaan, dan  perasaan memiliki 
terhadap anak. 
7) Tarbiyah terdiri atas: (1) tarbiyah khalqiyyat, yakni pembinaan 
dan pengembangan jasad, akal, jiwa, potensi, perasaan dengan 
berbagai petunjuk, dan (2) tarbiyah diniyyat tahdzibiyyat, 
yakni pembinaan jiwa dengan wahyu untuk kesempurnaan akal 
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dan kesucian jiwa menurut pandangan Allah (Sarbini dan Lina, 
2011: 19). 
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara 
terencana tidak hanya sebatas proses transfer ilmu pengetahuan 
saja, akan tetapi juga proses pembentukan kepribadian anak didik 
yaitu dengan pembinaan dan penyempurnaan budi pekerti anak 
didik. 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk 
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan 
mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, 
pengarahan, atau latihan dengan memperhatikan tuntutan utnuk 
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat 
beragama dalam masyarakat utnuk mewujudkan kesatuan 
nasional (Muhaimin, 2002: 75).  
Sedangkan menurut Rohmadi (2012:140), Pendidikan 
Agama Islam adalah suatu usaha peningkatan kualitas manusia 
menuju kesempurnaan berdasarkan ajaran Islam yang sempurna, 
komprehensif dan universal dalam rangka menciptakan 
kesejahteraan baik di dunia maupun di akhirat. 
Zuhairini, dkk dalam Wiyani (2012:82) juga mengartikan 
bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha secara sadar 
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sistematis dan pragmatis dalam membantu peserta didik supaya 
mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam. 
Pendidikan agama Islam dilakukan  untuk mempersiapkan 
peserta didik meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran 
Islam. Pendidikan tersebut melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan (Alim, 2011:4). 
Dari beberapa pengeritan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha yang dilakukan 
secara sadar dan terencana untuk menyiapkan peserta didik dalam 
meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam untuk 
dapat hidup di dunia dan di akhirat melalui  bimbingan dan 
pengajaran. 
Menurut  Hawi (2013:20) tujuan pendidikan agama Islam 
bukanlah semata-mata untuk memenuhi kebutuhan intelektual 
saja, melainkan segi penghayatan juga pengamalan serta 
pengaplikasiannya dalam kehidupan dan sekaligus menjadi 
pegangan hidup.  Kemudian secara umum pendidikan agama 
Islam bertujuan untuk membentuk pribadi yang mencerminkan 
ajaran-ajaran Islam dan bertakwa kepada Allah. 
Rohmadi (2012:146) mengungkapkan bahwa tujuan 
Pendidikan Agama islam menjaga dan mengoptimalkan fitrah 
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(potensi) manusia agar berkembang menjadi manusia sempurna 
yang menjalankan tugas ubudiyahnya kepada Allah. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
Pendidikan Agama Islam adalah untuk membentuk pribadi atau 
insan kamil yang mencerminkan ajaran Islam dan menjaga fitrah 
atau potensi manusia untuk menjalankan perintah Allah. 
Menurut Wiyani (2012:86) dasar-dasar Pendidikan Agama 
islam dapat ditinjau dari beberapa segi yaitu: 
1) Dasar religius, yang dimaksud dengan dasar religius adalah 
dasar-dasar yang bersumber dari ajaran agama islam yang 
tertera dalam Al-Quran dan Al-hadis. 
2) Dasar Yuridis Formal, yuridis formal pelaksanaan Pendidikan 
Agama islam berasal dari perundang-undangan yang secara 
langsung atau tidak langsung dapat dijadikan pegangan dalam 
melaksanakan Pendidikan agama islam, di sekolah-sekolah 
maupun di lembaga pendidikan formal di Indonesia. 
3) Dasar psikologis, yang dimaksud dasar psikologis yaitu dasar 
yang berhubungan dengan aspek kejiwaan kehidupan 
bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa dalam hidupnya 
manusia baik sebagai in dividu maupun sebagai anggota 
masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang membuat hatinya 
tidak tenang dan tidak tentram sehingga memerlukan 
pegangan hidup yaitu agama. 
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b. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
Menurut Zakiyah Daradjat dalam Wiyani (2012:100) Guru 
Pendidikan Agama Islam adalah guru agama disamping 
melaksanakan tugas pengajaran yaitu memberitahukan 
pengetahuan keagamaan, ia juga melaksanakan tugas pendidikan 
dan pembinaan bagi peserta didik, ia membantu pembentukan 
kepribadian dan pembinaan akhlak, juga menumbuhkan dan 
mengembangkan keimanan dan ketaqwaan para peserta didik. 
Sedangkan menurut An-Nahlawi dalam Wiyani (2012:100), 
guru Pendidikan agama Islam adalah guru yang mengajarkan serta 
mengkaji ilmu ilahi kepada manusia dan mensucikan mereka yakni  
mengembangkan dan membersihkan jiwa mereka. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa guru 
Pendidikan Agama Islam adalah seseorang yang memberikan 
pengajaran tentang ilmu agama kepada peserta didik, tidak hanya 
mengajarkan ilmu agama saja melainkan juga membantu peserta 
didik dalam membentuk kepribadian serta pembinaan akhlak 
peserta didik. 
Guru Pendidikan Agama Islam mempunyai kewajiban 
untuk mendidik kepada anak didiknya dengan tujuan memberikan 
nilai-niali agama Islam, sehingga nilai-nilai tersebut dapat tertanam 
pada diri peserta didik dengan dicerminkan melalui kepribadian 
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dan tingkah laku sehari-hari dalam kehidupan di sekolah maupun di 
masyarakat (Wiyani, 2012:101). 
c. Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam 
Menurut Zakiyah Daradjat dalam Wiyani (2012:102), 
fungsi guru Pendidikan Agama Islam yaitu: 
1) Guru Pendidikan Agama Islam sebagai pengajar 
Pada hakikatnya sebagai pengajar, guru bertugas membina 
perkembanagn pengetahuan, sikap atau tingkah laku, dan 
keterampilan. 
2) Guru Pendidikan Agama Islam sebagai  pembimbing 
Perlu pula diingat bahwa pemberian bimbingan itu, bagi guru 
Pendidikan Agma islam meliputi bimbingan belajar dan 
bimbingan perkembangan sikap atau tingkah laku. Dengan 
demikian membimbing dan pemberian bimbingan dimaksudkan 
agar setiap peserta didik diinsyafkan mengenai kemampuan dan 
potensi diri peserta didik yang sebenarnya dalam kapasitas 
belajar dan bersikap. 
3) Guru Pendidikan Agama Islam sebagai pemimpin (manajer 
kelas) 
Terdapat dua aspek dari masalah pengelolaan yang perlu 
mendapat perhatian oleh guru Pendidikan Agama Islam, yaitu: 
a) Membantu perkembangan anak didik sebagai individu dan 
kelompok 
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b) Memelihara kondisi kerja dan kondisi belajar yang sebaik-
baiknya di dlam maupun di luar kelas. 
Sekurang-kurangnya yang harus dipelihara oleh guru 
Pendidikan Agama islam secara terus menerus ialah: suasana 
keagamaan, kerja sama, rasa persatuan, dan perasaan puas 
pada anak didik terhadap pekerjaan dan kelasnya. 
 Menurut Syahidin, dkk (2009:1) misi utama PAI adalah 
membina kepribadian siswa dan mahasiswa secara utuh dengan 
harapan kelak mereka akan menjadi ilmuwan yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah Swt, mampu mengabdikan ilmuanya 
untuk kesejahteraan umat manusia. Untuk itu definisi PAI di 
sekolah adalah suatu mata pelajaran/mata kuliah, bertujuan untuk 
menghasilkan para siswa dan mahasiswa yang memiliki jiwa 
agama dan taat menjalankan perintah agamanya,  bukan 
menghasilkan siwa dan mahasiswa yan g berpengetahuan agama 
secara mendalam. Jadi titik tekannya disini adalah mengarahkan 
siswa dan mahasiswa agar menjadi orang-orang yang beriman dan 
melaksanakan amal shaleh dengan kemampuannya masing-
masing. 
d. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam 
Menurut Wiyani (2012:103), menjadi seorang guru 
Pendidikan Agama Islam tidaklah sekedar hanya bertugas mebgajar 
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pada peserta didiknya saja, akan tetapi seorang guru Pendidikan  
Agama Islam pada dasarnya memiliki dua tugas pokok yaitu: 
1. Tugas instruksional 
Yaitu menyampaikan berbagai pengetahuan dan pengalaman 
agama kepada peserta didiknya unutuk dapat diterjemahkan ke 
dalam tingkah laku dalam kehidupannya. 
2. Tugas moral 
Yaitu mengembangkan dan membersihkan jiwa peserta didik 
agar dapat mendekatkan diri kepada Allah, menjauhkan diri 
dari keburukan dan menjaganya agar tetap pada fitrahnya yaitu 
religiusitas. 
2. Pembinaan Moral 
a. Pengertian Pembinaan 
Menurut Susanto, (2016: 102) Pembinaan adalah Usaha, 
tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna untuk 
memperoleh hasil yang baik. Sedangkan menurut Hawi, (2013: 86) 
pembinaan adalah suatu proses belajar dengan melepaskan hal-hal 
yang sudah dimiliki dan mempelajari hal-hal baru yang belum 
dimiliki, dengan tujuan membantu orang yang menjalaninya, untuk 
membetulkan dan mengembangkan pengetahuan dan kecakapan 
yang sudah ada serta mendapatkan pengetahuan dan kecakapan 
baru untuk mencapai tujuan hidup dan kerja yang sedang dijalani 
secara lebih efektif. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pembinaan merupakan suatu 
usaha dan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan apa yang 
sudah  ada kepada yang lebih baik (sempurna) baik terhadap yang 
sudah ada (yang sudah dimiliki). Pembinaan yang dimaksud adalah 
pembinaan secara keseluruhan, baik berupa pengetahuan maupun 
kecakapan. 
b. Pengertian Moral 
Moral berasal dari bahasa latin “mores” yang berarti adat 
kebiasaan. Moral selalu dikaitkan dengan ajaran baik buruk yang 
diterima umum atau masyarakat. Oleh karena itu, adat istiadat 
masyarakat menjadi standar dalam menentukan baik dan buruknya 
suatu perbuatan. Akan tetapi moral merupakan suatu bentuk istilah 
yang digunakan manusia untuk menyebut kepada manusia atau 
orang lain dalam tindakan yang mempunyai nilai positif (Khozin, 
2013:130). 
Moral adalah nilai keabsolutan dalam kehidupan 
bermasyarakat secara utuh. Penilaian terhadap moral diukur dari 
kebudayaan masyarakat setempat. Moral adalah perbuatan atau 
tingkah laku atau ucapan seseorang dalam berinteraksi dengan 
manusia. Apabila yang dilakuakan seseorang itu sesuai dengan 
nilai rasa yang berlaku di masyarakat tersebut dan dapat diterima 
serta menyenangkan lingkungan masyarakatnya, orang tersebut 
dinilai memiliki moral yang baik, demikian pula sebaliknya. Secara 
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eksplisit moral adalah hal-hal yang berhubungan dengan proses 
sosialisasi individu. Tanpa moral manusia tidak dapat melakukan 
proses sosialisasi. Moral juga dapat diartikan sebagai sikap, 
perilaku, tindakan, kelakuan yang dilakukan  seseorang ketika 
mencoba melakukan sesuatu berdasarkan pengalaman, tafsiran, 
suara hati dan nasihat (Zakiyah dan Rusdiana, 2014:132). 
Sedangkan menurut Abudin Nata (2003:209)  moral adalah 
kelakuan yang sesuia dengan ukuran-ukuran (nilai-nilai) 
masyarakat, yang timbul dari hati dan bukan paksaan  san luar, 
yang disertai pula oleh rasa tanggung jawab atas kelakuan 
(tindakan) tersebut. Tindakan itu haruslah mendahulukan 
kepentingan umum daripada kepentingan atau keinginan pribadi. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa moral adalah baik buruknya 
suatu perbutan atau tingkah laku yang dilakukan manusia yang 
timbul dari hati manusia itu sendiri dan tidak ada paksaan dari luar, 
disertai oleh rasa tanggung jawab terhadap apa yang telah 
diperbuat. 
Pendidikan moral adalah suatu program pendidikan 
(sekolah dan luar sekolah) yang mengorganisasikan dan 
“menyederhanakan” sumber-sumber moral dan disajikan dengan 
memperhatikan pertimbnagan psikologis untuk tujuan pendidikan 
(Zuriah, 2011:22). 
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Sedangkan  menurut ‘Ulwan (1981:174) maksud 
pendidikan moral adalah pendidikan mengenai dasar-dasar moral 
dan keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan 
kebiasaan oleh anak sejak masa analisa hiangga ia menjadi seorang 
mukallaf, pemuda yang mengarungi lautan kehidupan. 
Dari pengertian pendidikan moral diatas dapat disimpulkan 
bahwa pembinaan moral adalah suatu pendidikan yang berkaitan 
dengan dasar-dasar moral yang diberikan kepada anak baik di 
sekolah maupun di luar sekolah dengan memperhatikan kondisi 
psikologis anak untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Secara umum ruang lingkup pendidikan moral dalah 
penanaman dan pengembangan nilai, sikap dan perilaku sesuai 
dengan nilai nilai budi pekerti luhur. Diantara nilai-nilai yang perlu 
ditanamakan adalah sopan santun, berdisiplin, berhati lapang, 
berhati lembut, beriman dan bertaqwa, berkemauan keras, 
bersahaja, bertanggung jawab, bertenggang rasa, jujur, mandiri 
manusiawi, mawas diri, mencintai ilmu, menghargai karya orang 
lain, rasa kasih sayang, rasa malu, rasa percaya diri, rela berkorban, 
rendah hati, sabar, kebersamaan, setia sportif, taat asas, takut 
bersalah, tawakal, tegas, tekun, tepat janji, terbuka dan ulet. Jika 
seseorang telah memiliki karakter dengan seperangkat nilai budi 
pekerti tersebut, ia telah menjadi manusia yang baik (Zakiyah dan 
Rusdiana, 2014:133). 
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Dalam pelaksanaan Proses Belajar Mengajar (PBM), 
pendidikan Islam sebagai basis pendidikan moral harus dilkaukan 
oleh guru yang meyakini, mengamalkan, dan menguasai materi 
moral, sekaligus mampu mengembangkan pola pengajaran dan 
mengefektifkannya. Itu semua akhirnya bermuara pada ketaqwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang merupakan salah satu tujuan 
pendidikan nasional. 
c. Sumber-sumber Ajaran Moral 
Menurut Muchson dan Samsuri (2013:18) sumber-sumber ajaran 
moral ada 3 yaitu: 
1) Agama 
Secara umum, agama tidak hanya mengajarkan tentang 
kewajiban-kewajiban yang harus dilakukan manusia terhadap 
Tuhan (ibadah), akan tertapi juga kewajiban-kewajiban untuk 
berbuat baik terhadap sesama manusia dan lingkungannya. 
Agama bahkan memberikan motivasi keimanan bahwa 
perbuatan baik yang dilakuakn terhadap sesama manusia dan 
lingkunagnnya itu merupakan amal salih, yang oleh 
pemelukanya diyakini akan mendapatkan balasan pahala dari 
Tuhan Yang Maha Esa. 
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2) Hati nurani 
Hati nurani menyimpan potensi moral dan setiap manusia 
dengan bantuan akal budinya mampu membedakan antara hal-
hal yang baik dan buruk. Dengan hati nurani dan juga akalnya, 
manusia menempati martabat yang lebih mulia dibanding 
makhluk yang lain. Pada umum nya nilai-nilai moral agama 
yang berhubungan dengan sesama manusia juga menjadi nilai-
nilai moral kesusialaan, seperti larangan membunuh, mencuri, 
dan sebagainya. 
3) Adat istiadat dan budaya 
Adat-istiadat adalah suatu tata cara yang berlaku dalam 
lingkungan masyarakat tertentu yang berlangsung secara turun 
temurun. Adat istiadat dan budaya dapat menjadi sumber ajaran 
moral, terutama dalam pengertian moral kesopanan. Setiap 
susku bangsa memiliki adat istiadat dan budaya daerah sendiri-
sendiri, yang emua itu menjadi sumber ajaran moral bagi 
masyarakatnya. 
d. Kriteria moral yang benar 
Menurut Syahidin, dkk (2009:242-244) dalam pandangan Islam 
kriteria moral yang benar yaitu: 
1) Memandang martabat manusia 
Rasulullah Saw telah mengatakan bahwa ia diutus untuk 
menyempurnakan akhlak martabat dan derajat manusia. 
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Beberapa sifat tertentu seperti toleran dan pengorbanan n=diri 
adalah masalah penghargaan diri dan tanda keterbukaan hati 
dan kebesaran jiwa. Orang yang selalu siap berkorban dan 
melatih kendali dirinya, dan ditandai dengan kepribadian baik 
seperti itu sehinggan dia menjala ni kepentingannya demi untuk 
kebaikan orang lain dan untuk mempertahankan tujuan yang 
diharapkan.  
 Merendahkan hati dalam pengertian menghormati orang 
lain dan mengajui prestasi mereka dan bukan dalam pengertian 
memalukan diri sendiri untuk tunduk pada kekuatan, juga 
merupakan sifat yang mulai dan sesuai dengan martabat 
manusia. Kualitas seperti ini dipunyai oleh mereka yang selalu 
bisa mengendalikan diri dan tidak egois, dan dengan realistis 
mengajui hal-hal baik dalam diri orang lain dan 
menghormatinya. Sifat-sifat mulia tersbeut yang membentuk 
landasan karakter yang mulia adalah bagian dari nilai-nilai 
moral Islam yang tinggi. 
2) Mendekatkan manusia dengan Allah 
Hanya sifat-sifat mulai yang akan mendekatkan manusia 
dengan Allah. Manusia dekat dengan Allah sesuai dengan 
kualitas-kualitas yang dia miliki. Jika sifat-sifat tersebut 
mendarah daging dalam dirinya dan menjadi pelengkapnya, 
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bisa dikatakan bahwa dia telah mendapatkan nilai-nilai moral 
Islam. 
e. Tahap-tahap perkembangan moral 
Menurut Santrock, 1995 dalam Desmista (2014: 258), 
Perkembangan moral adalah perkembangan yang berkaitan dengan 
aturan dan konvensi mengenai apa yang seharusnya dilakukan oleh 
manusia dalam interaksinya dengan orang lain. Anak-anak ketiak 
dilahirkan tidak memiliki moral (imoral). Tetapi dalam dirinya 
terdapat potensi moralyang siap untuk dikembangkan. Karena itu 
melalui pengalamannya berinteraksi dengan orang lain (dengan 
orang tua, saudara, teman sebaya atau guru), anak belajar 
memahami tentang perilaku mana yang baik, yang boleh 
dikerjakan dan tingkah laku mana yang buruk, yang tidak boleh 
dikerjakan. 
Secara umum, alur pengembangan moral adalah suatu 
pengampunan dalam pertimbanagn moral yang menggambarkan 
dengan jelas sikap yang benar atau salah terhadap komitmen 
personal dalam kesadaran legitimasi alternatif kompetensi.  Proses 
perkembangan moral remaja secara gradual mengalami perubahan 
dari perkembnagan yang lebih otoriter menjadi kurang otoriter 
seiring dengan perkembangan aspek-aspek kognitif dan 
kepribadian (Thalib, :57) 
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Adapun tahap-tahap perkembangan moral menurut 
Kohlberg dalam Desmita (2014:261)adalah sebagai berikut: 
1. Tingkat Pra-Konvensional Moralitas 
Pada level ini anak mengenal moralitas berdasarkan 
dampak yang ditimbulkan oleh suatu perbuatan, yaitu 
menyenangkan (hadiah) atau menyakitkna (hukuman). Anak 
tidak melanggar aturan aturan karena takut akan ancaman 
hukuman dari otoritas. 
2. Tingkat Konvensional 
Suatu perbuatan dinilai baik oleh anak apabila mematuhi 
harapan otoritas atau kelompok sebaya. 
3. Tingkat Pasca-Konvensional atau Tingkat Otonom 
Pada level ini aturan dan institusi dari masyarakat tidak 
dipandang sebagai tujuan akhir, tetapi diperlukan sebagai 
subjek. Anak mentaati aturan untuk menghindari hukuman 
kata hati. 
Menurut piaget (1965:69-75) dalam Muhamad Yaumi 
(2014: 24-26), menggambarkan empat tahap berturut-turut dalam 
kaitannya dengan aplikasi aturan-aturan yang mengikuti tiga tahap 
utama perkembangan moralitas anak-anak, yakni: 
Pertama, Motorik atau karakter individu umur 0-2 tahun. 
Sebelum anak berusia 2 tahun, permainan hanya sekedar aktivitas 
motorik yang bersifat ritual semata. Kesenangan dan kepuasan 
36 
 
bukan karena memenangkan permainan, malainkan karena mampu 
melakukan secara berulang-ulang untuk melatih ketangkasan dan 
keterampilan.  
Kedua, Egosentrik umur 2-7 tahun. Merupakan tahapan 
transisi antara perilaku individu semata dan perilaku sosial yang 
mengikutinya. Artinya pada saat yang sama, anak bermain dengan 
kawan-kawan seusianya, tetapi masing-masing mereka berbicara 
dengan mainannya sendiri. Walapun demikian mereka tetap meniru 
aturan-aturan permainan orang dewasa. Pembicaraan mereka 
adalah percakapan semu (pseudo-conversation) atau suatu 
pembicaraan monolog kolektif )collective monologue) karena 
masing-masing berbicara sendiri-sendiri dalam suatu permainan 
bersama. 
Ketiga, tahapan kerja sama unur 7-11 tahun. Kemenangan 
dalam permainan menjadi penting bagi mereka. Termasuk saling 
kontrol, penyatuan aturan dan kesepakan dalam permainan. 
Namun, Piaget memandang bahwa sekalipun mereka bermain 
menurut aturan dan bergabung dalam suatu kelompok, tetapi 
interpretasi terhadap aturan main masih bersifat individualistik. 
Keempat, tahap kodifikasi aturan umur 11-12 tahun hingga 
dewasa. Sudah dapat mengikuti kodifikasi aturan yang sesuai dan 
tegas. Aturan telah dipahami oleh semua pemain dan ditonton oleh 
masyarakat luas. Pemahaman pada aturan yang jelas dan ketat 
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itulah yang sering mengeliminasi mereka untuk bertengkar atau 
berselisih paham. Ketika ada perbedaan pendapat, mereka langsung 
kembali ke aturan main. Oleh karena itu anak-anak pada usia 11-12 
tahun mulai merasa dewasa dan mengangga  mereka sudah harus 
bersikap seperti orang-orang dewasa pada umumnya dalam 
menjalankan aturan main dalam suatu permainan. 
f. Faktor Penentu Moralitas 
Menurut Poespoprodjo (1999:153) faktor-faktor penentu moralitas 
dapat kita bicarakan melalui jalan sebagai berikut: 
1) Perbuatannya sendiri, atau apa yang dikerjakan seseorang 
Moralitas terletak pada kehendak dan persetujuan pada apa 
yang telah diberikan kehendak sebagai moral baik atau buruk. 
Apabila perbuatan yang dilakukan dan dikehendakinya  itu 
buruk menurut hakekatnya maka menjadi buruklah perbuatan 
yang telah dilakukan itu, tetapi apabila perbuatan yang 
dilakukan itu baik menurut hakekatnya maka apa yang ia 
lakukan tetap baik. 
2) Adanya motif, atau mengapa ia melakukan hal tersebut 
Motif adalah sesuatu  yang dimiliki si pelaku dalam pikirannya 
ketika ia berbuat secara sadar apa yang ia lakukan sendiri untuk 
mencapai perbuatannya sendiri. 
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3) Keadaan 
Beberapa keadaan dapat mempengaruhi suatu perbuatan 
sehingga menyebabkan perbuatan tersebut mempunyai jenis 
moral yang berbeda. Keadaan yang mengubah jenis perbuatan 
disebut keadaan yang menentukan jenis moral perbuatan 
g. Metode Pembinaan Moral 
Isjoni dalam Oktavia (2014:18-19), mempertengahkan 
beberapa metode pembinaan moral, yaitu: 
1. Metode bercerita dengan bertema moral 
Bercerita merupakan cara untuk meneruskan warisan dari satu 
generasi berikutnya. Selain itu bercerita juga dapat menjadi 
media untuk menyampaikan nilai-nilai yang berlaku di 
masyarakat. Bagi perkembangan anak atau kelompok bermain 
bercerita mempunyai makna penting dimana kita dapat 
mengkomunikasikan nilai-nilai sosial, menanamkan  nilai-nilai 
keagamaan, niali-nilai moral, dan membantu pengembanagn 
fantasi anak. 
2. Metode bermain yang membangun sikap bermoral 
Bermain merupakan kegiatan yang memberikan kepuasan bagi 
diri sendiri. Melalui bermain anak memperoleh pembatasan 
dan memahami kehidupan, serta bermain dapat memberikan 
kesenangan bagi diri sendiri. Bermain mempunyai makna 
penting bagi pertumbuhan anak karena dengan bermain dapat 
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membantu pertumbuhan anak, memberikan kebebasan anak 
untuk bertindak, menjernihkan, pertimbangan anak, dan 
memberikan contoh tindakan yang bermoral maupun tidak. 
3. Metode karyawisata 
Bagi anak, karyawisata berarti memperolah kesempatan untuk 
mengobservasi, memperoleh informasi atau mengkaji sesuatu 
secara langsung. Metode ini  mempunyai makna penting bagi 
perkembangan anak, karena dapat mem bangkitkan minak 
anak kepada sesuatu hal han memperoleh informasi.. 
berkaryawisata juga memperkaya lingkup program belajar 
anak yang tidak mungkin dihindarkan di kelas. Sebagai 
contohnya melihat berbagai macam kegiatan lembaga sosial 
dan budaya. Dengan keryawisata anak dapat belajar dari 
pengalaman sendiri. 
4. Metode Demonstrasi 
Dengan metode ini kita menunjukkan dan menjelaskan cara-
cara mengerjakan sesuatu. Demonstrasi mempunyai makna 
penting bagi anak yang dapat membantu melihat secara 
konkret apa yang dilakukan atau dilaksanakan maupun 
meragakan. Demonstrasi juga dapat membantu 
mengembangkan kemampuan secara teliti dan cermat. 
5. Metode proyek 
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Metode proyek yaitu salah satu metode yang digunakan untuk 
melatih kemampuan anak memecahkan masalah yang dialami 
anak di kehidupannya sehari-hari. Metode ini mempuanyai 
makna penting bagi anak usia dini yaitu anak belajar mengatur 
diri sendiri untuk bekerjasama dengan teman dalam 
memecahkan suatu masalah, anak berlatih untuk bertanggung 
jawab, dan kegiatan proyek memiliki dampak dalam etos kera, 
waktu dan etos lingkungan. 
6. Metode pemberian tugas 
Pemberian tugas merupakan salah satu metode pengajaran 
yang memungkinkan anak untuk mengembangkan kemampuan 
mendengar dan menangkap arti, mengembangkan kemampuan 
berbahasa, dan kemauan bekerja sampai tuntas atau selesai. 
Di sisi lain, Musfir bin Said Az Zahrani dalam Neta Oktavia 
(2014:19-20), mengemukakan beberapa metode pembinaan 
moral, yaitu sebagai berikut: 
1. Metode keteladanan adalah metode yang diterapkan dengan 
cara memberi contoh-contoh (teladan) yang baik berupa 
perilaku nyata. Metode keteladanan merupakan metode yang 
mempunyai pengaruh dan terbukti bisa dikatakan efektif 
dengan berbagai kelebihannya, meskipun juga tidak terlepas 
dari kekurangan, dalam mempersiapkan dan membentuk aspek 
moral, spiritual dan etos sosial. 
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2. Metode penalaran logis yang meliputi dua jenis penalaran, 
yaitu penalaran deduktif dan induktif 
a. Metode induktif yaitu suatu penalaran yangberpangkal dari 
peristiwa khusus sebagai hasil pengamatan empirik dan 
berakhir pada suatu kesimpulan  atau pengetahuan baru 
yang bersifat umum. Dalam hal ini penalaran induktif 
merupakan kebalikan dari penalaran deduktif. 
b. Metode deduktif yaitu suatu penalaran yang berpangkal 
pada suatu peristiwa umum, yang kebenarannya telah 
diketahui atau diyakini, dan berakhir pada suatu 
kesimpulan atau pengetahuan baru yang bersifat lebih 
khusus 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Adapun beberapa penelitian yang telah melakukan penelitian 
tentang pembinaan moral adalah sebagai berikut: 
1. Skripsi saudari Ririen Agustiningsih mahasiswi UNNES (2005) dalam 
penelitiannya yang berjudul “Pembinaan Moral Anak Di Panti Pamardi 
Putra Mandiri Sendangguwo Kecamatan Tembalang Kota Semarang” 
kesimpulan dari hasil penelitian yaitu pembinaan moral yang 
dilakukan di panti tersebut menggunakan pola konsiderasi nilai, 
analisis nilai, dan perkembangan moral kognitif. Pembina berusaha 
memberikan solusi yang terbaik dalam memecahkan masalah yang 
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dihadapi anak, baik masalah pribadi maupun masalah kelompok. Para 
pembina memberikan contoh dalam memberikan pembinaan penuh 
kedisiplinan, supaya anak dalam mengikuti pembinaan juga disiplin 
dan mematuhi semua peraturan yang ada. Faktor pendorong 
pembinaan moral di panti ini adalah motivasi anak yaitu menginginkan 
adanya peru bahan dalam dirinya, dukungan orang  tua yaitu pihak 
orang tua sering datang ke panti, lingkungan masyarakat yaitu 
menciptakan lingkungan yang kondusif, dan dukungan dari pada 
pembina yaitu membimbing dengan rasa ikhlas dan sabar. Faktor 
penghambat pembinaan moral di panti ini adalah pembina merasa 
kesulitan dalam proses pembinaan khususnya membina anak jalanan, 
karena latar belakang anak jalanan yang terbiasa hidup di jalan tanpa 
aturan. 
Relevansi penelitian Ririen Agustiningsih dengan penelitian yang 
sedang diteliti oleh peneliti adalah keduanya sama-sama melakukan 
usaha dalam pembinaan moral anak didik. Perbedaannya adalah jika 
penelitian saudara Ririen dalam membina moral anak didik 
menggunakan pola konsiderasi nilai, analisis nilai, dan perkembangan 
moral kognitif. Sedangkan dalam penelitian yang akan diteliti ini 
menggunakan metode-metode dalam pembinaan moral. 
 
2. Skripsi saudari Ummu Rohmatin mahasiswa UIN Malang (2008)  
dalam penelitiannya yang berjudul “Pembinaan  Moral Sebagai 
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Alternatif Terhadap Kenakalan Siswa Di SMP N 1 Singosari” 
kesimpulan dari hasil penelitian yaitu dalam pembinaan moral sikap 
disiplin terhadap tata tertib yang selalu ditekankan. Nilai-nilai yang 
ditanamkan dalam upaya pembinaan moral adalah taqwa, jujur, 
disiplin, demokratis, adil, bertanggung jawab, cinta tanah air, gotong 
royong, menghargai dan rela berkorban. Upaya pembinaan moral juga 
dilakukan melalui PHBI, pondok ramadhan, pertemuan yang diadakan 
sebelum ujian nasional, upacara rutin, pada saat sholat jum’at, pada 
saat kegiatan ekstrakulikuler. Sedangkan metode yang digunakan 
adalah metode ceramah, dialog, dan pemberian tugas. Kenakalan yang 
ada di SMP N 1 Singosari tergolong kenakalan biasa, dimana faktor 
penyebabnya adalah lingkungan keluarga yang kurang harmonis dan 
pengaruh lingkungan sekitar buruk. Bentuk kenakalannya adalah 
merokok pada jam istirahat, menarget temannya, dan suka nongkrong 
ditempat umum sepulang sekolah. Dengan adanya pembinaan moral 
tersebut maka kenakalan siswa di SMP N 1 Singosari bisa ditekan dan 
diatasi. 
Relevansi penelitian saudara Ummu Rohmatin dengan penelitian 
yang sedang diteliti oleh peneliti adalah keduanya sama-sama 
melakukan usaha dalam pembinaan moral anak didik dan sama-sama 
menanamkan nilai-nilai seperti taqwa, jujur, disiplin dll, sealain itu 
juga menggunakan metode untuk membina moral anak didik. 
Perbedaannya adalah bentuk kenalakan yang diteliti oleh asudara 
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Ummu berbeda dengan bentuk kenakalan yang akan diteliti oleh 
peneliti. 
3. Skripsi saudara Shaleh Shodiq Hanni Naseh (2014) dalam 
penelitiannya yang berjudul “Pola Pembinaan Moral siswa SD 
Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari Gunungkidul”. Kesimpulan 
dari hasil penelitian yaitu pola pembinaan moral yang dikembangkkan 
SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari Gunungkidul 
menggunakan tiga pendekatan yakni: pendekatan integrasi dapam 
praktek pembelajaran, pendekatan melalui pengembangan program 
pantauan, dan pendekatan integrasi melalui kegiatan pengembangan 
potensi/ekstrakulikuler seperti hizbul wathan, tae kwon do, tahsinul 
dan tahfidzul quran, out bond, relasi unit kegiatan PMR, dan dokter 
kecil, program taman kelas, ESQ, sholat dhuha dan pesantren kilat. 
Efektivitas pola pembinaan  moral di sekolah ini dapat dilihat dari dua 
segi yaitu segi proses dan segi hasil. Dari segi proses berkaitan erat 
dengan aspek tugas atau gunsi guru dalam mendidik, aspek ketentuan 
dan aturan, dan tanggapan siswa terhadap program pembinaan. 
Adapun dari segi hasil berkaitan erat dengan hasil belajar 
pengembangan moral nilai agama, khususnya dalam pengembangan 
kemampuan berperilaku dan ibadah siswa serta pengamatan terhadap 
kesadaran moral siswa. 
Relevansi penelitian saudara Sholeh Shodiq Hani Naseh dengan 
penelitian yang sedang diteliti oleh peneliti adalah keduanya sama-
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sama melakukan usaha dalam pembinaan moral anak didik. 
Perbedaannya adalah jika penelitian saudara Sholeh dalam membina 
moral anak didik menggunakan beberapapendekatan diantaranya 
adalah pendekatan integrasi dapam praktek pembelajaran, pendekatan 
melalui pengembangan program pantauan, dan pendekatan integrasi 
melalui kegiatan pengembangan potensi/ekstrakulikuler. Sedangkan 
penelitian yang akan diteliti oleh peneliti adalah menngunakan 
beberapa metode dalam membina moral anak didik.  
 
C. Kerangka Berfikir                  
Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran di 
sekolah umum yang mempunyai peranan sangat penting dalam 
membentuk moral peserta didik agar memiliki keimanan dan ketaqwaan 
kepada Allah SWT serta agar peserta didik mempunyai budi pekerti yang 
luhur. Seorang guru dapat dikatakan berhasil apabila guru tersebut mampu 
membawa pengaruh yang positif dalam diri peserta didik. Seorang guru 
semuanya betanggung jawab terhadap perilaku anak didiknya terlepas dari 
baik dan buruknya sifat anak didik itu. Ketika tanggung jawab orang tua 
telah dilimpahkan kepada guru di sekolah, sesungguhnya disitulah peran 
guru dalam mendidik mengajarkan, melatih pengetahuan, perilaku maupun 
sikap anak didik.  
Begitu pula dengan guru Pendidikan Agama Islam di sekolah, 
seorang guru Pendidikan juga dapat dikatakan berhasil apabila guru 
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Pendidikan Agama Islam tersebut telah mampu membawa peserta didik ke 
arah yang positif, memberi pengetahuan, mengajarkan peserta didik 
bagaimana cara berperilaku yang baik, mengajarkan moral yang baik. 
Selain itu seorang guru Pendidikan Agama Islam juga harus mampu 
melakukan berbgai upaya dalam membina moral peserta didik  agar 
peserta didik tidak melakukan tindakan yang menyimpang. 
Pembinaan moral pada peserta didik mempunyai peranan yang 
sangat penting pada diri peserta didik agar peserta didik dapat memiliki 
moral yang baik. Untuk membina moral peserta didik di sekolah maka 
memerlukan upaya-upaya yang harus dilakukan oleh pihak sekolah 
terutama guru Pendidikan Agama islam. Apabila peserta didik tidak 
dibiasakan untuk berperilaku yang baik maka akan seterusnya peserta 
didik itu akan terbiasa melakukan perilaku yang kurang baik, namun 
sebaliknya apabila peserta didik dibiasakan untuk berperilaku yang baik 
maka peserta didik tersebut akan terbiasa berperilaku baik. 
Melihat hal itu, maka dalam penelitian ini peneliti ingin 
mengetahui bagaimana upaya-upaya yang dilakukan guru Pendidikan 
Agama islam dalam membina moral siswa. Peneliti menanyakan dan 
mengamati upaya apa saja yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam 
untuk membina moral siswa. Adanya upaya yang dilakukan guru 
Pendidikan Agama Islam tersebut agar siswa dapat berperilaku yang baik 
atau memiliki moral yang baik. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 
menggunakan studi deskriptif. Menurut Iskandar (2008:187) Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang berpegang kepada paradigma 
naturalistik dan fenomenologi. Ini karena penelitoan kualitatif senantiasa 
dilakukan dalam setting alamiah terhadap suatu fenomena. Sejalan 
dengan definisi tersebut menurut Moleong (2007:6) penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memehami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Data ini akan diperoleh melalui wawancara yang dilakukan 
dengan Kepala sekolah, guru PAI, guru selain mata pelajaran PAI, 
Karyawan, siswa di SMP Negeri 2 Jatipuro, dan data-data yang diperoleh 
dari sekolah tersebut. 
Penelitian deskriptif yaitu suatu bentuk penelitian yang paling 
dasar. Ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun 
rekayasa manusia. Penelitian ini mengkaji bentuk aktivitas, karakteristik, 
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perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaannya dengan fenomena 
lain (Sukmadinata, 2012:72).  
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Jatipuro dengan alasan 
karena siswa yang ada di sekolah ini sangat memprihatinkan pada 
aspek moralnya,  terlebih pada perilaku siswa. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Februari 2018-Agustus 2018. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian  
1.  Subjek penelitian 
Menurut Arikunto (2013:88), subjek penelitian adalah benda, hal 
atau orang  tempat data untuk variabel penelitian melekat dan yang 
dipermasalahkan. Maka dapat dipahami bahwa subjek penelitian 
tidak selalu berupa orang, tetapi dapat benda, proses, kegiatan, dan 
tempat (Arikunto, 2013:89).  Adapun yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini adalah Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 
2 Jatipuro. 
2. Informan penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 
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2001:90). Adapun informan dalam penelitian ini adalah guru mata 
pelajaran selain PAI,  kepala sekolah,  guru ekstrakulikuler, siswa 
SMP Negeri 2 Jatipuro. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Data penelitian ini dikumpulkan dengan metode sebagai berikut: 
1. Metode Observasi/pengamatan 
Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, 
mengamati dan mencermati serta “merekam” perilaku secara 
sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi ialah suatu kegitan 
mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu 
kesimpulan atau diagnosis (Herdiansyah, 2013:131).  
Metode ini dipergunakan untuk memperoleh data-data dengan 
mudah dan dapat diamati secara langsung, misalnya melalui 
pembelajaran di dalam kelas, perilaku siswa pada saat istirahat, 
pendampingan siswa pada saat kegiatan sekolah. 
2. Metode Interview/ wawancara 
Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk 
menkontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi,  
motivasi, perasaan, dan sebagainya yang dilakukan dua pihak, yaitu 
pewancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan kepada orang 
lain yang diwawancarai atau subjek (interviewee) (Purhantara, 
2010:92). Sejalan dengan definisi tersebut menurut Lexy J Moleong 
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(2007:186), wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Metode yang wawamcara yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah wawancara berpedoman sebagai instrumen yang digunakan 
untuk mendapatkan data langsung dari para informan, yaitu kepala 
sekolah, guru PAI, guru selain guru PAI, guru ekstrakulikuler, siswa 
SMP Negeri 2 Jatipuro. Dengan menggunakan pedoman wawancara 
yang telah diarsipkan terlebih dahulu agar tidak menyimpang dari 
permasalahan yang akan diteliti yaitu upaya guru PAI dalam membina 
moral pada siswa SMP Negeri 2 Jatipuro. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan atau karya seseorang tentang 
sesuatu yang sudah berlalu. Dokumen tentang orang atau sekelompok 
orang, peristiwa atau kejadian dalam situasi sosia yang sesuai dan 
terkait dengan fokus penelitian adalah sumber informasi yang sanagt 
berguna dalam penelitian kualitatif. Dokumen dapat berupa teks 
tertulis, artefacts, gambar maupun foto (Yusuf, 2014:391). 
Menurut Guba dan Lincoln (1981:228) dalam Moleong 
(2007:216), dokumentasi adalah setiap bahabn tertulis maupun film, 
lain dari record, yang tidak dipersiapkan karena adanya permi ntaan 
seorang penyidik. 
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Teknik ini digunakan untuk memperoleh data sekolah seperti 
profil sekolah, sejarah beridirinya sekolah, struktur organisasi, data 
guru dan siswa, RPP, Tata Tertib. 
 
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui 
dari konsep keahlian (validitas) dan keandalan (realibilitar) menurut versi 
‘positivisme’ dan disesuaikan dengan tuntutaan pengethuan, kriteria dan 
paradigmanya sendiri (Moleong, 2007:321). Teknik pemeriksaan 
keansahan data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik 
Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 
2007:330). 
Dalam penyajian keabsahan data, penelitian ini menggunakan 
teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode 
1. Teknik triangulasi sumber 
Yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 
dalam metode kualitatif. 
Teknik ini akan diperoleh dengan beberapa langkah diantaranya: 
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a. Membandingkan apa yang dikatakan oleh orang lain yaitu orang 
yang tidak terlibat langsung dalam pembinaan moral siswa di 
SMP Negeri 2 Jatirpuro. 
b. Membandingkan hasil sementara dengan isi suatu dokumen 
yang berkaitan. 
2. Teknik triangulasi metode 
Yaitu pengumpulan data yang sejenis dengan metode yang berbeda. 
Dalam hal ini membandingkan hasil observasi dengan hasil 
wawancara. 
Tabel 3.1  
Tabel Triangulasi Metode 
No Data Observasi Wawancara Dokumentasi 
1 Perkembangan 
moral peserta 
didik 
 v  
2 Perilaku 
menyimpang yang 
dilakukan siswa 
V v  
3 Sanksi bagi siswa 
yang melakukan 
tindakan 
menyimpang 
V v  
4 Upaya/ metode 
untuk membina 
moral siswa 
V v  
5 Kegiatan untuk 
membina moral 
siswa 
V v V 
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6 Pentingnya 
pembinaan moral 
bagi siswa 
 v  
7 Kendala dalam 
membina moral 
siswa 
 v  
8 Proses 
pembelajaran PAI 
V v v 
 
 
Tabel 3.2  
Tabel Triangulasi Sumber 
No Data Guru 
PAI 
Kepala 
Sekolah 
Guru selain 
guru PAI 
Siswa 
1 Perkembangan 
moral peserta 
didik 
V V V V 
2 Perilaku 
menyimpang 
yang dilakukan 
siswa 
V V V V 
3 Sanksi bagi siswa 
yang melakukan 
tindakan 
menyimpang 
V V V V 
4 Upaya/ metode 
untuk membina 
moral siswa 
V    
5 Kegiatan untuk 
membina moral 
siswa 
V V  V 
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6 Pentingnya 
pembinaan moral 
bagi siswa 
V V V V 
7 Kendala dalam 
membina moral 
siswa 
V V V  
8 Proses 
pembelajaran PAI 
V   v 
 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 
ke dalam pola, memilih nama yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain (Sugiyono, 2013:244). Bogdan dan taylor (1975:32) dalam 
Iskandar (2008:254) mendefinisikan analisis data  sebagai proses yang 
mencari usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan 
ide seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk 
memberikan bantuan pada tema dan ide itu. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini adalah menggunakan analisis data model interaktif. 
Menurut Miles dan Huberman yang dikuitip oleh Emzir (2012:129), ada 
tiga macam kegiatan dalam analisis data kualitatif yaitu: 
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1. Reduksi Data 
Menurut Emzir (2012:12) reduksi data merujuk pada proses 
pemilihan, pemokusan, penyederhanaan, abstraksi, dan 
pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan-
catatan lapangan tertulis. Reduksi data adalah suatu bentuk analisis 
yang mempertajam, memilih memokuskan, membuang dan 
menyusun data dalam suatu cara dimana kesimpulan akhir dapat 
digambarkan dan diverifikasikan. Data  kualitatif dapat direduksi 
dalam berbagai cara seperti melalui rangkuman, mengubah data 
menjadi bentuk angka atau rangking dengan maksud agar 
mempermudah peneliti dalam menganalisis data.  
2. Penyajian Data 
Setelah dilakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya 
adalah penyajian data. Menurut Sugiyono (2014:249) dalam 
penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart  dan 
sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
Miles  dan Huberman dalam Sugiyono (2014:249) mengungkapkan 
dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah diapahami tersebut. 
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3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Setelah kegiatan mendisplay dta, langkah selanjutnya adalah 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang  kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mebgumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan ya ng kredibel. Dengan demikian 
kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 
rumusan maslah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 
tidak, karena seperti telah  dikemukakan bahwa masalah dan 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di 
lapangan (Sugiyono, 2014:252) 
Menurut Sugiyono (2014:253) kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 
pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 
obyek yang sebelumnya masih temang-remang atau gelap sehingga 
setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktif, hipotesis atau teori. 
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Menurut Emzir (2012: 134) berikut ini adalah komponen 
analisis data model Interaktif: 
 
 
Pengumpulan 
data 
Reduksi data 
Penarikan/ 
verifikasiiKesimpulan 
Model data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum SMP N 2 Jatipuro 
a. Letak Geografis 
SMP N 2 Jatipuro merupakan salah satu lembaga 
pendidikan yang terletak di Jl. Sukomulyo, No. 2,  Desa Jatisuko,  
Kecamatan Jatipuro, Kabupaten Karanganyar, dengan batas-batas 
sebagai berikut: 
1) Sebelah Utara : Desa Jatikuwng 
2) Sebelah Timur : Desa Jatiranu 
3) Sebelah Selatan : Desa Jatipuro 
4) Sebelah Barat : Desa Jatirejo 
Letak SMP N 2 Jatipuro dapat dikatakan tidak strategis 
karena jauh dari jalan raya, sehingga kurang terjangkau oleh 
angkutan umum. Lingkungan sekitar sekolah masih dikelilingi 
rumah warga, sawah dan perkebunan. Suasana pedesaan cukup 
membantu nyamannya kegiatan belajar mengajar. Adapun luas 
tanah SMP N 2 Jatipuro adalah 20.495  M2dengan status tanah 
sekolahan. 
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b. Sejarah Berdiri SMP N 2 Jatipuro 
SMP N 2 Jatipuro didirikan pada tahun 1988, dan mulai 
beroperasi pada tahun 1989, kemudian SMP N 2 jatipuro 
diresmikan pada tanggal 23 Mei 1992. Pada tanggal 21 Mei 2007 
SMP N 2 Jatipuro mendapat akreditasi dengan peringkat A (Amat 
Baik) dengan nilai 88,08 dari Badan Akreditasi Sekolah (BAS). 
Dan pada tanggal 9 November SMP N 2 Jatipuro mendapat 
akreditasi dengan peringkat A (Amat  baik) dari Badan Akreditasi 
Sekolah (BAS). 
Dari awal berdirinya SMP N 2 Jatipuro ini sudah terjadi 
pergantian kepala sekolah yaitu: 
1. Sunarto, Bc. Hk   (1989-1991) 
2. Wiladi, Bw    (1991-1994) 
3. Sularno, Bc. Hk   (1994-1996) 
4. Drs. Sumarso   (1996-1999) 
5. Soenaryo, Ba   (1999-2002) 
6. Leo Sukimanto   (2002-2003) 
7. Supardi, S.Pd   (2003-2005) 
8. Drs. S rahayuningsih, S.Pd  (2005-2008) 
9. Murjito, S.Pd   (2008-2011) 
10. Kusairi, S.Pd. S.Kom  (2011-2012) 
11. Sutarno, Sp.d   (2012-2014) 
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12. Drs. Joko Sumartono  (2014-Sekarang) 
 
c. Visi, Misi dan Tujuan SMP N 2 jatipuro 
Setiap sekolah pada saat didirikan , pasti memiliki visi dan 
misi untuk mencapai suatu lembaga pendidikan yang baik. Begitu 
juga dengan SMP N 2 Jatipuro ini, adapun visi dan misinya adalah 
sebagai berikut: 
1. Visi 
Unggul dalam mutu santun dalam berperilaku. 
2. Misi 
a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 
untuk mengoptimalkan potensi  ya ng dimiliki siswa 
b) Menumbuh kembangkan penghayatan dan pengamalan 
terhadap agama yang dianut untuk membentuk budi pekerti 
yang baik 
c) Menciptakan suasana yang kondusif untuk keefektifan 
seluruh kegiatan sekolah 
d) Mengembangkan  budaya kompetitif bagi siswa dalam upaya 
peningkatan prestasi 
e) Mengutamakan kerja sama dalam menyelesaikan tugas 
kependidikan dan keguruan. 
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3. Tujuan 
a) Memperoleh selisih NUN (gain score achievement) 0,25 
pertahun (55,4 menjadi 56,6 selama 4 tahun) 
b) Mengoptimalkan peoses pembelajaran dengan pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centerewd 
learning), antara lain CTL, PAKEM, serta layanan bimbingan 
dan konseling 
c) Meraih kejuaraan dalam bidang KIR tingkat kabupaten 
d) Memperoleh kejuaraan olimpiade sains tingkat kabupaten 
e) Melestarikan budaya daerah melalui mulok bahasa daerah 
dengan indikator 85 % siswa mampu berbahasa jawa sesuai 
dengan konteks 
f) Menjadikan 80% siswa memiliki kesadaran terhadap 
kelestarian lingkungan hidup di sekitar 
g) Mewujudkan jiwa cinta tanah air yang diinternalisasikan 
lewat kegiatan pramuka 
h) Meraih kejuaraan dalam beberapa cabang olah raga tingkat 
provinsi 
i) Mewujudkan budaya demokratis dan toleransi antar umat 
agama yang dianut 
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j) Mengembangkan budaya gemar membaca, rasa ingin tahu, 
bekerjasama, saling menghargai, disiplin, jujur, kerja keras, 
kreatif dan inovatif 
k) Menanamkan kepedulian sosial dan lingkungan hidup, cinta 
damai, cinta tanah air, semangat kebangsaan dan hidup 
demokratis 
d. Struktur Pengurus SMP N 2 Jatipuro 
Sebagaimana diketahui bahwa organisasai adalah 
sekelompok manusia yang bekerja sama untuk mencapai tujuan 
tertentu dengan menggunakan elemen-elemen organisasinya. SMP 
N 2 Jatipuro mengorganisir seluruh elemen sekolah dalam usaha 
mencapai tujuannya yaitu tujuan pendidikan dengan struktur 
organisasi sekolah yang secara umum mengikuti struktur 
organisasi yang digariskan oleh kementrian pendidikan dan 
kurikulum yang dikembangkan di SMP N 2 Jatipuro. 
Struktur organisasi SMP N 2 Jatipuro sendiri digambarkan 
dalam bagan struktur organisasi SMP N 2 Jatipuro sebagai berikut: 
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e. Data Siswa/Siswi SMP N 2 jatipuro 
Sesuai dengan data yang ada pada pola administrasi 
sekolah, jumlah peserta didik SMP N 2 Jatipuro pada tahun ajaran 
2018/2019 secara keseluruhan berjumlah 157 siswa yang terdiri 
dari laki-laki sebanyak 99 orang dan perempuan sebanyak 58 
orang. Mereka terbagi dalam 6 kelas. Adapuun data siswa SMP N 
2 Jatipuro sebagai berikut: 
 
 
Kepala Sekolah 
Ketua Komite 
Kepala Tata Usaha 
WKS Kurikulum WKS Kesiswaan 
KA LAB 
IPA 
KA Perpus 
BK Wali Kelas Wali Kelas 
Guru Mapel 
Siswa 
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Tabel 4.1 
Jumlah Siswa dan Siswi SMP N 2 Jatipuro 
NO   KELAS 2018/2019 
L P JUMLAH 
1 VII.A 10 13 23 
2 VII.B 15 7 22 
3 VIII.A 7 17 24 
4 VIII.B 22 0 22 
5 IX.A 14 8 22 
6 IX.B 13 9 22 
7 IX.C 22 0 22 
Jumlah    157 
  
 
2. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Moral 
Siwa Di SMP N 2 Jatipuro 
Pendidikan Agama Islam merupakan suatu usaha yang dilakukan 
secara sadar dan terencana untuk menyiapkan peserta didik dalam 
meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam untuk dapat 
hidup di dunia dan di akhirat melalui  bimbingan dan pengajaran. 
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam diselenggarakan di sekolah-
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sekolah mulai dari tingkat dasar, bahkan pra sekolah samapai dengan 
tingkat tinggi. 
SMP N 2 Jatipuro merupakan sekolah yang mencamtumkan mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pembelajarannya. Dengan 
adanya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam akan menjadikan 
siswa-siswi di SMP N 2 Jatipuro mempunyai ilmu tentang agama, 
membentuk moral siswa karena keberagaman karakter, latar belakang, 
dan kecenderungan anak yang bermacam-macam. Sehingga dengan 
adanya pertimbangan itu maka diperlukan guru Pendidikan Agama 
Islam untuk membuat siswa mempunyai moral yang baik. 
Peran guru Pendidikan Agama Islam adalah seorang pendidik yang 
tidak hanya bertanggung jawab terhadap sisi keagamaan siswa, akan 
tetapi guru Pendidikan Agama Islam juga mempunyai tanggung jawab 
terhadap sisi moral dan sosial siswa. Guru Pendidikan Agama Islam 
juga membantu siswa dalam menyelesaikan masalah yang sedang 
dihadapinya dan mengatasi permasalahan siswa yang dewasa ini 
banyak mengalami kemerosotan pada moral pada siswa. 
Di SMP N 2 Jatipuro ini hanya ada satu guru Pendidikan Agama 
Islam yaitu Bp. Hartanto. Karena di sekolah ini hanya ada beberapa 
kelas saja sehingga beliau mampu untuk mengampu bidan Pendidikan 
Agama Islam untuk semua kelas. Dan Alhamdulillah beliau mampu 
membina moral siswa disini dengan metode atau cara beliau. Beliau 
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mampu membina moral siswa tidak hanya di dalam proses 
pembelajaran, akan tetapi beliau juga memantau kegiatan siswa di 
sekolah. (W.1) 
Menurut Bp Hartanto pembinaan moral itu harus dinomor satukan, 
beliau sering biacara pada anak-anak bahwa beliau selaku Guru 
Pendidikan Agama Islam di sini itu akan merasa berhasil apabila 
pertamaanak-anak sholatnya tekun atau aktif, kedua, anaknya bisa 
membaca Al-Quran, ketiga,anak-anak itu akhlak atau moralnya bagus. 
Paling tidak tiga itu saya sudah merasa berhasil memang itu yang 
diharapkan oleh Guru PAI. (W.6) 
Bp Subarno juga mengatakan bahwapembinaan moral itu sangat 
penting bagi siswa. Dengan adanya pembinaan moral anak-anak akan 
cenderung memiliki sikap yang baik, mentaati aturan sekolah, anak 
lebih disiplin, dan sebagainya. (W.8) 
Ibu sih Indriyatmini mengatakan bahwa moral siswa di SMP N 2 
Jatipuro ini rata-rata baik, artinya jarang ada yang melakukan tindakan 
menyimpang, akan tetapi ada juga beberapa anak yang melakukan 
tindakan menyimpang, misalnya melanggar aturan sekolah. (W.1) 
Senada dengan Bp Hartanto selaku guru PAI juga mengatakan 
bahmawa untuk perkembangan moral di SMP N 2 Jatipuro relatif 
membaik, dilihat dari segi ibadah kadang-kadang meningkat karena 
ada perintah yang selalu saya tekankan terus setiap kali belajar dan 
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ditanyakan, kalu sering ditanyakan kan anak-anak ya ada respon untuk 
melaksanakan itu, apalagi kalau diberi tau tentang hukuman orang 
yang tidak sholat seperti apa. Kalau kaitannya dengan budi pekerti 
saya selalu menekankan pada anak-anak untuk selalu taat pada orang 
tua dan juga hubungannya dengan sesama teman, dengan yang lebih 
tua, menyayangi yang lebih muda. (W.6) 
Sedangkan Doni siswa SMP N 2 Jatipuro mengatakan bahwa 
moral siswa di SMP N 2 Jatipuro ini cukup baik, meskipun ada 
beberapa siswa yang melanggar aturan sekolah misalnya tidak 
membawa dasi, berbicara kotor dengan sesama teman, dan 
sebagainya. (W.4) 
Sedangkan hasil dari observasi yang peneliti lakukan mengenai 
keadaan moral siswa dan siswi di SMP N 2 Jatipuro bisa dikatakan 
baik meskipun peneliti masih menemui ada 4 siswa yang tidak 
memakai dasi saat upacara, ada satu yang berbicara kotor dengan 
sesama teman. Moral siswa siswi di SMP N 2 Jatipuro dapat dikatakan 
baik karena selama peneliti melakukan observasi di lingkungan 
sekolah, peneliti menemui banyak siswa yang saling sapa dan 
mengucapkan salam dengan guru atau karyawan sekolah, banyak 
siswa yang berbicara santun kepada guru, mengucapkan salam ketika 
masuk ke kantin, bersalaman dengan guru piket ketika datang ke 
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sekolah, bersalaman dengan guru ketika pulang sekolah, banyak siswa 
yang sholat dhuhur berjamaah. 
Upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam 
pembinaan moral siswa di SMP N 2 Jatipuro yaitu melalui kegiatan 
proses pembelajaran maupun kegitan di luar proses pembelajaran.  
 
a. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Peneliti melakukan observasi proses pembelajaran 
Pendidikan Agama islam 3 kali yaitu: 
Pertama, proses pembelajaran di kelas VIII.B dengan 
materi Beriman Kepada Kitab Allah SWT. Pembelajarannya tidak 
dilakukan di kelas akan tetapi dilakukan di aula. Sebelum siswa-
siswi masuk ke aula, Bp hartanto berdiri di depan pintu dan para 
siswa bersalaman dengan beliau. Sebelum memulai pembelajran 
Bp hartanto mengucapkan salam ke,udian berdoa. Setelah itu 
beliau memberi nasehat kepada siswa berkaitan dengan materi 
yaitu beliau memberi nasehat agar siswa tidak terlalu asik dengan 
HP, menerangkan sisi negatif dari HP, karena apabila siswa asik 
dengan HP siswa akan meninggalkan sholat. Kemudian barulah 
beliau menerangkan materi.Pada saat Bp Hartanto menjelaskan 
materi, ada siswa yang mengobrol dengan temannya, kemudian 
beliau menyuruh siswa tersebut untuk menghafalkan surah Al-
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Baqarah ayat 1-7. Di akhir pembelajran sebelum beliau menutup 
pembelajaran, beliau memberikan nasehat kembali berkaitan 
dengan materi yang telah disampaikan yaitu cara mengimani kitab 
Allah yaitu kalau Al-Quran dengan cara membacanya sedangkan 
kitab lain hanya mempercayai. Kemudian menasehati bagaimana 
sikap mencintai Al-Quran yaitu dengan dengan cara membaca, 
mempelajari, mengamalkan dan mendakwahkan. Beliau juga 
menasehati siswa agar berperilaku yang baik sesuai apa yang 
dituliskan di dalam Al-Quran yaitu berbicara yang baik, sopan 
santun, berbakti kepada orang tua, jujur amanah. Setelah itu beliau 
menutup pembelajaran dengan membaca doa dan salam kemudian 
para siswa bersalaman dengan Bp Hartanto dan dengan peneliti. 
(O.9). Metode ini ntertulis di dalam RPP Iman Kepada Kitab Allah 
(D. RPP 2) 
Kedua, proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 
kelas VII.B dengan materi Iman Kepada Allah. Untuk 
pembelajarannya juga dilakukan di aula. Sebelum para siswa 
masuk ke aula, Bp Hartanto berdiri di depan pintu aula untuk  
bersalaman dengan para murid. Ketika itu, peneliti melihat dan 
mendengar ada satu siswa yang berbicara tidak sopan dengan bBp 
Hartanto, kemudian beliau menasehati siswa tersebut kemudian 
siswa tersebut meminta maaf kepada beliau. Sebelum pembelajaran 
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dimulai beliau mengucapkan salam dan membaca basmalah 
bersama para siswa. Kemudian beliau bercerita kepada siswa 
tentang bahaya orang yang meninggalkan sholat, bahaya durhaka 
kepada orang tua. Beliau juga menasehati agar selalu mengerjakan 
sholat, berpamitan kepada orang tua. Kemudian barulah Bp 
Hartanto menjelaskan materi. Setekah menjelaskan materi, beliau 
mengajak para siswa untuk mengerjakan sholat dhuhur bersama. 
Ketika akan sholat dhuhur para siswa antri dengan tertib untuk 
berwudhu. Sholat dhuhur tersebut dipimpin langsung oleh Bp 
Hartanto. Setelah itu, para siswa kembali ke kelas untuk belajar 
lagi. Di akhir pembelajalan beliau memberi nasehat kepada siswa 
berkaitan dengan materi yaitu agar selalu menjalankan perintah 
Allah dan menjahui larangan Allah. Beliau menutup pembelajaran 
dengan membaca doa. Sebelum siswa keluar kelas, para siswa 
bersalaman dengan Bp Hartanto dan peneliti. (O.10). Metode ini 
tertulis di dalam RPP Iman Kepada Allah. (D.RPP 1). 
Ketiga, proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 
kelas VIII.B dengan materi menghindari minuman keras, berjudi 
dan pertengkaran. Sebelum pembelajaran Bp Hartanto 
mengucapkan salam dan membaca doa bersama para siswa. 
Kemudian beliau bercerita tentang akibat orang minum minuman 
keras, bahaya berjudi dan akibat dari pertengkaran. Ketika Bp 
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Hartanto menjelaskan materi ada siswa yang ketiduran,  beliau 
menyuruh siswa tersebut untuk menyebutkan bahaya orang berjudi 
dan bertengkar. Ada juga siswa yang akan ke toilet, sebelum siswa 
itu toilet, siswa tersebut ijin ke pada Bp Hartanto dengan bahasa 
yang sopan. Di akhir pembelajaran beliau juga memberikan 
nasehat agar menjauhi minuman keras, menghindari judi dan 
menghindari pertengkaran. Beliau menutup pembelajaran dengan 
membaca hamdalam dan salam. Dan beliau mengajak para siswa 
untuk sholat  dhuhur berjamaah di mushola. (O.14). Metode ini 
tertulis di dalam RPP Menghindari minuman keras, berjudi, dan 
pertengkaran. (D.RPP 3). 
b. Kegiatan di luar proses pembelajaran 
Kegiatan diluar proses pembelajaran yaitu kegiatan 
upacara, saat siswa datang; istirahat; pulang sekolah, kegiatan 
jumat bersih. 
Pertama, kegiatan upacara dilakukan pada hari senin pagi. 
Sebelum upacara dimulai para siswa melakukan persiapan. Peneliti 
melihat ada seorang guru dan Bp Hartanto menertibkan siswa. Ada 
4 siswa yang tidak memakai dasi, kemudian Bp hartanto menyuruh 
siswa tersebut untuk berdiri di depan dan menghadap ke matahari 
selama upacara berlangsung. Upacara berlangsung dengan 
khidmat. Para siswa juga mendengarkan nasehat yang diberikan 
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oleh kepala sekolah. Setelah uapcara selesai, siswa yang tidak 
memakai dasi tadi, diberi pengarahan dan nasehat oleh Bp Hartanto 
agar tidak mengulangi kesalahannya lagi. (O.11) 
Kedua, pada saat siswa datang ke sekolah, siswa saling 
memarkirkan kendaraannya dengan rapi, kemudian para siswa 
saling bersalaman dengan guru piket yang berdiri di depan hall 
sekolah. Pada saat istirahat, para siswa banyak yang duduk di 
depan kelas untuk mengobrol, peneliti melihat Bp Hartanto sedang 
berkeliling kelas untuk memantau kegiatan siswa. Peneliti melihat 
ada siswa yang berbicara kotor dengan temannya, dan Bp hartanto 
menasehatinya agar tidak berbicara kotor lagi. Selainitu banyak 
siswa yang bersalaman dengan guru saat berpapasan sambil 
mengucapkan salam. Para siswa juga bersalaman dan 
mengucapkan kepada peneliti. Setelah itu peneliti menuju ke kanti, 
peneliti melihat ada banyak siswa yang masuk ke kantin 
mengucapkan salam dan berbicara sopan dengan penjual. Pada 
istirahat kedua, peneliti melihat banyak siswa yang sholat dhuhur 
berjamaah di mushola. Pada saat pulang sekolah peneliti melihat 
tidak ada siswa yang nongkrong di parkiran sekolah. Peneliti 
melihat ada satu siswa yang ngebut saat menaiki sepeda motornya. 
(O.12) 
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Ketiga, kegiatan jumat bersih dilakukan pada minggu 
kedua. Kegiatan jumat bersih dilakukan oleh semua siswa dari 
kelas  VII-IX dan para guru yang sudah hadir termasuk Bp 
Hartanto selaku Guru Pendidikan Agama islam. Kegitan yang 
dilakukan yaitu  membersihkan lingkungan sekolah, kelas, 
membersihkan dinding kelas dan sebagainya. Para guru termasuk 
Bp Hartanto memantau kegiatan siswa dan juga ikut membersihkan 
lingkungan sekolah. (O.13) 
Dari pembinaan yang dilakukan guru Pendidikan Agama 
islam melalui kegiatan pembelajaran dan kegiatan di luar 
pembelajaran maka dapat dikategorikan metode yang digunakan 
yaitu sebagai berikut: 
a. Metode Demonstrasi dengan Pemberian Contoh 
Setiap guru tentu berharap agar siswa-siswinya tumbuh dan 
berkembang menjadi anak yang bermoral baik. Untuk itulah, 
pembelajaran  moral yang baik perlu diupayakan dan dilatihkan 
dengan serius. Anak harus dibelajarkan sedemikian rupa 
sehingga guru sendiri memberi contoh dan diperagakan 
dihadapan siswa. Sebagai kunci keberhasilan dalam 
mengajarkan nilai moral kepada diri siswa adalah penciptaan 
lingkungan yang tertib dan teratur. Pemberian contoh tingkah 
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laku yang tertib dari guru sangat diperlukan dalam pembelajaran 
nilai moral pada siswa. 
Menurut Bp Hartanto selaku Guru Pendidikan Agama 
Islam di SMP N 2 Jatipuro pemberian contoh kepada siswa 
perlu ditanamkan karena dengan memberi contoh dapat 
menjadikan anak-anak semakin terbiasa melakukan hal yang 
baik. Beliau selalu memberi contoh yang baik kepada siswa 
misalnya dalam kegiatan keagamaan yaitu selalu mengajak para 
siswa untuk sholat dhuha dan dhuhur berjamaah. (W.6) 
Sedangkan menurut observasi yang peneliti lakukan 
memang benar adanya pemberian contoh kepada siswa untuk 
bermoral baik yaitu ketika peneliti observasi pada saat istirahat 
kedua, Bp Hartanto selaku Guru Pendidikan Agama Islam di 
SMP N 2 Jatipuro mengajak siswa dan siswinya ke mushola 
untuk melaksanakan sholat dhuhur berjamah, sholat tersebut 
diimami langsung oleh Bp.Hartanto. (O.9) 
Pada saat peneliti melakukan observasi pada kegiatan 
proses pembelajaran, Bp hartanto juga memberikan contoh 
melalui tampilan gambar yaitu beliau menampilkan gambar 
berkaitan dengan materi yaitu gambar akibat orang yang berjudi, 
akibat orang yang minum-minuman keras, akibat orang yang 
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tawuran . (O.14). Metode ini tertulis di dalam RPP Menghindari 
minuman keras, Berjudi dan Pertengkaran. (D. RPP 3) 
Kemudian pada saat peneliti melakukan observasi kegiatan 
jumat bersih, peneliti melihat Bp Hartanto sedang mengikuti 
kegiatan jumat bersih tersebut yaitu menyapu halaman sekolah 
bersama siswa. (O.13). 
b. Metode Bercerita dengan Bertema Moral dan Pemberian 
Nasehat 
Pemberian nasehat bagi siswa untuk memiliki moral yang 
baik itu perlu dilakukan. Nasehat dilakukan dengan lembut dan 
sabar untuk meningkatkan perbaikan demi kebaikan siswa. 
Nasehat ayng diberikan oleh guru akan menimbulkan rasa kasih 
sayang dari guru kepada siswa-siswinya atau sebaliknya. 
Bp. Hartanto selaku guru Pendidikan Agama Islam di SMP 
N 2 Jatipuro mengatakan bahwa beliau selalu menceritakan  
tentang contoh tindakan yang menyimpang, melanggar aturan 
serta memberi nasehat agar siswa tidak melanggar aturan dan 
kepada siswa apabila ada yang melakukan tindakan 
menyimpang atau yang melanggar aturan sekolah, menasehati 
agar bersikap sopan santun kepada guru atau orang tau, 
berbicara yang sopan, dan sebagainya. (W.6) 
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Sedangkan menurut observasi yang dilakukan oleh peneliti 
memang benar adanya cerita yang bertema moral dan nasehat 
yang diberikan oleh Bp Hartanto. Pada saat peneliti melakukan 
observasi proses pembelajaran PAI, peneliti mendengar bahwa 
Bp Hartanto bercerita tentang orang yang durhaka kepada orang 
tua dan bercerita tentang bahaya orang yang meninggalkan 
sholat. Setelah beliau bercerita kemudian beliau memberikan 
nasehat kepada siswa sesuai dengan materi yang disampaikan, 
seperti menganjurkan untuk sholat, berbakti kepada orang tua, 
dan sebagainya. (O.10). Metode ini tertulis di dalam RPP Iman 
Kepada Kitab Allah. (D. RPP 2) 
Pada saat peneliti melakukan observasi pada saat istirahat, 
peneliti melihat ada beberapa anak yang duduk di depan kelas 
sambil ngobrol, kemudian peneliti mendengar ada 1 anak yang 
berbicara kotor kepada sesama temannya, kebetulan Bp 
Hartanto sedang lewat di  depan anak tersebut dan 
mendengarnya kemudian beliau langsung mendekati anak 
taersebut dan menasehatinya agar tidak berbicara yang kotor. 
(O.12) 
Kemudian ketika peneliti akan mengobservasi kegiatan 
pembelajaran yaitu sebelum masuk ke aula, peneliti melihat dan 
mendengar bahwa ada 1 siswa yang berbicara dengan Bp 
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Hartanto tidak menggunakan bahasa yang sopan. Kemudian Bp 
hartanto memberikan nasehat kepada siswa tersebut dan siswa 
tersebut meminta maaf kepada Bp Hartanto. (O.10). metode ini 
tertulis di dalam RPP Iman Kepada Allah. (D. RPP 2) 
c. Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan 
secara teratur dan berkesinambungan untuk melatih anak agar 
memiliki kebiasaan-kebiasaan tertentu, yang umumnya 
berhubungan dengan pengembangan kepribadian anak misalnya 
budi pekerti, disiplin, dan sebagainya. Dengan adanya 
pembiasaan utnuk bermoral baik yang dilakukan guru terhadap 
siswa-siswinya, siswa-siswinya tersebut akan menjadi terbiasa 
dan akan tertanam pada diri siswa tersebut untuk bermoral baik. 
Menurut Bp.Hartanto dengan menggunakan metode 
pembiasaan anak-anak akan semakin terbiasa  untuk melakukan 
hal yang baik, beliau selalu membiasakan anak untuk  misalnya 
mengucapkan salam apabila bertemu dengan guru, memasuki 
ruang guru. Kemudian membiasakan anak utnuk berjabat tangan 
apabila bertemu guru/ karyawan, bersalaman dengan guru ketika 
masuk kelas dan pulang sekolah, dan sebagainya. (W.6) 
Sedangkan menurut observasi yang dilakukan oleh peneliti 
itu memang benar. Pada saat peneliti melakukan observasi pada 
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jam istirahat, peneliti melihat ada banyak siswa yang ketika 
berpapasan dengan guru itu mereka saling bersalaman dan 
mengucapkan salam. Selain itu ketika peneliti berpapasan 
dengan siswa-siswi, mereka bersalaman dengan peneliti sambil 
mengucapkan salam. Peneliti juga melihat ada banyak siswa 
yang ketika memasuki ruang guru, kantin sekolah, mereka juga 
mengucapkan salam. Pada saat peneliti melakukan observasi 
pada saat proses pembelajaran, sebelum siswa masuk ke kelas, 
Bp Hartanto berdiri di depan pintu untuk bersalam dengan siswa 
dan ketika pulang sekolah para siswa juga bersalama dengan Bp 
Hartanto. Bp Hartanto juga membiasakan anak untuk berdoa 
sebelum dan sesudah pembelajaran. Selain itu pada saat peneliti 
melakukan observasi saat siswa datang ke sekolah, para siswa 
saling bersalaman dengan guru piket yang ada di hall sekolah. 
(O.9) 
d. Metode Pemberian Sanksi dengan Memberi Tugas 
Pemberian sanksi dari guru kepada siswa yang melanggar 
aturan memang wajar dilakukan, akan tetapi sanksi yang 
diberikan kepada siswa  haruslah sanksi yang mendidik dan 
dapat membuat siswa jera dan tidak mengulangi perbuatannya 
lagi.  
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Menurut Bp Hartanto pemberian hukuman atau sanksi 
kepada siswa yang melanggar aturan. Akan tetapi sanksi yang 
diberikan kepada siswa itu bersifat mendidik, misalnya 
menyuruh siswa untuk istighfar, menulis surat yang ada dalam 
Al-Quran, menghafalkan surat dan sebagainya. (W.6) 
Sedangkan menurut observasi yang dilakukan peneliti pada 
saat kegiatan pembelajaran dan Bp Hartanto sedang 
menerangkan materi pembelajaran, ada siswa yang mengobrol 
dengan temannya, kemudian Bp Hartanto menyuruh siswa 
tersebut untuk menghafalkan surat Al-Baqarah ayat 1-7 di depan 
kelas. (O.9). metode ini tertulis di dalam RPP Iman Kepada 
Allah. (D. RPP 1) 
Kemudian pada saat peneliti melakukan  observasi kegiatan 
upacara, peneliti melihat ada beberapa anak yang dihukum 
karena beberapa anak tersebut tidak memakai dasi. Anak 
tersebut dihukum dengan disuruh berdiri menghadap ke 
matahari saat upacara berlangsung. (O.11) 
 
B. Interprestasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan data hasil observasi dan wawacara dengan guru 
Pendidikan Agama Islam, Kepala  Sekolah, guru selain guru Pendidikan 
Agama islam, siswa dan siswi SMP N 2 Jatipuro, peneliti mendapat hasil 
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bahwa keadaan moral bisa dikatakan baik karena sebagain besar siswa dan 
siswi di SMP N 2 Jatipuro sudah mentaati tata tertib meskipun masih ada 
beberapa siswa yang melanggar aturan dan pelanggaran yang dilakukan 
siswa bersifat ringan. 
Kemerosotan moral pada masa remaja ini sudah tidak bisa 
dipungkiri lagi, karena masa remaja adalah masa bergejolaknya berrbagai 
macam perasaan yang kadang satu sama lain bertentangan sehingga remaja 
menjadi terombang-ambing antara berbagai macam perasaan yang saling 
bertentangan. Penurunan moral peserta didik bisa diakibatkan oleh 
berbagai faktor yaitu faktor eksternal dan internal. 
Keadaan siswa dan siswi di SMP N 2 Jatipuro ini pada awalnya  
kelas VII siswa mempunyai kepribadian dan perilaku yang baik karena 
apabila siswa belum berani apabila akan melanggar aturan sekolah. 
Namun ketika masuk ke kelas VIII kepribadian dan perilaku siswa kurang 
baik, karena ada beberapa siswa yang melanggar aturan, kurang sopan 
terhadap guru, dan sebagainya. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 
misalnya pengaruh dari teman-temannya. Kemudian setelah masuk ke 
kelas IX siswa mempunyai kepribadian dan perilaku yang baik karena 
siswa dan siswi sudah mentaati aturan sekolah, sopan santun dengan guru 
dan teman, dan tidak melakukan tindakan yang menyimpang.  
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Hal ini sesuai apa yang diungkapkan Poespoprodjo (1999:153) 
tentang faktor-faktor penentu moralitas dapat kita bicarakan melalui jalan 
sebagai berikut: 
1. Perbuatannya sendiri, atau apa yang dikerjakan seseorang 
Moralitas terletak pada kehendak dan persetujuan pada apa yang 
telah diberikan kehendak sebagai moral baik atau buruk. Apabila 
perbuatan yang dilakukan dan dikehendakinya  itu buruk menurut 
hakekatnya maka menjadi buruklah perbuatan yang telah dilakukan 
itu, tetapi apabila perbuatan yang dilakukan itu baik menurut 
hakekatnya maka apa yang ia lakukan tetap baik. 
2. Adanya motif, atau mengapa ia melakukan hal tersebut 
Motif adalah sesuatu  yang dimiliki si pelaku dalam pikirannya 
ketika ia berbuat secara sadar apa yang ia lakukan sendiri untuk 
mencapai perbuatannya sendiri. 
3. Keadaan 
Beberapa keadaan dapat mempengaruhi suatu perbuatan sehingga 
menyebabkan perbuatan tersebut mempunyai jenis moral yang 
berbeda. Keadaan yang mengubah jenis perbuatan disebut keadaan 
yang menentukan jenis moral perbuatan 
Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan moral 
siswa di SMP N 2 Jatipuro 
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a. Metode demonstrasi dengan pemberian contoh.  
Guru Pendidikan Agama Islam di SMP N 2 Jatipuro cara 
untuk membina moral siswa adalah dengan memperagakan atau 
memberi contoh kepada siswa tentang moral yang baik. Dengan 
guru memberi contoh yang baik kepada siswa, siswa akan 
cenderung mengikuti apa yang dicontohkan gurunya. Guru 
Pendidikan Agama islam di SMP N 2 Jatipuro memberi contoh 
misalnya tata cara berpakaian yang sopan, mencontohkan sholat, 
dan sebagainya.  
Isjoni dalam Oktavia (2014:18-19) juga mengatakan bahwa 
dengan metode demonstrasi ini kita menunjukkan dan 
menjelaskan cara-cara mengerjakan sesuatu. Demonstrasi 
mempunyai makna penting bagi anak yang dapat membantu 
melihat secara konkret apa yang dilakukan atau dilaksanakan 
maupun meragakan. Demonstrasi juga dapat membantu 
mengembangkan kemampuan secara teliti dan cermat. 
b. Metode bercerita dengan bertema moral dan pemberian nasehat.  
Di SMP N 2 Jatipuro unutk menangani permasalahan moral 
siswa dan siswi diberikan cerita yang bertema moral dan diberikan 
nasehat oleh guru Pendidikan Agama Islam maupun semua guru 
SMP N 2  Jatipuro yang melihat secara langsung apabila siswa 
melakukan penyimpangan.  Siswa dan siswi yang melakukan 
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penyimpangan diberikannya suatu nasehat supaya siswa 
mengetahui apa yang dia lakukan itu salah dengan tujuan supaya 
penyimpangan tidak diulangi lagi. 
Isjoni dalam Oktavia (2014:18-19) juga mengatakan bahwa 
bercerita merupakan cara untuk meneruskan warisan dari satu 
generasi berikutnya. Selain itu bercerita juga dapat menjadi media 
untuk menyampaikan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Bagi 
perkembangan anak atau kelompok bermain bercerita mempunyai 
makna penting dimana kita dapat mengkomunikasikan nilai-nilai 
sosial, menanamkan  nilai-nilai keagamaan, niali-nilai moral, dan 
membantu pengembanagn fantasi anak. 
c. Metode pembiasaan 
Di SMP N 2 Jatipuro menerapkan metode pembiasaan 
bermoral baik kepada siswa. Dengan adanya pembiasaan utnuk 
bermoral baik yang dilakukan guru terhadap siswa-siswinya, 
siswa-siswinya tersebut akan menjadi terbiasa dan akan tertanam 
pada diri siswa tersebut untuk bermoral baik. Pembiasaan yang 
diterapkan di SMP N 2 Jatipuro ini adalah siswa saling menyapa 
dan bersalaman bila berpapasan dengan guru atau karyawan lain, 
mengucapkan salam sebelum memasuki ruangan, bersalaman 
dengan guru ketika datang ke sekolah dan pulang sekolah, dan 
sebagainya. 
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d. Metode pemberian sanksi dengan memberi tugas 
SMP N 2 Jatipuro menerapkan sanksi atau hukuman 
bertujuan untuk menanamkan keagamaan pada diri siswa, 
menanamkan moral yang baik, membentuk perilaku anak yang 
lebih baik. Maka dari itu sekolah menerapkan pemberian sanksi 
atau hukuman yang bersifat positif agar bisa menumbuhkan 
kesadaran siswa dan sisiwi. Guru Pendidikan Agama Islam 
memberikan hukuman kepada siswa dengan memberi tugas 
misalnya menyuruh siswa menghafalkan surat, menulis surat, 
istighfar. 
Sanksi atau hukuman yang diberikan siswa  dan siswi 
semua tergantung dengan kesalahannya., tetapi hukumannya yang 
bersifat mendidik atau hukuman yang bersifat positif bukan 
dengan kekerasan ataupun hukuman fisik, hukuman diberikan 
setelah siswa mengulang kesalahan yang sebelumnya dilakukan. 
Sebelum kehukuman siswa sebelumnya diberikan nasehat kepada 
guru Pendidikan Agama Islam, apabila dia melakukan lagi baru 
diberi sanksi atau hukuman. Hukuman yang diberikan di Sekolah 
ini bersifat positif keagamaan misalnya guru Pendidikan Agama 
Islam memberi hukuman dengan memberi tugas semisal 
menyuruh untuk beristihgfar, menulis dan menghafalkan surat 
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dalam Al-Quran, menyuruh sholat Dhuha dan sholat Dhuhur, dan 
sebagainya. 
Hal ini didukung oleh Isjoni dalam Oktavia (2014:18-19) 
beliau mengatakanbahwa pemberian tugas merupakan salah satu 
metode pengajaran yang memungkinkan anak untuk 
mengembangkan kemampuan mendengar dan menangkap arti, 
mengembangkan kemampuan berbahasa, dan kemauan bekerja 
sampai tuntas atau selesai. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 
disimpulkan bahwa upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam membina 
moral sisiwa di SMP N 2 Jatipuro dilakukan di dalam proses pembelajaran 
maupun di luar proses pembelajaran.  
Adapun metode yang dilakukan di dalam proses pembelajaran 
yaitu: pertama, metode demonstrasi dengan memberikan contoh misalnya 
guru Pendidikan Agama Islam memberikan contoh melalui gambar yaitu 
akibat orang berjudi dan tawuran. Kedua, metode metode bercerita 
bertema moral dan pemberian nasehat misalnya sebelum menyampaikan 
materi guru Pendidikan Agama Islam bercerita tentang bahaya orang yang 
durhaka kepada orang tua dan setelah menyampaikan materi, guru 
memberikan nasehat berkaitan dengan materi. Ketiga, metode pembiasaan  
misalnya siswa  dibiasakan untuk berdoa sebelum dan sesudah belajar. 
Keempat, metode pemberian sanksi dengan memberi tugas misalnya guru 
Pendidikan memberikan sanksi pada siswa yang mengobrol saat 
pembelajaran yaitu menghafalkan surat Al-Baqarah  ayat 1-7. 
Metode yang dilakukan  di luar  proses pembelajaran yaitu 
Pertama, metode demonstrasi dengan pemberian contoh misalnya ketika 
istirahat, guru Pendidikan Agama Islam mengajak paramurid untuk sholat 
dhuha dan dhuhur berjamaah. Kedua, metode pemberian  nasehat misalnya 
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guru Pendidikan saat istirahat memberi nasehat kepada siswa yang  
berbicara kotor dengan temannya. Ketiga, metode pembiasaan misalnya 
guru Pendidikan Agama islam membiasakan para siswa untuk saling sapa, 
berjabat tangan, mengucapkan salam ketika perpapasan dengan guru atau 
karyawan sekolah. Keempat, metode pemberian sanksi misalnya pada saat 
upacara ada siswa yang tidak memkai dasi, siswa tersebut di beri sanksi 
untuk berdiri menghadap ke matahari selama upacara berlangsung. 
B. Saran-saran 
1. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam seharusnya memberikan nasehat 
sebelum siswa melakukan tindakan menyimpang. 
2. Bagi Guru SMP N 2 jatipuro, demi lancarnya pembinaan moral yang 
dilakukan guru PAI khususnya pada kegiatan keagamaan siswa, maka 
sebaiknya guru yang lain saling bekerja sama dengan guru PAI. 
3. Bagi siswa-siswi di SMP N 2 Jatipuro yang tidak melanggar tindakan 
menyimpang supaya dipertahankan dan bagi beberapa siswa yang 
masih melakukan  tindakan menyimpang supaya tidak diulangi lagi. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pedoman Wawancara 
A. Wawancara kepada Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Sejauh ini bagaimana moral siswa siswi di SMPN N 2 Jatipuro? 
b. Apakah ada siswa di SMP N 2 jatipuro yang melakukan tindakan 
menyimpang? 
c. Sebutkan contoh perilaku menyimpang yang dilakukan siswa? 
d. Apakah siswa yang melakukan tindakan menyimpang tiap tahun 
semakin meningkat? 
e. Apakah ada sanksi untuk siswa yang melakukan tindakan 
menyimpang? 
f. Sebutkan sanksi yang diberikan untuk siswa yang melakukan 
tindakan menyimpang? 
g. Upaya apa yang anda lakukan untuk membina moral siswa? 
h. Apakah ada kegiatan-kegiatan yang mengarahkan siswa untuk 
memiliki moral yang baik? 
i. Selain dalam kegiatan, apakah di dalam proses pembelajaran anda 
juga menanamkan nilai moral kepada siswa? 
j. Seberapa pentingkah upaya pembinaan moral siswa di SMP ini? 
k. Bagaimana hasil dari pembinaan moral di SMP ini? 
l. Apakah ada kendala dalam membina moral siswa? 
 
B. Wawancara kepada Kepala Sekolah 
a. Bagaimana visi dan misi SMP N 2 Jatipuro? 
b. Bagaimana keadaan guru dan karyawan yang dimiliki di SMP N 2 
Jatipuro? 
c. Bagaimana keadaan siswa di SMP N 2 Jatipuro? 
d. Seberapa pentingkah upaya pembinaan moral di SMP ini? 
e. Di sekolah ini, siapa saja yang berperan dalam pembinaan moral 
siswa? 
f. Apakah guru Pendidikan Agama Islam juga berperan dalam membina 
moral siswa 
g. Bagaimana kebijakan kepala sekolah dalam rangka membina moral 
siswa di SMP ini? 
h. Kegiatan apa saja yang berhubungan dengan pembinaan moral siswa? 
 
 
 C. Wawancara kepada selain guru Pendidikan Agama Islam 
a. Menurut anda, bagaimana moral siswa di SMP ini? 
b. Di dalam proses pembelajaran, apakah anda juga menanamkan nilai 
moral kepada siswa? 
c. Apakah anda memberikan sanksi kepada siswa yang melakukan 
tindakan menyimpang? 
d. Apakah sanksi yang anda berikan itu bisa membuat siswa anda jera? 
e. Seberapa pentingkah pembinaan moral di SMP ini? 
f. Bagaimana hasil dari upaya pembinaan moral  di SMP ini? 
g. Apakah ada kendala dalam membina moral siswa? 
 
 
D. Wawancara kepada siswa SMP N 2 jatipuro 
a. Bagaimana moral siswa di SMP ini? 
b. Apakah anda pernah melakukan tindakan menyimpang atau melanggar 
aturan sekolah? 
c. Bagaimana perasaan anda setelah melakukan tindakan menyimpang? 
d. Sanksi apa yang diberikan kepada anda bila anda melakukan tindakan 
menyimpang? 
e. Apakah sanksi yang diberikan kepada anda dapat membuat anda jera? 
f. Apakah selain di sekolah, anda juga pernah melakukan tindakan 
menyimpang? 
g. Bagaimana sikap anda, apabila ada teman anda yang melakukan 
tindakan meyimpang atau melanggar aturan? 
h. Apakah Bp Hartanto kalau mengajar menyelipkan nilai moral kepada 
siswa? 
i. Bagaimana cara Bp hartanto membina moral siswa di luar proses 
pembelajaran? 
j. Bagaimana reaksi anda terhadap kegiatan sekolah yang mengarahkan 
kepada pembinaan moral? 
k. Menurut anda, seberapa pentingkah pembinaan moral bagi siswa? 
 
Pedoman Observasi 
 
a. Obsevasi kegiatan siswa 
b. Observasi siswa (datang ke sekolah, saat istirahat, saat pulang sekolah) 
c. Obervasi proses pembelajaran 
d. Observasi kegiatan upacara 
  
Pedoman Dokumentasi 
a. Sejarah berdirinya SMP N 2 Jatipuro 
b. Struktur organisasi SMP N 2 Jatipuro 
c. Data guru dan siswa 
d. RPP 
e. Profil Sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE (CATATAN LAPANGAN) 
 
FIELD NOTE 
Kode  : 01 
Judul  : Wawancara dengan informan 
Informan : Kepala Sekolah SMP N 2 Jatipuro (Drs. Joko Sumartono) 
Tempat : SMP N 2 Jatipuro 
Waktu  : Rabu, 18 Juli 2018 
 Pada hari ini pukul 09.00 WIB saya sampai di SMP N 2  Jatipuro. Saya 
bertemu pegawai TU untuk meminta izin akan wawancara dengan Kepala Sekolah 
SMP N 2 Jatipuro (Drs. Joko Sumartomo). Setelah saya diberi ijin  untuk 
wawancara, lalu saya ke ruang Kepala Sekolah untuk wawancara. 
Peneliti : Assalamualaikum pak? 
Bp. Joko : Waalaikumsalam mbak, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Bapak, sebelumnya saya minta maaf mengganggu waktu bapak, 
ini saya Aliya Dhiana  mahasiswa dari IAIN Surakarta yang akan 
meneliti di sekolah ini mengenai pembinaan moral siswa. Saya mau 
bertanya kepada bapak, apa saja visi dan misi di SMP ini pak? 
Bp. Joko : Begini mbak, untuk data visi, misi dan data yang lainnya nanti 
bisa minta file kepada petugas TU ya mbak. 
Peneliti : O iya pak nanti saya minta file nya ke  petugas TU. Kemudian 
saya mau bertanya lagi pak. Bagaimana keadaan guru dan 
karyawan di SMP ini pak? 
Bp. Joko : Untuk keadaan guru di sini dapat dikatakan baik mbak. Guru di 
sini saling bekerja sama untuk mewujudkan tujuan sekolah, 
misalnya saling memotivasi sesama guru, dll. 
Peneliti : Bagaimana keadaan siswa di SMP N 2 Jatipuro ini pak? 
Bp. Joko : Siswa di sini juga baik mbak, akan tetapi jumlah siswa di sini 
dapat dikatakan sedikit, karena hanya terdiri dari 7 kelas mbak. 
Peneliti : Seberapa pentingkah upaya pembinaan moral bagi siswa di SMP 
ini pak? 
Bp. Joko : Menurut saya pembinaan moral itu penting mbak, jadi kewajiban 
seorang guru atau kepala sekolah itu utamanya memang mendidik 
siswa. 
Peneliti : Di sekolah ini, siapa saja yang berperan dalam pembinaan  moral 
siswa? 
Bp. Joko : Banyak mbak, yaitu guru, kepala sekolah, dan karyawan sekolah. 
Peneliti : Apakah guru Pendidikan Agama Islam ini juga berperan dalam 
membina moral siswa pak? 
Bp. Joko : Di SMP N 2 Jatipuro ini hanya ada satu guru Pendidikan Agama 
Islam yaitu Bp. Hartanto. Karena di sekolah ini hanya ada beberapa 
kelas saja sehingga beliau mampu untuk mengampu bidan 
Pendidikan Agama Islam untuk semua kelas. Dan Alhamdulillah 
beliau mampu membina moral siswa disini dengan metode atau 
cara beliau. Beliau mampu membina moral siswa tidak hanya di 
dalam proses pembelajaran, akan tetapi beliau juga memantau 
kegiatan siswa di sekolah. 
Peneliti : Bagaimana kebijakan kepala sekolah dalam rangka membina 
moral siswa? 
Bp. Joko : Kebijakannya Bp/ Ibu guru dan Kepala Sekolah harus memberi 
contoh, tidak hanya menganjurkan atau memberi sebatas pengertian 
saja, yang ditulis dalam aturan tata tertib sekolah. 
Peneliti : Kegiatan apa saja yang  berhubungan dengan pembinaan moral 
siswa? 
Bp. Joko : Kegiatan upacara, proses pembelajaran, saling sapa antara siswa 
dengan guru, berdoa sebelum dimulai pelajaran, saling bersalaman 
dengan guru. Di dalam proses pembelajaran para guru juga 
dianjurkan untuk menyelipkan penanaman moral yang baik dan 
pembelajaran di sisni kami utamakan adalah penanaman sikap. 
Peneliti : Mungkin ini pak yang saya pertanyakan, maaf 
Bp. Joko : O iya mbak, semoga lancar dan sukses kedepannya ya mbak. 
Peneliti : Iya bapak, terimakasih ya pak 
Bp. Joko : Iya mbak sama-sama 
Peneliti : Wasaalamualaikum pak? 
Bp. Joko : Waalaikumsalam. 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : 02 
Judul  : Wawancara dengan informan 
Informan : Sih Indriyatmini, S.Pd. (guru mapel IPA) 
Waktu  : Rabu, 18 Juli 2018 
Tempat : SMP N 2 Jatipuro 
 Setelah saya wawancara dengan Bp. Joko (Kepala Sekolah) kemudian 
saya ke ruang guru untuk menemui guru yang sedang istirahat di ruang guru. 
Peneliti : Asalamualaikum ? 
Ibu Indri : Waalaikumsalam mbak, ada apa nggih mbak? 
Peneliti : Ini bu, saya Aliya Dhiana mahasiswa dari IAIN Surakarta. 
Bolehkah saya wawancara dengan ibu berkaian dengan moral 
siswa di SMP ini bu? 
Ibu Indri : Iya mbak bisa, tapi jangan di ruang guru nggih, ini wawancaranya 
di ruang BP saja ya mbak? 
Peneliti : O iya bu, tidak apa-apa bu? 
Ibu Indri : Sekarang apa yang akan ditanyakan mbak? 
Peneliti : Sebelumnya saya minta maaf bu menggangu waktu istirahat ibu. 
Yang pertama yang saya tanyakan, menurut ibu bagaimana moral 
siswa di SMP ini bu? 
Ibu Indri : Iya mbak tidak apa-apa mumpung saya lagi longgar ini. Ini utnuk 
penelitian apa ya mbak 
Peneliti : Ini penelitian untuk skripsi bu. Pertama yang saya tanyakan, 
Menurut ibu bagaimana moral siswa siswi di SMP ini bu? 
Ibu Indri : Untuk moral atau akhlak siswa di sekolah ini rata-rata baik mbak, 
jarang ada yang melakukan tindakan menyimpang, tetapi ada juga 
beberapa anak yang melakukan tindakan menyimpang, misalnya 
melanggar aturan sekolah. 
Peneliti : Di dalam proses pembelajaran apakah ibu juga menanamkan 
nilai-nilai moral kepada siswa? 
Ibu Indri : Ya tentu saja mbak, selain saya memberi materi pejalaran saya 
juga memberi pengertian, pengarahan, bimbingan, dll. Di sini guru 
juga termasuk BP karena BP tidak masuk kelas mbak. Kalau ada 
kasus itu baru ditangani pihak BP. 
Peneliti : Apakah Ibu memberikan sanksi kepada siswa yang melakukan 
tindakan menyimpang? 
Ibu Indri : Saya memberikan sanksi kepada siswa dengan menegur siswa 
mbak, saya tidak menyuruh anak-anak misalnya membersihkan 
WC dll itu  tidak mbak. Biasanya kan yang memberi hukuman itu 
dari pihak BP. 
Peneliti : Apakah sanksi yang ibu berikan itu bisa membuat siswa jera? 
Ibu Indri : Ya kalau yang ringan-ringan saja bisa mbak, tetapi terkadang juga 
tidak bisa dan juga tergantung dengan siswanya mbak. Kalau 
anaknya terkenal nakal itu akan diulangi-diulangi terus-menerus. 
Peneliti : Menurut ibu seberapa pentingkah pembinaan moral bagi siswa di 
SMP ini bu? 
Ibu Indri : menurut saya itu sangat penting ya mbak, tetapi secara umum 
moralnya siswa di sini masih baik 
Peneliti : Bagaimana hasil dari upaya pembinaan moral di SMP ini? 
Ibu Indri : Hasilnya semakin membaik mbak, karena  siswa yang melakukan 
tindakan menyimpang itu semakin berkurang. 
Peneliti : Apakah ada kendala dalam membina moral siswa? 
Ibu Indri : Ya kendalanya itu karena anak-anak yang sudah mempunyai 
kebiasaan dari rumah, jadi anak masuk kesini itu anak sudah 
mempunyai kebiasaan buruk dari rumah misalnya seperti itu, selain 
itu juga faktor dari lingkungan. Misalnya merokok, karena di 
rumah anak itu sering merokok. Dulu ada mbak siswa yang 
merokok dan ketahuan kemudian pihak sekolah memberikan 
tindakan dan alhamdulillah setelah kejadian itu siswa disini tidak 
ada yang merokok mbak. 
Peneliti : Ya mungkin ini dulu bu yang saya tanyakan, terimakasih banyak 
ya bu atas waktu dan informasinya. 
Ibu Indri : iya mbak sama-sama 
Peneliti : Wassalamualaikum 
Ibu  Indri : Waalaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : 03 
Judul  : Wawancara dengan informan 
Informan : Dra. E Riningsih Haryati 
Waktu  : Rabu, 18 Juli 2018 
Tempat : SMP N 2 Jatipuro 
 Setelah saya wawancara dengan Ibu. Sih Indriyatmini (Guru IPA) 
kemudian saya menemui guru yang lain yang sedang istirahat di ruang guru. 
Peneliti : Asalamualaikum ? 
Ibu Ningsih : Waalaikumsalam mbak, ada yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti : Ini bu, saya Aliya Dhiana mahasiswa dari IAIN Surakarta. 
Bolehkah saya wawancara dengan ibu berkaian dengan moral 
siswa di SMP ini bu? 
Ibu Ningsih : Ya mbak, diruangan saya aja ya di ruang BP, monggo mbak 
Peneliti : Oh iya bu terimakasih bu 
Ibu Ningsih : Apa yang ingin ditanyakan mbak? 
Peneliti : Menurut ibu, bagaimana moral siswa di SMP ini bu? 
Ibu  Ningsih : moral siswa di sini bagus mbak, kemudian dari segi iman dan 
keagamaan juga baik. 
Peneliti : Di dalam proses pembelajaran apakah ibu juga menanamkan 
nilai-nilai moral kepada siswa? 
Ibu Ningsih : Kalau di sekolah ini BP tidak masuk kelas atau tidak masuk 
dalam pembelajaran mbak. Saya menanamkan moral kepasda 
siswa dengan metode ceramah kepada siswa, pendekatan langsung 
kepada siswa, memantau kegiatan siswa saat istirahat, memberi 
contoh kepada siswa. 
Peneliti : Apakah Ibu memberikan sanksi kepada siswa yang melakukan 
tindakan menyimpang? 
Ibu Ningsih : saya hanya memberi sanksi ringan saja mbak, mislanya disuruh 
membersihkan kamar mandi, kalau siswa melanggar aturan sekolah 
itu sanksinya disuruh memperbaiki, diberi PR dan yang paling 
penting sanksi itu mendidik siswa. Di sisni tidak ada sanksi 
kekerasan. 
Peneliti : Apakah sanksi yang ibu berikan itu bisa membuat siswa jera? 
Ibu Ningsih : Sanksi yang diberikan sekolah kepada siswa rata-rata dapat 
membuat siswa menjadi jera dan semakin lebih baik 
Peneliti : Menurut ibu seberapa pentingkah pembinaan moral bagi siswa di 
SMP ini bu? 
Ibu Ningsih : penting sekali mbak, karena itu sebagai pondasi untuk hidup 
anak, agar anak lebih disiplin, dll 
Peneliti : Bagaimana hasil dari upaya pembinaan moral di SMP ini? 
Ibu Ningsih : untuk hasilnya walaupun tidak  seperti 100% yang diharapkan, ya 
paling tidak itu 80% berhasil mbak. 
Peneliti : Apakah ada kendala dalam membina moral siswa? 
Ibu Ningsih : kalau saya sebagai guru BP di sisni, tidak ada kendala ya mbak 
dalam membina moral. Tapi kalau guru yang lain saya tidak tahu 
mbak. Di sini kan semua guru, karyawan sekolah harus berperan 
dalam membina moral siswa. 
Peneliti : ini saja ibu yang saya tanyakan, terimakasih atas waktu dan 
informasinya bu. 
Ibu Ningsih : iya mbak sama-sama, semoga lancar ya mbak skripsinya. 
Peneliti : Iya bu amiin, Wassalamualaikum bu? 
Ibu Ningsih : Waalaikumsalam mbak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : 04 
Judul  : Wawancara dengan informan 
Informan : Doni Candra Utama (Siswa kelas IX.B) 
Waktu  : Kamis, 19 Juli 2018 
Tempat : SMP N 2 Jatipuro 
 Pada saat jam istirahat, saya ke ruang kelas untuk wawancara kepada 
siswa, saya bertemu dengan Doni Candra Utama, siswa kelas IX.B  
Peneliti : Asalamualaikum ? 
Doni  : Waalaikumsalam mbak 
Peneliti : ini dek, saya Aliya mahasiswa  IAIN Surakarta, di sini saya mau 
wawancara dengan adek, bisa kan? 
Doni : Ya mbak bisa 
Peneliti : terimaksih ya dek, ini yang saya tanyakan.  
Peneliti : menurut adek, bagaimana moral siswa di SMP ini? 
Doni : moral siswa di SMP N 2 Jatipuro ini cukup baik mbak, meskipun 
ada beberapa siswa yang melanggar aturan sekolah misalnya tidak 
membawa dasi, berbicara kotor dengan sesama teman, dan 
sebagainya. 
Peneliti : Apakah adek pernah melakukan tindakan menyimpang/melanggar 
aturan sekolah dek? 
Doni : pernah mbak, dulu waktu saya kelas VII saya pernah mencoret-
coret tembok kelas dan bangku sekolah mbak dan ketahuan sama 
guru. Tetapi kalau waktu kelas VII saya tidak pernah melakukan 
tindakan yang melanggar aturan mbak. 
Peneliti : Bagaimana perasaan anda setelah melakukan  tindakan tersebut? 
Doni : sebelumnya perasaan saya biasa aja mbak, tetapi setelah ketahuan 
sama guru dan ditegur sama merasa bersalah mbak 
Peneliti : Sanksi apa yang diberikan guru kepada adek setelah melakukan 
perbuatan itu? 
Doni : Saya ditegur guru mbak dan juga saya disuruh untuk 
membersihkan kamar mandi mbak 
Peneliti : Apakah sanksi yang  diberikan kepada anda itu dapat membuat 
anda jera? 
Doni : ya mbak benar, sanksi itu dapat mebuat saya jera, karena ketika 
saya memberihkan kamar mandi itu kamar mandinya sangat bau 
sekali mbak. Dan saya sadar mbak bahwa apa yang saya perbuat 
itu merupakan tindakan yang melanngar aturan mbak 
Peneliti : Apakah selain di sekolah, anda pernah melakukan tindakan 
menyimpang? 
Doni : Alhamdulillah belum pernah mbak. 
Peneliti : bagaimana sikap anda, apabila ada teman  anda yang melakukan 
tindakan menyimpang atau melanggar aturan? 
Doni : Saya biasa saja mbak, soalnya kalau saya mengingatkan saya 
tidak berani mbak 
Peneliti : Menurut anda, Bp Hartanto itu kalau mengajar menyelipkan nilai 
moral atau tidak kepada siswa? 
Doni : Ya biasanya menyelipkan mbak, misalnya menasehati siswanya. 
Kemudian kalo menjelaskan materi pembelajaran itu dikaitkan 
dengan sikap sehari-hari mbak 
Peneliti : Bagaimana cara Bp. Hartanto membina moral siswa diluar proses 
pembelajaran? 
Doni : Ya itu mbak misalnya menasehati, memberi contoh yang baik 
kepada siswa. 
Peneliti : Bagaimana reaksi anda terhadap kegiatan sekolah yang 
mengarahkan kepada pembinaan  moral siswa? 
Doni : untuk kegiatan yag mengarahkan pada pembinaan moral, saya 
sangat setuju mbak, karena agar siswa dapat menaati aturan yang 
ada di sekolah mbak. 
Peneliti : menurut anda, seberapa pentingkah pembinaan moral bagi siswa? 
Doni : menurut saya, itu penting sekali mbak, karena dengan adanya 
pembinaan  moral siswa, siswa itu akan menjadi disiplin, menaati 
peratuan yang ada di sekolah, dll. 
Peneliti : mungkin itu ya dek yang saya tanyakan, terimakasih ya. 
Doni : Oh iya mbak sama-sama 
Peneliti : Assalamualaikum 
Doni : Waalaikumsalam 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : 05 
Judul  : Wawancara dengan informan 
Informan : Guntur Wardani (Siswa kelas VIII.B) 
Waktu  : Kamis, 19 Juli 2018 
Tempat : SMP N 2 Jatipuro 
 Setelah saya wawancara dengan siswa kelas Doni, kemudian saya 
wawancara dengan Guntur Wardani (siswa kelas VIII.B) 
Peneliti : Asalamualaikum ? 
Guntur  : Waalaikumsalam mbak 
Peneliti : ini dek, saya Aliya mahasiswa  IAIN Surakarta, di sini saya mau 
wawancara dengan adek, bisa kan? 
Guntur : Ya mbak bisa 
Peneliti : terimaksih ya dek, ini yang saya tanyakan. Aapakah adek pernah 
melakukan tindakan menyimpang/melanggar aturan sekolah dek? 
Guntur : Alhamdulillah selama saya sekolah di SMP N 2 Jatipuro ini saya 
belum pernah melakukan tindakan menyimpang atau melanggar 
aturan sekolah. 
Peneliti : Apakah selain di sekolah, anda pernah melakukan tindakan 
menyimpang? 
Guntur : tidak pernah mbak. 
Peneliti : bagaimana sikap anda apabila ada teman anda melakukan 
tindakan menyimpang atau melanggar aturan? 
Guntur : kalau ada teman saya yang melakukan tindakan menyimpang ya 
saya ingatkan dan saya menasehati mbak. 
Peneliti : apabila yang melakukan tindakan menyimpang itu kakak kelas 
anda apakah anda berani? 
Guntur : ya saya berani mbak, jika yang dilakukan orang tersebut benar-
benar salah 
Peneliti : Menurut anda, Bp Hartanto itu kalau mengajar menyelipkan nilai 
moral atau tidak kepada siswa? 
Guntur : biasanya kalau sebelum, saat atau sesudah pelajaran itu Bp 
Hartanto selalu menasehati siswanya untuk berperilaku baik mbak, 
misalnya sopan santin kepada oarang tua, dan sebagainya. 
Peneliti : bagaimana cara Bp. Hartanto membina moral siswa diluar proses 
pembelajaran? 
Guntur : misalnya ya mbak saat istirahat itu Bp Hartanto keliling kelas 
untuk menasehati siswa apabila ada yang melanggar aturan, 
memberi conoh yang baik, dll 
Peneliti : Bagaimana reaksi anda terhadap kegiatan sekolah yang 
mengarahkan kepada pembinaan  moral siswa? 
Guntur : apabila di sekolah ini ada kegiatan seperti itu saya insyaallah akan 
mengikuti mbak 
Peneliti : menurut anda, seberapa pentingkah pembinaan moral bagi siswa? 
Guntur : menurut saya pembinaan moral bagi siswa itu penting mbak. 
Peneliti : mungkin itu ya dek yang saya tanyakan, terimakasih ya.. 
Assalamualaikum. 
Guntur : Oh iya mbak sama-sama, Waalaikumsalam 
FIELD NOTE 
Kode  : 06 
Judul  : Wawancara kepada subjek 
Informan : Guru PAI SMP N 2 Jatipuro (Drs. Hartanto) 
Tempat : SMP N 2 Jatipuro 
Waktu  : Selasa, 24 Juli 2018 
 Setelah saya observasi proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
kemudian saya wawancara dengan Bapak Hartanto selaku Guru Pendidikan 
Agama Islam di SMP N 2 Jatipuro 
Peneliti : Assalamualaikum pak? 
Bp. Hartanto : Waalaikumsalam. 
Peneliti : Bapak, sebelumnya saya minta maaf mengganggu waktu bapak, 
ini saya Aliya Dhiana  mahasiswa dari IAIN Surakarta yang akan 
meneliti di sekolah ini mengenai pembinaan moral siswa. Saya mau 
bertanya kepada bapak, Sejauh ini bagaimana moral siswa di SMP 
N 2 Jatipuro? 
Bp. Hartanto : untuk perkembangan moral di SMP N 2 Jatipuro relatif membaik 
mbak, dilihat dari segi ibadah kadang-kadang meningkat karena 
ada perintah yang selalu saya tekankan terus setiap kali belajar dan 
ditanyakan, kalu sering ditanyakan kan anak-anak ya ada respon 
untuk melaksanakan itu, apalagi kalau diberi tau tentang hukuman 
orang yang tidak sholat seperti apa. Kalau kaitannya dengan budi 
pekerti saya selalu menekankan pada anak-anak untuk selalu taat 
pada orang tua dan juga hubungannya dengan sesama teman, 
dengan yang lebih tua, menyayangi yang lebih muda. Begitu mbak. 
Peneliti : Apakah ada siswa di sekolah ini yang melakukan tindakan 
menyimpang atau melanggar aturan sekolah pak? 
Bp. Hartanto : ada beberapa anak yang melanggar aturan sekolah mbak 
Peneliti : Sebutkan contoh perilaku menyimpang atau melanggar aturan 
yang dilakukan siswa? 
Bp. Hartanto : contohnya biasanya setiap upacara khusunya itu kalau ada yang 
tidak tetib memang ada semacam hukuman khusus diletakkan 
ditempat tersendiri dibagian barat menghadap ke matahari. 
Contohnya untuk tahun ajaran ini kan sudah uapaca dua kali, 
upacara yang pertama jumlahnya banyak itu, alhamdulillah ketika 
upacara yang kedua hanya ada 4 anak yang lupa tidak membawa 
dasi. Contoh lagi misalnya masih ada beberapa siswa yang kalau 
berbicara kepada guru/ karyawan itu kurang sopan. 
Peneliti : Apakah ada sanksi yang lain selain dijemur untuk siswa yang 
melakukan tindakan menyimpang/ melanggar aturan pak? 
Bp. Hartanto : kalau saya, saya punya alat khusus kadang-kadang untuk memberi 
sanksi kepada anak, akan tetapi sanksi yang saya berikan itu 
mendidik, sanksinya yaitu saya suruh istighfar, dan menulis surat 
Al-Baqarah ayat 1 samapi berapa gitu mbak. 
Peneliti : apakah sanksi yang bapak berikan itu dapat membuat siswa jera 
pak? 
Bp. Hartanto : ya paling tidak berkurang, kita tahu anaknya orang banyak 
kadang-kadang mensikapinya harus berbeda-beda juga, karena latar 
belakang anak-anak juga berbeda-beda 
Peneliti : Apakah siswa yang melakukan tindakan menyimpang tiap tahun 
semakin meningkat? 
Bp. Hartanto : alhamdulillah untuk tahun ini belum kelihatan meningkat, karena 
ini ada upaya dari guru-guru untuk kebersamaan untuk 
membimbing anak-anak tersebut sedemikian rupa. Contohnya saja 
sekarang ini setiap pagi ada guru khusus yang di beri tugas piket 
untuk berdiri di pintu masuk sekolahan dan juga ditempat parkir 
siswa untuk menertibkan siswa. Kadang-kadang kan ada siswa 
yang tidak tertib itu ketika sudah masuk parkiran biasanya duduk 
dulu di parkitan, tetapi jika ada guru disitu anak langsung masuk ke 
kelas. 
Peneliti : bagaimana upaya yang bapak lakukan untuk membina moral 
siswa di sekolah ini pak? 
Bp. Hartanto : pertama, demonstrasi dan pemberian contoh, pemberian contoh 
kepada siswa perlu ditanamkan karena dengan memberi contoh 
dapat menjadikan anak-anak semakin terbiasa melakukan hal yang 
baik. Saya selalu memberi contoh yang baik kepada siswa misalnya 
dalam kegiatan keagamaan saya selalu mengajak para siswa untuk 
sholat dhuha dan dhuhur berjamaah. 
 Kedua, bercerita tentang moral yang baik dan menasehati siswa, 
saya selalu memberi nasehat kepada siswa apabila ada yang 
melakukan tindakan menyimpang atau yang melanggar aturan 
sekolah, menasehati agar bersikap sopan santun kepada guru atau 
orang tau, berbicara yang sopan, dan sebagainya. 
 Ketiga, dengan metode pembiasaan, saya selalu membiasakan anak 
untuk  misalnya mengucapkan salam apabila bertemu dengan guru, 
memasuki ruang guru. Kemudian membiasakan anak utnuk 
berjabat tangan apabila bertemu guru/ karyawan, bersalaman 
dengan guru ketika masuk kelas dan pulang sekolah, dan 
sebagainya 
  Keempat, memberi hukuman atau sanksi dengan memberi tugas 
kepada siswa. Saya  memberi hukuman atau sanksi kepada siswa 
yang melanggar aturan. Akan tetapi sanksi yang saya berikan 
kepada siswa itu bersifat mendidik, misalnya saya suruh istighfar, 
menulis surat yang ada dalam Al-Quran, menghafalkan surat dan 
sebagainya. 
Peneliti : Apakah ada kegiatan-kegiatan yang mengarahkan siswa untuk 
memiliki moral yang baik? 
Bp. Hartanto : ada, maksudnya tiu diluar pelajaran kan. Itu mbak pada kegiatan 
ekstrakulikuler misalnya pramuka itu juga menyelipkan moral yang 
baik, kemudian ada semacam guru masuk kelas secara tiba-tiba 
untuk menggeledah anak-anak lalu membimbing anak secara 
khusus bagi mereka yang misalnya membawa alat-alat yang 
dilarang sekolah. Kemudian ada kegiatan jumat religi, jumat bersih  
Peneliti : untuk jumat religi itu kegiatannya seperti apa pak? 
Bp. Hartanto : yaitu membaca Al-Quran bersama, dan dilanjutkan ceramah dari 
saya. Untuk kegiatan jumat bersih itu semua anak-anak 
membersihkan lingkungan sekolah dan didampingi oleh para guru. 
Peneliti : Selain dalam kegiatan, apakah di dalam proses pembelajaran 
bapak juga menanamkan nilai moral kepada siswa pak? 
Bp. Hartanto : ya seperti tadi mbak. Setiap saya mengajar pasti saya selalu 
menyelipkan nasehat-nasehat kepada siswa dan saya kaitkan 
dengan materi yang saya ajarkan. Misalnya tadi saya menyuruh 
anak-anak untuk sholat,dan sebagainya. 
Peneliti : Seberapa pentingkah upaya pembinaan moral bagi siswa di SMP 
ini pak? 
Bp. Hartanto : itu harus dinomor satukan, saya sering biacar pada anak-anak 
bahwa saya  selaku Guru Pendidikan Agama Islam di sini itu akan 
merasa berhasil apabila pertamaanak-anak sholatnya tekun atau 
aktif, kedua, anaknya bisa membaca Al-Quran, ketiga,anak-anak 
itu akhlak atau moralnya bagus. Paling tidak tiga itu saya sudah 
merasa berhasil memang itu yang diharapkan oleh Guru PAI 
Peneliti : Apakah ada kendala dalam membina moral siswa pak? 
Bp. Hartanto : ada, karena pembinaan moral ini perlu kebersamaan dari rekan-
rekan, baik itu dari guru-guru yang lain. Kadang-kadang setiap kali 
mengadakan kegiatan yang sifatnya kolosal maksudnya kepada 
semua anak, contohnya jumat religi dari guru-guru yang lain itu 
belum datang, hanya saya saja yang datang. Guru yang lain itu 
mengandalkan guru agama saja. Dan ini alhamdulillah sudah saya 
upayakan dan saya sudah bicara dengan kepala sekolah tolong 
setiap ada pembinaan apa saja paling tidak dibantu atau 
mendampingi anak-anak agar kegiatan itu bisa berjalan dengan 
baik dan bisa berhasil dengan baik pula 
Peneliti : Mungkin ini pak yang saya tanyakan, terimakasih banyak ya pak 
Bp. Hartanto : Iya sama-sama 
Peneliti : Wassalamualaikum pak? 
Bp. Hartanto : Waalaikumsalam. 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : 07 
Judul  : Wawancara kepada informan 
Informan : Tia Ivani (Siswa kelas VIII.B) 
Waktu  : Rabu, 25 Juli 2018 
Tempat : SMP N 2 Jatipuro 
 Pada saat istirahat, saya ke kelas untuk wanwancara kepada siswa. 
Peneliti : Asalamualaikum ? 
Tia  : Waalaikumsalam mbak 
Peneliti : ini dek, saya Aliya mahasiswa  IAIN Surakarta, di sini saya mau 
wawancara dengan adek, bisa kan? 
Tia : iya mbak 
Peneliti : terimaksih ya dek, ini yang saya tanyakan. Aapakah adek pernah 
melakukan tindakan menyimpang/melanggar aturan sekolah dek? 
Tia : alhamdulillah belum mbak, saya selalu mentaati aturan yang ada 
di sekolah mbak 
Peneliti : apakah selain di sekolah anda pernah melakukan tindakan 
menyimpang? 
Tia : Tidak pernah mbak. 
Peneliti : bagaimana sikap anda apabila ada teman anda melakukan 
tindakan menyimpang atau melanggar aturan? 
Tia : Saya membiarkan saja mbak, karena jika saya mau menegur saya 
tidak berani mbak, dikiranya saya ikut campur uruasn orang lain 
mbak 
Peneliti : Menurut anda, Bp Hartanto itu kalau mengajar menyelipkan nilai 
moral atau tidak kepada siswa? 
Tia : biasanya kalau beliau mengajar di kelas, beliau selalu 
menyelipkan nilai moral mbak, misalnya menasehati untuk sholat, 
sopan santun dan sebagainya. 
Peneliti : bagaimana cara Bp. Hartanto membina moral siswa diluar proses 
pembelajaran? 
Tia : biasanya bapak Hartanto memberi contoh kepada siswa untuk 
bersikap yang baik, memberi nasehat, kemudian pada saat istirahat 
beliau berkeliling kelas mbak 
Peneliti : Bagaimana reaksi anda terhadap kegiatan sekolah yang 
mengarahkan kepada pembinaan  moral siswa? 
Tia : saya akan mengikuti dengan baik mbak 
Peneliti : menurut anda, seberapa pentingkah pembinaan moral bagi siswa? 
Tia : menurut saya itu penting mbak, karena dengan adanya pembinaan 
moral dapat menjadikan anak disiplin dan mentaati aturan yang ada 
di sekolah, dan lain-lain 
Peneliti : mungkin itu ya dek yang saya tanyakan, terimakasih ya. 
Tia : iya mbak sama-sama 
Peneliti : Assalamualaikum 
Tia : Waalaikumsalam 
 
FIELD NOTE 
Kode  : 08 
Judul  : Wawancara kepada informan 
Informan : Drs. Subarno, MM (pembimbing ekstrakulikuler Pramuka) 
Waktu  : Jumat, 27 Juli 2018 
Tempat : SMP N 2 Jatipuro 
 Saya tiba di SMP N 2 jatipuro pukul 09.00. saya langsung ke ruang guru 
untuk menemui Bp. Subarno (pembimbing ekstrakulikuler Pramuka). 
Peneliti : Asalamualaikum ? 
Bp. Barno : Waalaikumsalam mbak, ada yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti : Ini pak, saya Aliya Dhiana mahasiswa dari IAIN Surakarta. 
Bolehkah saya wawancara dengan ibu berkaian dengan moral 
siswa di SMP ini bu? 
Bp. Barno : Ya mbak  silahkan disini saja nggih 
Peneliti : Oh iya pak terimakasih pak 
Bp. Barno : Apa yang ingin ditanyakan mbak? 
Peneliti : Menurut Bapak, bagaimana moral siswa di SMP ini pak? 
Bp. Barno : perkembangan moral siswa disini menurut saya baik. Dilihat dari 
sisi pergaulannya anak-anak kalu berbicara tidak kotor 
Peneliti : ketika bapak mengajar pramuka apakah bapak juga menanamkan 
nilai-nilai moral kepada siswa? 
Bp. Barno : sesuai dengan tri satya dan dasa darma sudah tercantum disana 
sehingga itu yang perlu kita tanamkan kepada siswa untuk 
berperilaku baik. 
Peneliti : Apakah siswa di sini banyak yang melanggar aturan sekolah pak 
Bp. Barno : ada beberapa anak yang melanggar aturan sekolah, misalnya tidak 
memakai dasi 
Peneliti : Apakah sanksi yang diberikan kepada siswa yang melanggar 
aturan sekolah? 
Bp. Barno : secara ertulis memang tidak ada, jadi snksi itu diberikan kepada 
siswa secara spontanitas. Misalnya membersihkan kamar mandi 
dan sebagainya 
Peneliti : Apakah sanksi itu dapat membuat siswa jera pak? 
Bp. Barno : sepengetahuan saya itu bisa membuat siswa jera. 
Peneliti : Menurut bapak seberapa pentingkah pembinaan moral bagi siswa 
di SMP ini bu? 
Bp. Barno : dari sisi agama kita di ekstra melanjutkan dari pembinaan agama. 
Jadi pembinaan moral itu sangat penting bagi siswa. Dengan 
adanya pembinaan moral anak-anak akan cenderung memiliki 
sikap yang baik, mentaati aturan sekolah, anak lebih disiplin, dan 
sebagainya. 
Peneliti : Bagaimana hasil dari upaya pembinaan moral di SMP ini? 
Bp. Barno : saya kira belum bisa terukur karena belum sampai pada final, 
kalau dilihat dari sisi sekolah itu moral siswa baik, akan tetapi di 
luar lingkungan sekolah kan kita tidak tahu. 
Peneliti : Apakah ada kendala dalam membina moral siswa? 
Bo. Barno : saya kira tidak ada kendala ya mbak, karena lingkungan kita juga 
sudah nyaman. Tetapi ada 1 atau 2 anak yang bermasalah itu tetap 
ada. 
Peneliti : ini saja pak yang saya tanyakan, terimakasih atas waktunya pak 
Bp. Barno : iya mbak. 
Peneliti : Wassalamualaikum pak? 
Bp. Barno : Waalaikumsalam mbak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode : 09 
Judul : Observasi proses pembelajaran PAI 
Waktu : Selasa,24 Juli 2018 (jam ke 3-4, pukul 08.35-09.15 WIB) 
Tempat : SMP N 2 Jatipuro (Kelas VIII.B) 
 Pada pukul 08.00 WIB saya tiba di SMP N 2 Jatipuro, kemudian saya 
menuju ke ruang guru untuk menemui Bp Hartanto (guru PAI). Pada hari ini saya 
akan observasi proses pembelajaran PAI di kelas VIII.B jam ke 3-4. Proses 
pembelajaran PAI pada hari ini tidak dilakukan di kelas akan tetapi dilakukan di 
aula. Materi pembelajaran PAI yang disampaikan adalah Beriman Kepada Kitab 
Allah. Media yang digunakan dalam pembelajaran adalah lap top, LCD. Metode 
yang digunakan adalah ceramah, membaca keras dantanya jawab. Sebelum siswa 
masuk ke ruang aula, Bp Hartanto berdiri di pintu aula dan para siswa bersalaman 
dengan beliau. 
 Pendahuluan, sebelum memulai pelajaran Bp Hartanto mengucapakan 
salam kemudian dilanjutkan membaca surat Al-Fatihah dan doa mau belajar 
bersama siswa. Kemudian beliau mengabsen siswa, sebelum masuk ke materi, 
beliau memberi nasehat kepada siswa yaitu kalau di rumah dan di sekolah agar 
tidak terlalu asik dengan HP. Beliau menerangkan sisi negatif dari HP bagi siswa 
misalnya siswa kurang meresapi mata pelajaran di sekolah, dengan HP siswa akan 
meninggalkan sholat. 
 Inti,setelah Bp Hartanto memberi nasehat kepada siswa kemudian beliau 
menjelaskan materi yang akan dipelajari, diantaranya pengertian kitab, kitab-kitab 
Allah, sikap mencintai kitab Allah. beliau menjelaskan kepada siswa dengan 
metode ceramah, membaca keras, tanya jawab.setelah beliau menjelaskan semua 
materi, beliau memutarkan video kepada siswa yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran dan dilanjutkan dengan tanya jawab berkaitan dengan video 
tersebut. Setelah itu beliau melakukan evaluasi dengan memberi soal pilihan 
ganda kepada siswa. Pada saat Bp Hartanto menjelaskan materi pembelajaran ada 
siswa yang mengobrol dengan temannya, kemudian beliau menyuruh siswa 
tersebut untuk menghafalkan surat Al-Baqarah ayat 1-7. 
 Penutup, sebelum pembelajaran diakhiri, Bp Hartanto menasehati atau 
menjelaskan bagaimana siswa mengimani kitab Allah? yaitu Al-Quran dengan 
cara membacanya, sedangkan kitab yang lain hanya mempercayai. Menjelaskan 
bagaimana sikap mencintai Al-Quran? Yaitu mempelajari, mengamalkan, 
membaca, dan mendakwahkan. Beliau juga menasehati siswa agar berperilaku 
yang baik sesuai apa yang dituliskan di Al-Quran misalnya tentang berbicara yang 
baik, sopan santun, cara  berbakti kepada orang tua, berlaku jujur, amanah, dan 
sebagainmya. Setelah itu, beliau menutup pembelajaran dengan membaca doa 
setelah belajar dan dilanjutkan dengan salam penutup. Para siswa bersalaman 
dengan beliau dan saya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode : 10 
Judul : Observasi proses pembelajaran PAI 
Waktu : Rabu, 25 Juli 2018 (jam ke 7-8, pukul 11.30-13.10 WIB) 
Tempat : SMP N 2 Jatipuro (Kelas VII.B) 
Pada pukul 11.00 WIB saya tiba di SMP N 2 Jatipuro, kemudian saya 
menuju ke ruang guru untuk menemui Bp Hartanto (guru PAI). Pada hari ini saya 
akan observasi proses pembelajaran PAI di kelas VII.B jam ke 7-8. Proses 
pembelajaran PAI pada hari ini tidak dilakukan di kelas akan tetapi dilakukan di 
aula. Materi pembelajaran PAI yang disampaikan adalah Iman Kepada Allah. 
Media yang digunakan dalam pembelajaran adalah lap top, LCD. Metode yang 
digunakan adalah ceramah, membaca keras dan tanya jawab. Sebelum saya masuk 
ke Aula, saya melihat dan mendengar ada 1 siswa yang berbicara tidak sopan 
dengan Bp hartanto, kemudian eliau memeri nasehat kepada siswa tersebut dan 
siswa tersebut meminta maaf kepada beliau. Sebelum siswa masuk ke ruang aula, 
Bp Hartanto berdiri di pintu aula dan para siswa bersalaman dengan beliau. 
Pendahuluan, sebelum memulai pelajaran Bp Hartanto mengucapakan 
salam kemudian dilanjutkan membaca basmalah bersama siswa. Kemudian beliau 
mengabsen siswa. Sebelum masuk ke materi, beliau bercerita kepada siswa 
tentang bahaya orang meninggalkan sholat, bahaya durhaka kepada oarang tua. 
Setelah itu beliau menasehati agar siswanya selalu sholat, berpamitan kepada 
orang tua, dan sebagainya. 
Inti, sebelum masuk ke materi pembelajaran, Bp hartanto memutarkan 
video kepada siswa berkaitan dengan materi pembelajaran yaitu Iman Kepada 
Allah. setelah video diputar, siswa bersama Bp Haranto menyimpulkan isi video 
dengan metode tanya jawab. Setalah itu, bel istirahat  ke 2 talah buny. Bp 
Hartanto mengajak para siswa untuk sholat dhuhur berjamaah di mushola. Setelah  
sholat dhuhur para siswa kembali ke aula untuk belajar kembali. Bp hartanto 
menjelaskan materi dengan metode ceramah dan tanya jawab. Setelah 
menjelaskan materi, beliau mengevaluasi siswa dengan memberikan soal uraian 
berkaitan dengan materi kepada siswa. 
Penutup, Bp hartanto memberi nasehat kepada siswa berkaitan dengan 
materi yaitu agar siswa selalu menjalankan perintah Allah dan menjahui larangan 
Allah. pembelajaran ditutup dengan membaca hamdalah dan beliau mengucapkan 
salam. Sebelum siswa keluar kelas, para siswa besalaman dengan Bp hartanto dan 
saya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode : 11 
Judul : Observasi Kegiatan Upacara 
Waktu : Senin, 23 Juli 2018 (pukul 07.00-Selesai) 
Tempat : SMP N 2 Jatipuro  
Pada pukul  06.45 WIB saya tiba di SMP N 2 Jatipuro. Saya mendatangi 
hall SMP N 2 Jatipuro. Di sana saya melihat ada guru  piket yang berdiri di hall 
untuk menyalami siswa. Setelah para siswa memarkirkan kendaraan di tempat 
parkir, para siswa bersalaman dengan guru piket tersebut. Setelah itu para siswa 
ke kelas dan persiapan untuk upacara. 
Upacara dimulai pada pukul 07.00 WIB. Para siswa berbaris di lapangan 
untuk mengikuti kegiatan upacara. Saya melihat ada 1 guru dan Bp hartanto yang 
menertibkan para siswa dan ternyata ada 4 siswa yang tidak memakai dasi. Bp 
hartanto menyuruh siswa yang tidak tertib untuk menuju ke depan dan menyuruh 
anak tersebut menghadap ke arah matahari selama pelaksanaan upacara.  
Pada saat Kepala Sekolah (Bp. Joko Sumartono) berpidato di hadapan 
semua siswa, beliau memberi nasehat kepada para siswa yaitu menghimbau 
kepada siswa agar selalu menjaga lingkungan sekolah, sopan santun terhadap 
guru, dan sebagainya. Pada saat pelaksanaan upacara berlangsung, para siswa 
mengikuti upacara dengan khidmat dan tidak ada yang ramai atau ngobrol sendiri. 
Setelah upacara berlangsung, Bp hartanto memberi bimbingan atau 
nasehat kepada siswa yang melanggar aturan untuk selalu mentaati aturan sekolah 
salah satunya adalah memakai dasi saat upacara. Dan siswa yang lain kembali ke 
kelas untuk persiapan pembelajaran.  
 
 
FIELD NOTE 
Kode : 12 
Judul : Observasi siswa datang ke sekolah, saat istirahat dan pulang 
sekolah 
Waktu : Kamis, 26 Juli 2018 (pukul 07.00-Selesai) 
Tempat : SMP N 2 Jatipuro  
Pada pukul 06.45 saya sampai di SMP N 2 jatipuro untuk observasi siswa 
saat datang ke sekolah, saat istirahat dan saat pulang sekolah. Setelah saya 
memarkirkan kendaraan, saya langsung menuju ke tempat parkiran siswa. Saya 
melihat ada beberapa guru yang menjaga di parkiran siswa. Guru tersebut 
menertibkan parkiran siswa dan menyuruh siswa yang masih duduk di parkiran 
untuk segera menuju ke kelas masing-masing. Para siswa juga bersalaman dengan 
para guru yang berjaga tersebut. 
Pada saat istirahat pertama, saya berkeliling di lingkungan sekolah. Para 
siswa banyak yang duduk di depan kelas untuk mengobrol. Bp Hartanto (guru 
PAI) juga berkeliling di lingkungan siswa untuk memantau kegiatan siswa saat 
istirahat. Saya melihat Bp Hartanto menasehati siswa yang duduk santai 
mengobrol dengan temannya, ternyata Bp Hartanto mendengar ada salah satu 
siswa yang berbicara dengan temannya, kemudian beliau menasehati agar tidak 
berbicara kotor lagi. Selain itu pada saat istirahat, banyak siswa yang bersalaman 
dengan guru ketika berpapasan. Dan saat saya berjalan banyak siswa yang 
bersalaman dengan saya sambil mengucapkan salam. Setelah saya ke kelas, 
kemudian saya menuju ke kantin. Ketika saya berada di dalam kantin, saya 
melihat banyak siswa saat jajan itu berbicara sopan dengan penjual. Dan pada saat 
siswa masuk kedalam kantin, banyak siswa yang mengucapkan salam. 
Pada saat istirahat kedua, saya menuju ke mushola. Saya melihat banyak 
siswa yang sholat dhuhur berjamaah. Kegiatan sholat dhuhur berjamaah di imami 
oleh Bp Hartanto (Guru PAI). Pada saat pulang sekolah, saya menuju tempat 
parkir siswa.  Di tempat parkir tidak ada siswa yang nongkrong di parkiran. Para 
siswa langsung pulang. Akan tetapi saya melihat ada satu siswa yang pulang 
menaiki sepeda dengan keras dan ngebut saat keluar gerbang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode : 13 
Judul : Observasi Kegiatan Jumat Bersih 
Waktu : Jumat, 10 Agustus 2018 (pukul 07.00-Selesai) 
Tempat : SMP N 2 Jatipuro  
 
Pada hari ini Jumat 10 Agustus 2018, saya melakukan observasi kegiatan 
jumat bersih di SMP N 2 Jatipuro. Saya datang ke sekolah pukul 06.45 WIB. Pada  
pukul 07.00 siswa-siswa SMP N 2 Jatipuro melakukan kegiatan jumat bersih yaitu 
membersihkan lingkungan sekolah misalnya menyapu, mengepel, membersihkan 
lingkungan kelas, membersihkan dinding dan sebagainya. Kegiatan jumat bersih 
ini dilakukan serentak oleh semua siswa-siswi SMP N 2 Jatipuro dari kelas VII-
IX. Para guru yang sudah hadir termasuk Bp Hartanto selaku guru Pendidikan 
Agama Islam juga ikut kegiatan jumat bersih. Para guru memantau kegiatan siswa 
dan juga ikut membersihkan lingkungan sekolah. Kegiatan jumat bersih dilakukan 
1  jam yaitu dari pukul 07.00 WIB – 08.00 WIB. Setelah para siswa melakukan 
kegiatan jumat bersih, para siswa  beristirahat. Setelah istirahat para siswa 
mengikuti proses pembelajaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode : 14 
Judul : Observasi proses pembelajaran PAI 
Waktu : Senin, 13 Agustus 2018 (jam ke 7, pukul 11.30-12-10 WIB) 
Tempat : SMP N 2 Jatipuro (Kelas VIII.B) 
Pada pukul 11.00 WIB saya tiba di SMP N 2 Jatipuro, kemudian saya 
menuju ke ruang guru untuk menemui Bp Hartanto (guru PAI). Pada hari ini saya 
akan observasi proses pembelajaran PAI di kelas VIII.B jam ke 7-8. Proses 
pembelajaran PAI pada hari ini dilakukan di kelas.Materi pembelajaran PAI yang 
disampaikan adalah menghindari minuman keras, judi dan pertengkaran. Media 
yang digunakan dalam pembelajaran adalah laptop dan LCD. Metode yang 
digunakan adalah ceramah, membaca keras dan tanya jawab. Bp hartanto masuk 
ke kelas dengan men gucapkan salam. 
Pendahuluan, sebelum memulai pelajaran Bp Hartanto mengucapakan 
salam kemudian dilanjutkan membaca basmalah bersama siswa. Kemudian beliau 
mengabsen siswa. Sebelum masuk ke materi, beliau bercerita kepada siswa 
tentang akibat orang minum-minuman keras, bahaya berjudi danakibat dari 
pertengkaran. 
Inti, sebelum masuk ke materi pembelajaran, Bp hartanto menyajikan 
gambar kepada siswa berkaitan dengan materi pembelajaran yaitu 
menghindariminuman keras, berjudi dan pertengkaran yaitu tentang orang yang 
sedang mabuk, orang berjudi dan siswa yang tawuran. Setelah melihat gambar, 
siswa bersama Bp Haranto menyimpulkan isi gambar dengan metode tanya jawab. 
Setalah itu, masuk ke materi, beliau menjelaskan materi dengan ceramah dan 
tanya jawab. Saat beliau menjelaskan materi ada siswa yang ketiduran, kemudian 
beliau menyuruh siswa tersebut untuk menyebutkan bahaya minum-minuman 
keras, bahaya berjudi dan bahaya pertengkaran. Kemudian ada juga siswa yang 
akan ke toilet, siswa tersebut ijin terkebih dahulu kepada Bp Hartanto dengan 
bahasa yang sopan. 
Penutup, Bp hartanto memberi nasehat kepada siswa berkaitan dengan 
materi yaitu agar siswa menjahui atau menghindari minuman keras, menghindari 
berjudi dan menghindari pertengkaran. Setelah itu beliau menutup pemblajaran 
dengan mengucapkan hamdalah bersama siswa dan mengucapkan salam. Dan 
beliau mengajak para siswa untuk sholat dhuhur berjamaah di mushola sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) 
2 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Jatipuro 
Mata Pelajaran  :  Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas / Semester :  VIII/ Gasal 
Materi Pokok : Iman Kepada Kitab-kitabAllah Swt. 
Alokasi Waktu :  (2 x 3 JP) 
 
A. Kompetensi Inti  
KI1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya; 
KI 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun,  percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya; 
KI 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata; 
KI 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
 
 
 
 
 
 
 
B.Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar 
 
Indikator 
1.3 Berimankepadakitab-kitabsuci 
yang diturunkan Allah Swt.  
 
 
 
 
 
 
1.3.1 Mengucapkan syukur atas 
nikmat Allah sebagai bentuk 
implementasi 
imankepadaKitab-Kitab Allah 
1.3.2 Rajin shalat lima waktu karena 
iman kepada Kitab-KitabAllah 
2.3 
Menunjukkanperilakutoleranse
bagaiimplementasi 
berimankepadakitab-kitab 
Allah Swt. 
 
2.3.1
 Menghormatiantarpemelukaga
masebagaiperwujudantoleransi 
2.3.2 Saling menghormati pebedaan 
antar pemeluk agama 
3.3Memahami 
maknaberimankepadaKitab-
kitab Allah Swt.  
 
 
 
 
3.3.1 Menjelaskanpengertian iman 
kepada Kitab-kitab Allah swt 
3.3.2 Menyebutkan nama kitab-kitab 
Allahyang wajib diimani 
3.3.3 Menyebutkan nama-nama nabi 
penerima kitab-kitab Allah 
3.3.4 Menjelaskan isi kitab-kitab 
Allah. 
3.3.5 Mmenjelaskan hikmah iman 
kepada kitab-kitab Allah. 
4.3Menyajikandalilnaqlitentang
berimankepadaKitab-kitab 
Allah Swt.  
 
 
4.3.1 Menunjukkan ayat-ayat yang 
menjadi dasar iman kepada 
kitab Allah 
4.3.2 Membacakanayat-ayat yang 
menjadi dasar Iman kepada 
Allah 
4.3.3 Menyalin ayat-ayat yang 
menjadi dasar iman kepada 
kitab-kitab Allah 
4.3.4 Menghafal ayat-ayat tentang 
iman kepada Allah 
 
C.Tujuan Pembelajaran 
Setelahmenyelesaikankegiatanpembelajaran, pesertadidikdiharapkandapat mengimani 
adanya kitab-kitab Allah S.W.T 
D. Materi Pembelajaran: 
Pertemuan I: 
1. Pengertianberiman kepada Kitab-kitab Allah;  
2. Nama kitab-kitab Allah,  
3. Nama-nama para nabi penerima kitab-kitab Allah 
4. Isi kitab-kitab Allah 
Pertemuan II: 
1. Hikmahimankepadakitab-kitab Allah 
2. Dalil naqli tentang beriman kepada Kitab-kitab Allah,  
E. Metode Pembelajaran:  
Pertemuan I : 
Metode diskusi, drill, resitasi/penugasandan demontrasi 
PertemuanII : 
Metode diskusi, drill, resitasi/penugasandan demontrasi 
F. Media Dan Bahan 
1. Media 
a. Video Pembelajaran 
b. CD Pembelajaran Iman kepada Kitab-kitabAllah  
2 Bahan 
a. Komputer/Laptop 
b. LCD Projector 
c. Kartu berpasangan (matching card)  
G. SumberBelajar 
1. Departemen Agama RI. 2005. al-Qur’ān dan Terjemahnya. Jakarta: Departemen 
2. Agama RI.  
2. Mustahdi, Muhammad Ahsan dan Sumiyati, 2016, Pendidikan Agama Islam dan 
Budi pekerti SMP /MTs Kelas VIII/Buku Siswa, Jakarta: Puskur dan Perbukuan 
Balitbang Kemendikbud, hal. 25 
 
H. Langkah Kegiatan Pembelajaran  
Pertemuan I (3 Jam Pelajaran) 
No Kegiatan  Waktu Keterangan 
1 Pendahuluan 
a. Membuka pembelajaran dengan salam dan 
berdo’abersama dipimpin oleh salah seorang 
peserta didik dengan penuh khidmat; 
b. Menyanyikan salah satu lagu wajib nasional 
dengan dipimpin salah seorang siswa  
c. Memulai pembelajaran dengan membaca al-
Qur’ansurahpendek pilihan dengan lancar dan 
benar (nama surat sesuai dengan program 
pembiasaan yang ditentukan sebelumnya); 
d. Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadirandan memeriksa kerapihan 
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran; 
e. Mengajukan pertanyaan secara 
komunikatifberkaitan dengan materi  
f. Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan 
yang akan dicapai  
g. Guru membagi peserta didik dalam beberapa 
kelompok. 
 
 
10 menit 
 
PPK (religius) 
 
 
(Nasionalis) 
 
 
 
(Mandiri) 
 
 
 
 
 
Comunicative  
 
 
 
Collaborative  
 
2 Kegiatan Inti 
a. Guru menyajikantayangan audio video 
imankepadakitab-kitab Allah 
b. SiswaMelihattanyangan audio video 
imankepadakitab-kitab Allah 
100 menit  
 
Literasi 
 
 
c. Guru 
memberikesempatanpendapatsiswatentangimanke
padakitab-kitab Allah 
d. Guru 
memberikesempatankepadasiswauntukmengungka
pkanpendapathal-hal yang 
akandipelajaridariimankepadakitab-kitab Allah 
e. Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok 
dan diberikan tugas untuk berdiskusi sesuai 
dengan tema yang telah ditentukan meliputi 
pengertian iman kepada , kitab-kitab yang harus 
diimani, dan nabi yang menerima kitab-kitab 
Allah. 
f. Setiapkelompokmembuatsimpulan mind mapping, 
menghubungkanpengertian, macam-macamkitab 
Allah, rasulpenerimadanperilaku yang 
mencerminkanimankepadakitab-kitab Allah 
g. Secarabergantianmasing-
masingkelompokmempresentasikanhasilnyadanke
lompoklainnyamemperhatikan/menyimakdanmem
berikantanggapan. 
 
 
 
Critical 
Thingking 
 
 
 
Comunicative 
 
 
 
 
Collaborative 
 
 
 
 
Communicativ
e 
 
 
 
3 Penutup 
a. Guru melakukan post test terhadap 
pemahaman peserta didik selama proses 
pembelajaran. 
b. Guru bersama-sama para peserta didik 
melakukan refleksi terhadap pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. 
c. Guru memberikan reward kepada “kelompok 
peserta didik terbaik”. 
d. Guru menjelaskanmateri yang akandipelajari 
pada pertemuan berikutnya. 
e. Guru memberikan tugas mandiri kepada 
peserta didik berkaitan dengan materi yang 
akandipelajari pada pertemuan berikutnya. 
f. Guru bersama-
samaparapesertadidikmenutuppelajarandenga
nberdoa. 
  
 
 
Critical 
Thingking 
 
 
 
 
 
 
 
 
Religius 
 
 
 Pertemuan II (3Jam Pelajaran) 
No Kegiatan  Waktu Keterangan 
1 Pendahuluan 
a. Membuka pembelajaran dengan salam dan 
berdo’abersama dipimpin oleh salah 
seorang peserta didik dengan penuh 
khidmat. 
b. Menyanyikan salah satu lagu wajib nasional           
dipimpin salah seorang siswa. 
b. Memulai pembelajaran dengan membaca al-
Qur’ansurahpendek pilihan dengan lancar 
dan benar (nama surat sesuai dengan 
program pembiasaan yang ditentukan 
sebelumnya); 
c. Memperlihatkan kesiapan diri dengan 
mengisi lembar kehadirandan memeriksa 
kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran; 
d. Mengajukan pertanyaan secara 
komunikatifberkaitan dengan materi  
e. Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan 
yang akan dicapai  
f. Guru membagi peserta didik dalam beberapa 
kelompok. 
 
 
10 menit 
 
PPK (religius) 
 
 
(Nasionalis) 
 
 
 
(Mandiri) 
 
 
 
 
 
Comunicative  
 
 
 
2 Kegiatan Inti 
a. Guru menyajikantayangan audio video 
isikitab-kitab Allah 
b. SiswaMelihattanyangan audio video isikitab-
kitabAllah 
c. Guru 
memberikesempatanpendapatsiswatentangisiki
tab-kitab Allah 
d. Guru 
memberikesempatankepadasiswauntukmengun
gkapkanpendapathal-hal yang 
akandipelajaridariisikitab-kitab Allah 
e. Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok 
100 menit  
Literasi 
 
 
Literasi 
 
 
Critical 
Thingking 
 
 
 
Comunicative 
dan diberikan tugas untuk berdiskusi sesuai 
dengan tema yang telah ditentukan meliputi isi 
kitab-kitab Allah dan hikmah iman kepada 
kitab-kitab Allah. 
f. Setiapkelompokmembuatsimpulan mind 
mapping, menghubungkanisikitab-kitab Allah 
danhikmahimankepadakitab-kitab Allah. 
g. Secarabergantianmasing-
masingkelompokmempresentasikanhasilnyada
nkelompoklainnyamemperhatikan/menyimakd
anmemberikantanggapan 
 
 
 
 
Collaborative 
 
 
 
 
 
3 Penutup 
a. Guru melakukan post test terhadap 
pemahaman peserta didik selama proses 
pembelajaran. 
b. Guru bersama-sama para peserta didik 
melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
c. Guru memberikan reward kepada 
“kelompok peserta didik terbaik”. 
d. Guru menjelaskanmateri yang 
akandipelajari pada pertemuan 
berikutnya. 
e. Guru memberikan tugas mandiri kepada 
peserta didik berkaitan dengan materi 
yang akandipelajari pada pertemuan 
berikutnya. 
f. Guru bersama-
samaparapesertadidikmenutuppelajaran
denganberdoa. 
  
 
 
Critical 
Thingking 
 
 
 
 
 
 
 
 
Religius 
 
 
 
Pertemuan III (3 Jam Pelajaran) 
No Kegiatan  Waktu Keterangan 
1 Pendahuluan 
a. Membuka pembelajaran dengan salam dan 
berdo’abersama dipimpin oleh salah seorang 
peserta didik dengan penuh khidmat 
 
10 
menit 
 
PPK (religius) 
 
 
(Nasionalis) 
b. Menyanyikan salah satu lagu wajib nasional           
dipimpin salah seorang siswa. 
b. Memulai pembelajaran dengan membaca al-
Qur’ansurahpendek pilihan dengan lancar dan 
benar (nama surat sesuai dengan program 
pembiasaan yang ditentukan sebelumnya); 
c. Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadirandan memeriksa kerapihan 
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran; 
d. Mengajukan pertanyaan secara 
komunikatifberkaitan dengan materi  
e. Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang 
akan dicapai  
f. Guru membagi peserta didik dalam beberapa 
kelompok. 
 
 
 
 
(Mandiri) 
 
 
 
 
 
 
Comunicative  
 
 
Collaborative  
 
2 Kegiatan Inti 
a. Guru menyajikantayangan audio video ayat-ayat yang 
menjadidasarimankepadakitab-kitab Allah 
b. SiswaMelihattanyangan audio video ayat-ayat yang 
menjadidasarimankepadakitab-kitab Allah 
c. Guru memberikesempatanpendapatsiswatentangayat-
ayat yang menjadidasarimankepadakitab-kitab Allah 
d. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengungkapkan pendapat hal-hal yang akan dipelajari 
dari ayat-ayat yang menjadi dasar iman kepada  kitab-
kitab Allah 
e. Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok dan 
diberikan tugas untuk berdiskusi sesuai dengan tema 
yang telah ditentukan meliputi ayat-ayat yang menjadi 
dasar iman kepada  kitab-kitab Allah 
f. Setiap kelompok membuat simpulan mind mapping, 
menghubungkan ayat-ayat yang menjadi dasar iman 
kepada  kitab-kitab Allah 
g. Secara bergantian masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasilnya dan kelompok lainnya 
memperhatikan/menyimak dan memberikan 
tanggapan. 
 
100 
menit 
 
Literasi 
 
 
Literasi 
 
 
 
Critical 
Thingking 
 
 
 
 
 
Collaborative 
 
 
 
 
Comunicative 
 
3 Penutup 
a. Guru melakukan post test terhadap pemahaman 
peserta didik selama proses pembelajaran. 
b. Guru bersama-sama para peserta didik melakukan 
refleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
c. Guru memberikan reward kepada “kelompok 
peserta didik terbaik”. 
d. Guru menjelaskanmateri yang akandipelajari pada 
pertemuan berikutnya. 
e. Guru memberikan tugas mandiri kepada peserta 
didik berkaitan dengan materi yang akandipelajari 
pada pertemuan berikutnya. 
f. Guru bersama-
samaparapesertadidikmenutuppelajarandenganber
doa. 
  
 
 
Critical 
Thingking 
 
 
 
 
 
 
 
 
Religius 
 
I. PENILAIAN 
1. Sikap spiritual 
a. Teknik Penilaian : Penilaian diri 
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian diri 
c. Kisi-kisi : 
No. Sikap/nilai 
Butir 
Instrumen 
1 Membaca terjemahan Al Qur’an Terlampir 
2 Membaca Al Qur’an Terlampir 
3 Adab membawa Al Qur’an Terlampir 
4 Menghafalkan ayat ayat pilihan Terlampir 
5 Mengamalkan isi yang dipelajari Terlampir 
 
 
 2. Sikap Sosial 
a. Teknik Penilaian : Penilaian diri 
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian diri 
c. Kisi-kisi : 
No. Sikap/nilai 
Butir 
Instrumen 
1 
Suka mengajarkan ilmu pengetahuan kepada 
temanya 
Terlampir 
2 
Segera memberikan bantuan pemahaman ketika 
dimintai tolong temannya tentang pelajaran 
Terlampir 
3 
Tidak pelit ketika temanya meminjam bukku 
pelajaran 
Terlampir 
4 
Tidak meyombongkan diri karena ilmu yang ia 
miliki 
Terlampir 
5 
Tidak membeda-bedakan pergaulan dengan dasar 
kepandaian 
Terlampir 
 
2. Jurnal 
a. Teknik Penilaian  : Observasi 
b. Bentuk Instrumen  : Lembar observasi 
c. Instrumen   : 
NO WAKTU NAMA 
SISWA 
CATATAN 
PERILAKU 
BUTIR 
SIKAP 
KETERANG
AN 
      
      
 
3. Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian  :Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen  : Lembar penilaian tes tertulis 
c. Kisi-kisi : 
 
4. Keterampilan 
a. Teknik Penilaian  :Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen  : Lembar penilaian tes tertulis 
c. Kisi-kisi : 
NO Indikator Bentuk Instrumen 
1 Menjelaskan pengertian Iman 
kepada Kitab-kitab Alloh. 
Jelaskan pengertian iman kepada kitab-kitab 
Alloh 
 
2 Menyebutkan kitab-kitab yang 
wajib diimani 
Sebutkan kitab-kitab yang wajib kita imani  
 
3 Menyebutkan nama-nama nabi 
yang menerima kitab-kitab 
Alloh  
Sebutkan nama-nama nabi yang menerima kitab-
kitab Alloh 
 
4 Menjelaskan hikmah iman 
kepada kitab-kitab Allloh 
Jelaskan hikmah iman kepada kitab-kitab Allloh 
NO Indikator Bentuk Instrumen 
1 Menunjukkan dalil tentang 
beriman kepada kitab Allah 
Tulislah dalil yang menunjukkan beriman 
kepada kitab Allah 
 
2 Membaca ayat yang 
menegaskan iman kepada kitab 
Allah 
Bacalah Q.S Al Maidah 16, QS.Al Mu’minun 
: 49 
  
 
Mengetahui 
Kepala SMP N 2 Jatipuro 
 
 
 
 
Drs. Joko Sumartono 
NIP. 19650315 199512 1 003 
 
Karanganyar, 5Juli 2018 
 
Guru Mata Pelajaran 
PAI dan Budi Pekerti,  
 
 
 
 
Drs. Hartanto 
NIP. 19621212 199203 1 011  
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran Instrumen Penilaian: 
1.  Instrumen Penilaian ( Aspek Sikap Spiritual ) 
Nama Siswa   : ................................... 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Teknik penilaian  : Penilaian Diri 
Penilai   : Siswa 
NO SIKAP/NILAI Pilihan Jawaban Skor 
Selalu Sering Kadang2 Tdk 
pernah 
 
1 Saya percaya bahwa Al 
Quran adalah kitab yang 
diturunkan terakhir  
     
2 Saya yakin bahwa Al 
Quran adalah mu’jizat 
yang agung 
     
3 Saya percaya bahwa 
Allah menurunkan 4 kitab 
kepada 4 nabi-Nya 
     
4 Saya yakin kitab Allah 
adalah untuk pedoman 
umat-Nya 
     
5 Saya yakin bila 
mengamalkan Al Quran 
hidup akan sukses dunia 
akherat 
     
                              Jumlah 
Skor 
     
                              
Keterangan 
Nilai Nilai 
akhir 
 Selalu                   =  4 Skor yang diperoleh  
Sering                   =  3 
Kadang-Kadang    =  2 
Tidak pernah        =  1 
-----------------------------  X 100        = 
Skor Maksimal 
 Catatan  :  
........................................................................................................................................... 
.............................................................................................................................................
..................................................................................................................................... 
 
 
 
2. Instrumen Penilaian ( Aspek Sikap Sosial ) 
Nama Siswa   : ...... 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Teknik penilaian  : Penilaian Antar Teman 
Penilai   : Siswa 
Petunjuk : 
a. Dibuat kelompok dengan anggota masing-masing 5 – 10 
b. Tiap-tiap kelompok berdiskusi untuk menilai setiap anggota kelompok lain 
c. Membuat rekap penilian untuk tiap-tiap  peserta didik 
 
NO SIKAP/NILAI Pilihan Jawaban Skor 
Selalu Sering Kadang2 Tdk 
pernah 
 
1 Saya suka mengajarkan 
ilmu pengetahuan kepada 
temanya 
     
2 Saya segera memberikan 
bantuan pemahaman 
ketika dimintai tolong 
temannya tentang 
pelajaran 
     
3 Saya Tidak pelit ketika 
temanya meminjam 
     
bukku pelajaran 
4 Saya tidak 
meyombongkan diri 
karena ilmu yang ia 
miliki 
     
5 Saya tidak membeda-
bedakan pergaulan 
dengan dasar kepandaian 
     
                              Jumlah 
Skor 
     
                              
Keterangan 
Nilai Nilai 
akhir 
 Selalu                   =  4 
Sering                   =  3 
Kadang-Kadang    =  2 
Tidak pernah        =  1 
Skor yang diperoleh 
-----------------------------  X 100        = 
Skor Maksimal 
 
 
Lampiran 3 :  
Instrumen Penilaian Aspek Sikap Pengetahuan 
Kelas / Semester : VIII / Gasal 
KompetensiDasar : MemahamimaknaberimankepadaKitab-kitab Allah Swt. 
Indikator :  Menjelaskan pengertian Iman kepada Kitab-kitab Alloh 
Menyebutkan kitab-kitab yang wajib diimani 
Menyebutkan nama-nama nabi yang menerima kitab-
kitab Alloh 
Menjelaskan hikmah iman kepada kitab-kitab Alloh 
TeknikPenilaian : Tertulis. 
Penilai : Guru 
 
No Indikator Instrumen 
1. Menjelaskan pengertian Iman 
kepada Kitab-kitab Alloh. 
Jelaskan pengertian iman kepada kitab-kitab Alloh 
2. Menyebutkan kitab-kitab Sebutkan kitab-kitab yang wajib kita imani  
yang wajib diimani 
3.  Menyebutkan nama-nama 
nabi yang menerima kitab-
kitab Alloh  
Sebutkan nama-nama nabi yang menerima kitab-
kitab Alloh 
4. Menjelaskan hikmah iman 
kepada kitab-kitab Alloh 
Jelaskan hikmah iman kepada kitab-kitab Allloh 
 
Kunci Jawaban 
NO JAWABAN 
1. Meyakini dengan sepenuh hati bahwa Alloh SWT telah menurunkan kitab-
kitabNya kepada Rosul pilihanya. 
2. Tauraot, Zabur, Injil, Al Qur’an 
3. Musa AS, Dawud AS, Isa AS, Muhammad SAW  
4. Bertambah imanya 
Wawasan keilmuanya bertambah  
Semakin dekat dengan Alloh SWT 
Mencintai Rosulnya 
 
Lampiran 4 :  
Instrumen Penilaian Aspek Sikap Ketrampilan 
Nama : ......................................................... 
Kelas : ........................................................ 
Indikator : Menunjukkandalilnaqlitentangimankepadakitab 
Allahdenganbenar. 
Teknik Penilaian : Proyek  
Penilai : Guru  
Rubrik penilaian :  
Penilaian Proyek  
Mencari ayat-ayat al Qur’an yang berkaitan dengan iman kepada kitab-kitab Allah 
beserta terjemahnya. 
a. Soal: Carilah ayat-ayat al Qur’an yang berkaitan dengan iman kepada kitab-kitab 
Allah 
b. Penilaian: 
Nama Kelompok: ........................................ 
Anggota: ....................................... 
Kelas: ................ 
N
o. 
Aspek Skor (1-5) 
5 4 3 2 1 
1 
Perencanaan      
a. Persiapan      
b. Rumusanjudul      
2 
Proses pembuatan      
a. Sistematikapenulisan      
b. Keakuratansumber data      
c. Analisis data      
d. Penarikankesimpulan      
3 Tahapakhir      
a. Performan      
b. Presentasi/Penguasaan      
 Total Skor  
Keterangan Nilai 
Keterangan penilaian: 
1 = sangat tidak baik 
2 = tidak baik   
3 = cukup baik  
4 = Baik 
5 = Sangat baik 
Catatan:........................................................................
................ 
.....................................................................................
................ 
.....................................................................................
............... 
 
Membaca Dalil Berkaitan dengan iman kepada Kitab Allah 
NamaPesertadidik : ………………………………………………… 
Kelas / Semester : VIII / Gasal 
KompetensiDasar : MenyajikandalilnaqlitentangimankepadaRasul Allah Swt 
TeknikPenilaian : Performance 
Penilai : Guru 
   
 
No. Indikator Instrumen 
1. Membaca QS. An Nahl: 
114 
 
 
Bacalah QS. An Nisa’ : 136berikutini   ! 
                    
               
             
RUBRIK PENILAIAN 
 
NO. NAMA SURAT 
KRITERIA 
SKOR 
FASIH TARTIL 
KURAN
G 
TARTIL 
TIDAK 
TARTIL 
1 QS. An NAhl: 114      
JUMLAH SKOR      
KETERANGAN NILAI NILAI AKHIR 
Fashih 
Tartil 
Kurang Tartil 
TidakTartil 
= Skor 4 
= Skor 3 
= Skor 2 
= Skor 1 
Skor yang diperoleh 
------------------------- X  100  
=   ---------  
Skor maksimal 
  
 
Menulis Dalil Berkaitan dengan iman kepada Kitab Allah 
NamaPesertadidik : ………………………………………………… 
Kelas / Semester : VIII / Gasal 
KompetensiDasar : Menulis surah an Nisa’ : 136denganbaik 
TeknikPenilaian : Performance 
Penilai : Guru 
 
No. Indikator Instrumen 
1. Menulis QS. An Nisa’ : 
136 
 
 
Salinlah QS. An Nisa’ : 136berikutini   ! 
                    
               
             
 
 
RUBRIK PENILAIAN 
 
NO. NAMA SURAT 
KRITERIA 
SKOR 
BENAR RAPI KURAN
G 
TIDAK 
BENAR RAPI 
1 QS. An Nisa’ : 136      
JUMLAH SKOR      
KETERANGAN NILAI NILAI AKHIR 
Benar 
Rapi 
Kurang Benar 
TidakRapi 
= Skor 4 
= Skor 3 
= Skor 2 
= Skor 1 
Skor yang diperoleh 
------------------------- X  100  
=   ---------  
Skor maksimal 
  
 
1. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan  
Dalam kegiatan pembelajaran, bagi peserta didik yang sudah menguasai  materi, 
peserta didik mempelajari materi tambahan berupa pendalaman dan perluasan 
materi tentang keutamaan al-Qurān. (Guru mencatat dan memberikan tambahan 
nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan).  
Materi pengayaannya: 
Adapun keutamaan al-Qurānterletak pada : 
1.  Isi kandungannya lengkap karena mencakup segala aspek kehidupan 
sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman kehidupan di dunia menuju 
kebahagiaan akhirat. 
2.  Isinya sesuai dengan perkembangan zaman, berlaku sepanjang masa dan 
untuk seluruh umat manusia. 
3.  Susunan bahasanya yang sangat indah tak tertandingi sehingga manusia 
tidak akan mampu membuat kalimat seindah al-Qurān. 
4.  Membaca dan mendengarkannya merupakan ibadah; tidak ada rasa jemu 
bagi para pembaca maupun pendengarnya. 
5.  Memuliakan akal pikiran manusia. 
6.  Menjadi penawar penyakit, terutama penyakit hati 
7. Membenarkan keberadaan kitab-kitab Allah Swt. yang terdahulu dan 
menyempurnakan hukum-hukumnya. 
8.  Sebagai mukjizat Nabi Muhammad saw. yang paling besar. 
9.  Tidak pernah mengalami perubahan karena terpelihara kemurniannya 
hingga akhir zaman. Bahkan tidak dapat ditiru dan dimasuki oleh ide-ide 
manusia yang ingin menyelewengkannya. 
10. Memadukan antara ilmu, iman, dan amal perbuatan. Oleh karena itu, 
alQurānberani memberikan janji kebahagiaan dunia dan akhirat bagi 
umat Islam yang mengamalkannya 
 
Remedial  
Bagi peserta didik yang belum menguasai materi, guru menjelaskan kembali 
materi tentang “Meyakini Kitab-kitab Allah, Mencintai al-Qurān” dan 
melakukan penilaian kembali (lihat poin E) dengan soal yang sejenis.  
Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang disesuaikan, 
contohnya: boleh pada saat pembelajaran apabila masih ada waktu atau di 
luar jam pelajaran 30 menit setelah pulang sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
1 
Sekolah  :  SMP Negeri 2 Jatipuro 
Mata Pelajaran   :  Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas/ Semester  : VII/1 
Materi Pokok  :  Lebih dekat Kepada Allah SWT yang sangat Indah 
Nama-Nya 
Alokasi Waktu  :  3 pertemuan (9Jam Pelajaran) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudutpandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
 1.3. Meyakini bahwa 
Allah Maha 
Mengetahui, Maha 
Waspada, Maha 
1.3.1 Meyakini bahwa Allah mengawasi 
perbuatan manusia 
1.3.2  Meyakini bahwa Allah mengetahui apa 
yang ada dilangit dan bumi 
Mendengar, dan Maha 
Melihat  
1.3.3 Meyakini bahwa Allah memiliki ilmu yang 
sangat luas 
 2.3. Menghayati perilaku 
percaya diri, tekun, teliti, 
dan kerja keras sebagai 
implementasi makna al-
’Alím, al- Khabír, as-
Samí’, dan al-Bashír 
2.3.1 Berperilaku percaya diri dalam mencari 
ilmu 
2.3.2 Bekerja keras untuk mencapai kehidupan 
lebih baik 
 3.1 Memahami makna 
Asmau al-husna: al-
’Alim, al-Khabir, as-
Sami’, dan al-Bashir 
1. Menjelaskan pengertian al-Asmaul-Husna 
2. Menyebutkan pengertian al-Asmaul-Husna: 
al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir 
3. Menjelaskan makna al-Asmaul-Husna: al-
’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir 
 
 4.1 Menyajikan contoh 
perilaku yang 
mencerminkan 
keteladanan dari sifat 
al-Asmau al-husna: al-
’Alim, al-Khabir, as-
Sami’, dan al-Bashir 
 
1. Mencontohkan perilaku yang mencerminkan 
keteladanan dari sifat al-Asmaul-Husna: al-’Alim 
2. Mencontohkan perilaku yang mencerminkan 
keteladanan dari sifat al-Asmaul-Husna: al-Khabir 
3. Mencontohkan perilaku yang mencerminkan 
keteladanan dari sifat al-Asmaul-Husna: as-Sami’,  
4. Mencontohkan perilaku yang mencerminkan 
keteladanan dari sifat al-Asmaul-Husna: dan al-
Bashir 
 
 *Karakter yang ingin ditampilkan : semangat menuntut ilmu, disiplin, 
toleransi, gotong royong 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik diharapkan dapat 
memahami makna dan menyajikan contoh perilaku yang mencerminkan 
keteladanan Asmau al-husna: al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pertemuan ke-1 
Materi Reguler 
1). Pengertian iman   kepada Allah. 
Apakah iman itu? Kata iman berasal dari bahasa Arab yang 
bermakna percaya. Makna iman dalam pengertian ini adalah 
percaya dengan sepenuh hati, diucapkan dengan lisan dan 
diamalkan dalam perbuatan sehari-hari. Iman kepada Allah Swt. 
adalah percaya dengan sepenuh hati bahwa Dia itu ada, diucapkan 
dengan lisan dan diamalkan dalam perbuatan sehari-hari. 
2). Dalil naqli tentang iman kepada Allah. 
                           
                         
   
 
”Wahai orang-orang yang beriman! Tetaplah beriman kepada 
Allah danRasul-Nya (Muhammad) dan kepada Kitab (al-Qur’an) 
yang diturunkan kepada Rasul- Nya, serta kitab yang diturunkan 
sebelumnya. Barangsiapa ingkar kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari 
kemudian, maka sungguh, orang itu telah tersesat sangat 
jauh.”(Q.S. an-Nisa’/4:136) 
3). Pengertian al-Asmaul Husna: al ‘Alim, al Khabir, as Sami’, al 
Bashir. 
Al-Asmaul-al-Husna artinya nama-nama Allah Swt. yang baik. 
Allah Swt mengenalkan dirinya dengan nama-nama-Nya yang 
baik, Al-‘Alim artinya Maha Mengetahui. Al-Khabir  artinya Maha 
teliti. As-Sami’ artinya Maha Mendengar. Al-Basir artinya Maha 
Melihat. 
4). Makna al-Asmaul Husna: al ‘Alim, al Khabir, as Sami’, al Bashir 
Al-‘Alim:  AllahSwt. Maha Mengetahui yang tampak atau yang 
gaib. Pengetahuan Allah Swt. tidak terbatasoleh ruang dan waktu. 
Segala aktivitas yang dilakukan oleh makhluk diketahui oleh 
Allah Swt. Bahkan, peristiwa yang akan terjadi pun sudah 
diketahui oleh Allah Swt. 
Al-Khabir  : Allah Mahateliti terhadap semua ciptaan-Nya. Allah 
Swt menciptakan berjuta-juta makhluk, semuanya berfungsi sesuai 
dengan apa yang Dia kehendaki. 
As-Sami’. : Allah Swt. Maha Mendengar semua suara apapun yang 
ada di alam semesta ini. Pendengaran Allah Swt. tidak terbatas, 
tidak ada satupun suara yang lepas dari pendengaran-Nya, 
meskipun suara itu sangat pelan.. AllahSwt. Maha Mendengar 
semua suara apapun yang ada di alam semesta ini. Pendengaran 
Allah Swt. tidak terbatas, tidak ada satu pun suara yang lepas dari 
pendengaran-Nya,meskipun suara itu sangat pelan. 
Al-Basir : Allah Maha Melihat segala sesuatu walaupun lembut 
dan kecil. Allah Swt. melihat apa saja yang ada di langit dan di 
bumi, bahkan seluruh alam semesta ini dapat dipantau. 
Orang yang beriman tentu merasa dekat denganAllah Swt. Oleh 
karena merasa dekat, dia berusaha taat, menjalankan perintah dan 
menjauhi segala larangan-Nya. Sungguh bahagia dan beruntung 
manusia yang bisa seperti ini. Jadi, orang yang beriman akan 
medapatkan berbagai keuntungan, antara lain sebagai berikut.  
1) Selalu mendapat pertolongan dari Allah Swt. Hal ini sesuai 
dengan firman-Nya:”Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul 
Kami dan orang-orang yang berimandalam kehidupan dunia dan 
pada hari berdirinya saksi-saksi (hari kiamat).”(Q.S.al-
Mμ’min/40: 51). 
2)  Hati menjadi tenang dan tidak gelisah. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah Swt.: ”(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati 
mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah 
hanya dengan mengingat Allahlah hati menjadi tenteram.”(Q.S. 
ar-Ra’d/13: 28). 
3) Sepanjang masa hidupnya tidak akan pernah merasa rugi. 
Sebaliknya, tanpa dibekali iman sepanjang usianya diliputi 
kerugian, sebagaimana firman Allah Swt. berikut ini. ”Demi 
masa, sungguh, manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling 
menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati untuk 
kesabaran.”(Q.S. al-Asr/103:1-3) 
 
 
E. Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran dengan metode Role Playing, Make A Match,  
F. Media dan Bahan 
1. Media 
a. VCD, youtube 
b. Power Point materi asmaul husna  
c. MP3 lagu asmaul husna Ari Sutisna 
d. Gambar penciptaan alam semesta 
2. Bahan  
a. Kertas karton 5 
b. Kertas HVS 10 lembar 
c. Kertas warna 1 pak 
d. Lem, selotip 
G. Sumber Belajar 
a. Departemen Agama RI. 2005. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta: 
Departemen AgamaRI. 
b. Mustahdi dan Sumiyati. 2013. Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti SMP/MTs Kelas VII. Jakarta: Kementerian Pendidikan 
danKebudayaan. 
c. Ahsan Muhammad, Mustahdi dan Sumiyati. 2017. Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti SMP/MTs Kelas VII/Buku Guru. 
Jakarta: Kementerian Pendidikan danKebudayaan.Kebudayaan. 
 
H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  
1. Pertemuan 1 
No Kegiatan  Waktu Keterangan 
1 Pendahuluan 
1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan 
berdoa bersama dipimpin oleh seorang peserta 
didik dengan penuh khidmat 
2) Guru dan peserta didik menyanyikan lagu 
nasional   
3) Guru memulai pembelajaran dengan pembacaan 
al-Quran surahayatpilihan yang dipimpin oleh 
salah seorang peserta didik. 
4) Guru memperhatikan kesiapan diri peserta didik 
dengan mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 
kehadiran, kerapian pakaian, posisi, dan tempat 
duduk peserta didik. 
5) Guru memberikan motivasi dan mengajukan 
 
10 
menit 
 
PPK (religius) 
 
 
(Nasionalis) 
 
 
 
 
(Mandiri) 
 
 
 
Comunicative  
 
pertanyaan secara komunikatif yang berkaitan  
dengan  materi tentang iman kepada Allah. 
6) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
7) Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk  
secara berkelompok. 
8) Menyampaikan tahapan kegiatan yang akan 
dilaksanakan dalam pembelajaran. 
 
 
 
 
Collaborative  
2 Kegiatan Inti 
1) Guru menyajikan tayangan video tentang alam 
semesta ciptaan Allah 
2) Guru membangkitkan semangat anak mengajukan 
pertanyaan secara komunikatif mengenai 
penciptaan alam semesta dikorelasikan dengan 
mata pelajaran IPA 
3) Siswa mengajukan pertanyaan mengenai  materi 
penciptaan alam semesta dikorelasikan dengan 
mata pelajaran IPA 
4) Peserta didik mengamati tanyangan video tentang 
alam semesta ciptaan Allah  
5) Guru menyajikan dalil-dalil naqli tentang iman 
kepada Allah 
6) Peserta didik membaca dan mengamati dalil-dalil 
naqli tentang iman kepada Allah 
7) Peserta didik dibagi menjadi 6 kelompok, setiap 
kelompok mencari dalil tentang kekuasaan Allah 
dan mencari sifat-sifat Allah  
8) Pesrta didik berbagi peran dan tugas dengan 
sesama anggota kelompoknya masing-masing 
untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan 
penuh tanggungjawab 
9) Setiap kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
 
 
100 
menit 
 
Literasi Media 
 
4 C (critical 
thingking ) 
 
 
Literasi  
4 C (critical 
thingking dan 
communicative) 
 
 
 
 
 
4 C (critical 
thingking dan 
communicative) 
Hots  
 
Comunicative, 
Tanggung 
jawab 
 
3 Penutup 
1) Guru dan siswa melaksanakan refleksi 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
2) Melakukan penguatan materi pelajaran  hari ini. 
3) Merencanakan kegiatan tindak lanjut. 
 
10 
menit 
 
Critical 
thingking 
 
 
4) Menyampaikan inti kegiatan untuk pembelajaran 
berikutnya yaitu membahas pengertian asmaul 
husna 
5) Guru bersama-sama siswa menutup pelajaran 
dengan berdoa. 
 
 
 
Religius  
 
I. Penilaian 
1. Spiritual 
No. Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh Butir 
Instrumen 
Waktu 
Pelaksanaan 
Keterangan 
1 Observasi  Lembar 
Observasi 
Lampiran 1 
 
Saat 
pembelajaran 
berlangsung. 
Penilaian untuk 
dan pencapaian 
pembelajaran 
(assessment for 
and of learning) 
2 Penilaian 
diri 
Lembar 
penilaian diri 
Lampiran 2 
 
 
 
Saat 
pembelajaran 
usai. 
Penilaian 
sebagai 
pembelajaran 
(assessment as 
learning) 
 Penilaian 
antarteman 
Lembar 
penilaian 
antarteman 
Lampiran 3 
 
 
 
Setelah 
pembelajaran 
usai. 
Penilaian 
sebagai 
pembelajaran 
(assessment as 
learning) 
 
2. Sikap sosial 
No. Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh Butir 
Instrumen 
Waktu 
Pelaksanaan 
Keterangan 
1 Observasi  Jurnal  Lampiran 4 Saat 
pembelajaran 
berlangsung 
Penilaian untuk 
dan pencapaian 
pembelajaran 
(assessment for 
and of learning) 
2 Penilaian 
diri 
Lembar 
penilaian diri 
Lampiran 5 
 
 
 
Saat 
pembelajaran 
usai 
Penilaian 
sebagai 
pembelajaran 
(assessment as 
learning) 
3 Penilaian 
antarteman 
Lembar 
penilaian 
antarteman 
Lampiran 6 
 
 
 
Setelah 
pembelajaran 
usai 
Penilaian 
sebagai 
pembelajaran 
(assessment as 
learning) 
 
3. Pengetahuan  
No. Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh Butir 
Instrumen 
Waktu 
Pelaksanaan 
Keterangan 
 Lisan Pertanyaan 
(lisan) dengan 
jawaban 
terbuka  
Lampiran 7 Saat 
pembelajaran 
berlangsung 
Penilaian untuk 
pembelajaran 
(assessment for 
learning) 
 Penugasan  Tugas tertulis  Lampiran 8 
 
 
 
 
Saat 
pembelajaran 
berlangsung 
Penilaian untuk 
pembelajaran 
(assessment for 
learning) dan 
sebagai 
pembelajaran 
(assessment as 
learning) 
 Tertulis Soal-soal esei Lampiran 9 
 
 
 
 
Setelah 
pembelajaran 
usai 
Penilaian 
pencapaian 
pembelajaran 
(assessment of 
learning) 
 Portofolio Sampel 
pekerjaan 
 Saat 
pembelajaran 
Data untuk 
penulisan 
terbaik hasil 
dari 
penugasan 
atau tes 
tertulis 
 
 
usai  deskripsi 
pencapaian 
pengetahuan 
(assessment of 
learning) 
 
4. Keterampilan 
No. Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh Butir 
Instrumen 
Waktu 
Pelaksanaan 
Keterangan 
 Produk  Soal 
keterampilan 
produk 
Lampiran 10 Saat 
pembelajaran 
berlangsung 
dan/atau 
setelah usai 
Penilaian untuk, 
sebagai, 
dan/atau 
pencapaian 
pembelajaran 
(assessment for, 
as, and of 
learning) 
 
5. Pembelajaran Remedial 
Pembelajaran remedial antara lain dalam bentuk: 
• pembelajaran ulang 
• bimbingan perorangan 
• belajar kelompok 
• pemanfaatan tutor sebaya 
bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil 
analisis penilaian.  
 
6.Format kegiatan pembelajaran dan hasil penilaian remedial (lampiran 11) 
Pembelajaran Pengayaan  
Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai 
ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan 
dan/atau pendalaman materi (kompetensi) antara lain dalam bentuk 
tugasmengerjakan soal-soal dengan tingkat kesulitan lebih tinggi, meringkas 
buku-buku referensi dan mewawancarai narasumber 
 
 Mengetahui; 
Kepala Sekolah, 
 
 
 
 
 
Drs. Joko Sumartono 
NIP. 19650315 199512 1 003 
 
Karanganyar, 13 Juli 2018 
 
Guru Mata Pelajaran PAI 
 
 
 
 
 
Drs. Hartanto 
NIP. 19621212 199203 1 011 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
NO. 3 
 
Sekolah :   SMP Negeri 2 Jatipuro 
Mata Pelajaran  :  Pendidikan Agama Islam 
Kelas/ Semester :  VIII/Gasal 
Materi Pokok :  Menghindariminumankeras , Judi danpertengkaran 
Alokasi Waktu :   3 x pertemuan (9JP) 
 
J. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargaidanmenghayatiajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang.Menghindariminumankeras , Judi 
danpertengkaran 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca,dan memahami ayat dan hadis ) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
K. Kompetensi Dasardan Indikator 
No. Kompetensi Dasar Indikator  
1. 1.5. 
Meyakinibahwaminumank
eras, judi, 
danpertengkaranadalahdil
arangoleh Allah Swt.  
 
1.5.1 
 SenantiasaMenghindaribahayaminumank
eras, Judi, danpertengkaran 
1.5.2  BersyukurKepada Allah karenakita di 
berikemampuanuntukmenghindariMinuma
nKeras,JudidanPertengkaran 
2. 2.5. 
Menunjukkanperilakumen
2.5. Menunjukkan  cara menghindari minuman 
keras, judi dan pertengkaran dalam 
ghindariminumankeras, 
judi, 
danpertengkarandalamkeh
idupansehari-hari 
kehidupan sehari-hari 
 
3. 3.5. 
Memahamibahayamengon
sumsiminumankeras, judi, 
danpertengkaran 
3.5.1 Menjelaskan bahayanya mengonsumsi 
minuman keras 
3.5.2 Menjelaskan bahaya dari perjudian 
3.5.3 Menjelaskan bahaya dari pertengkaran 
4. 4.5. 
Menyajikandampakbahay
amengomsumsiminumank
eras, judi, 
danpertengkaran 
 
4.5.1 Menyajikan dampak negatif dari 
mengonsumsi minuman keras, judi dan 
pertengkaran 
 
 
L. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik diharapkan dapat: 
Senantiasa meyakini minumankeras, judi, danpertengkaran merupakan 
larangan Allah S.W.T dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
 
M. Materi Pembelajaran 
2. Pertemuan 1 
a. Pengertian minuman keras 
b. Dampak negatif mengonsumsi minuman keras 
c. Perilaku menghindari mengonsumsi minuman keras 
3. Pertemuan 2 
a. Pengertian judi 
b. Dampak negatif berjudi 
c. Perilaku menghindari judi 
4. Pertemuan 3 
a. Pengertian pertengkaran 
b. Dampak negatif pertengkaran 
c. Perilaku menghindari pertengkaran 
 
N. Metode Pembelajaran 
1. Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning dan  Direct Instruction 
2. Metode diskusi, drill, dan demontrasi 
 
O. MediadanBahan 
3. Media 
a. Video Pembelajaran Al-Quran 
b. CD Pembelajaran Tajwid Interaktif 
4. Bahan 
a. Laptop 
b. LCD Projector 
c. Kartu berpasangan (matching card) lafadz dan artinya 
P. Sumber Belajar 
1. Muhammad Ahsan dkk. 2013. Pendidikan Islam dan Budi Pekerti SMP/MTs 
kelas VIII. Jakarta: ESIS Erlangga. 
2. Mustahdi dan Sumiyati. 2013. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
3. Kitab al-Qur’anul Karim dan terjemahnya, Depag RI 
  
Q. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  
2. Pertemuan 1 
Pertemuan I (3 Jam Pelajaran) 
No Kegiatan  Waktu Keterangan 
1 Pendahuluan 
h. Membuka pembelajaran dengan salam dan 
berdo’abersama dipimpin oleh salah seorang 
peserta didik dengan penuh khidmat. 
b.     Menyanyikan salah satu lagu wajib nasional dengan 
dipimpin salah seorang siswa  
c.    Memulai pembelajaran dengan membaca al-
Qur’ansurahpendek pilihan dengan lancar dan benar 
(nama surat sesuai dengan program pembiasaan yang 
ditentukan sebelumnya) 
d. Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadirandan memeriksa kerapihan pakaian, posisi 
dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran; 
e.  Mengajukan pertanyaan secara 
komunikatifberkaitan dengan materi kandungan 
Menghindari minuman keras ,judi dan 
pertengkaran   
f. Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang 
akan dicapai  
g. Guru membagi peserta didik dalam beberapa 
kelompok. 
 
10 
menit 
 
PPK (religius) 
 
 
(Nasionalis) 
 
 
(Mandiri) 
 
 
 
 
 
 
 
Comunicative  
 
 
 
 
 
2 Kegiatan Inti 
h. Guru menyajikan tayangan audio video tentang 
minuman keras, judi dan pertengkaran 
i. Siswa Melihat tanyangan audio video tentang 
minuman keras, judi dan pertengkaran 
j.  Guru memberi kesempatan pendapat siswa tentang 
minuman keras, judi dan pertengkaran 
k. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengungkapkan pendapat hal-hal yang akan dipelajari 
tentang minuman keras, judi dan pertengkaran 
l. Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok dan 
diberikan tugas untuk berdiskusi sesuai dengan tema 
yang telah ditentukan meliputi pengertian minuman 
100 
menit 
 
Literasi 
 
 
Literasi 
 
 
Critical Thingking 
 
 
 
Comunicative 
 
 
keras , dampak mengonsumsim minuman keras, serta 
cara-cara menghindarinya 
m. Setiap kelompok membuat simpulan mind mapping, 
tentang minuman keras 
n. Secara bergantian masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasilnya dan kelompok lainnya 
memperhatikan/menyimak dan memberikan 
tanggapan. 
 
 
 
Collaborative 
 
 
 
 
Comunicative 
 
3 Penutup 
g. Guru melakukan post test terhadap pemahaman 
peserta didik selama proses pembelajaran. 
h. Guru bersama-sama para peserta didik melakukan 
refleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
i. Guru memberikan reward kepada “kelompok 
peserta didik terbaik”. 
j. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya. 
k. Guru memberikan tugas mandiri kepada peserta 
didik berkaitan dengan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya. 
l. Guru bersama-sama para peserta didik menutup 
pelajaran dengan berdoa. 
  
 
 
Critical Thingking 
 
 
 
 
 
 
 
 
Religius 
 
 
Pertemuan II (3 Jam Pelajaran) 
No Kegiatan  Waktu Keterangan 
1 Pendahuluan 
a. Membuka pembelajaran dengan salam dan 
berdo’abersama dipimpin oleh salah seorang 
peserta didik dengan penuh khidmat. 
b.     Menyanyikan salah satu lagu wajib nasional dengan 
dipimpin salah seorang siswa  
c.    Memulai pembelajaran dengan membaca al-
Qur’ansurahpendek pilihan dengan lancar dan benar 
(nama surat sesuai dengan program pembiasaan yang 
 
10 
menit 
 
PPK (religius) 
 
 
(Nasionalis) 
 
 
 
(Mandiri) 
 
ditentukan sebelumnya) 
d. Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadirandan memeriksa kerapihan 
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran 
e.  Mengajukan pertanyaan secara 
komunikatifberkaitan dengan materi kandungan 
judi dan pertengkaran   
f. Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang 
akan dicapai  
g. Guru membagi peserta didik dalam beberapa 
kelompok. 
 
 
 
 
 
 
 
Comunicative  
 
 
Collaborative  
 
2 Kegiatan Inti 
a. Guru menyajikan tayangan audio video tentang 
minuman keras, judi dan pertengkaran 
b. Siswa Melihat tanyangan audio video tentang minuman 
keras, judi dan pertengkaran 
c.  Guru memberi kesempatan pendapat siswa tentang 
minuman keras, judi dan pertengkaran 
d. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengungkapkan pendapat hal-hal yang akan dipelajari 
tentang judi dan pertengkaran 
e. Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok dan 
diberikan tugas untuk berdiskusi sesuai dengan tema 
yang telah ditentukan meliputi pengertian 
judidampakbermain judi, serta cara-cara 
menghindarinya 
f. Setiap kelompok membuat simpulan mind mapping, 
tentang judi 
g. Secara bergantian masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasilnya dan kelompok lainnya 
memperhatikan/menyimak dan memberikan tanggapan. 
 
100 
menit 
 
Literasi 
 
 
Literasi 
 
 
Critical 
Thingking 
 
 
 
Comunicative 
 
 
 
Collaborative 
 
 
Communicative 
 
 
3 Penutup 
g. Guru melakukan post test terhadap pemahaman 
peserta didik selama proses pembelajaran. 
h. Guru bersama-sama para peserta didik melakukan 
refleksi terhadap pembelajaran yang telah 
  
 
 
Critical 
Thingking 
dilaksanakan. 
i. Guru memberikan reward kepada “kelompok 
peserta didik terbaik”. 
j. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya. 
k. Guru memberikan tugas mandiri kepada peserta 
didik berkaitan dengan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya. 
l. Guru bersama-sama para peserta didik menutup 
pelajaran dengan berdoa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Religius 
 
Pertemuan III (3 Jam Pelajaran) 
No Kegiatan  Waktu Keterangan 
1 Pendahuluan 
a. Membuka pembelajaran dengan salam dan 
berdo’abersama dipimpin oleh salah seorang 
peserta didik dengan penuh khidmat. 
b.     Menyanyikan salah satu lagu wajib nasional dengan 
dipimpin salah seorang siswa  
c.    Memulai pembelajaran dengan membaca al-
Qur’ansurahpendek pilihan dengan lancar dan benar 
(nama surat sesuai dengan program pembiasaan yang 
ditentukan sebelumnya) 
d. Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadirandan memeriksa kerapihan 
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran; 
e.  Mengajukan pertanyaan secara 
komunikatifberkaitan dengan materi tentang 
Menghindari minuman keras ,judi dan 
pertengkaran   
f. Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang 
akan dicapai  
g. Guru membagi peserta didik dalam beberapa 
kelompok. 
 
 
 
10 
menit 
 
PPK (religius) 
 
(Nasionalis) 
 
 
 
(Mandiri) 
 
 
 
 
Comunicative  
 
 
 
2 Kegiatan Inti 
a. Guru menyajikan tayangan audio video tentang 
pertengkaran 
b. Siswa Melihat tanyangan audio video tentang 
pertengkaran 
c.  Guru memberi kesempatan pendapat siswa tentang 
pertengkaran 
d. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengungkapkan pendapat hal-hal yang akan dipelajari 
tentang pertengkaran 
e. Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok dan 
diberikan tugas untuk berdiskusi sesuai dengan tema 
yang telah ditentukan meliputi pengertian, dampak 
negatif serta cara-cara menghindari pertengkaran. 
f. Setiap kelompok membuat simpulan mind mapping, 
tentang pertengkaran. 
g. Secara bergantian masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasilnya dan kelompok lainnya 
memperhatikan/menyimak dan memberikan 
tanggapan. 
100 
menit 
 
Literasi 
 
 
Literasi 
 
 
 
Critical 
Thingking 
 
 
 
 
 
 
 
 
Comunicative 
 
 
 
 
 
3 Penutup 
g. Guru melakukan post test terhadap pemahaman 
peserta didik selama proses pembelajaran. 
h. Guru bersama-sama para peserta didik melakukan 
refleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
i. Guru memberikan reward kepada “kelompok 
peserta didik terbaik”. 
j. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya. 
k. Guru memberikan tugas mandiri kepada peserta 
didik berkaitan dengan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya. 
l. Guru bersama-sama para peserta didik menutup 
pelajaran dengan berdoa. 
  
 
 
Critical Thingking 
 
 
 
 
 
 
 
 
Religius 
  
R. Penilaian 
3. Sikap Spiritual 
a. Teknik Penilaian : Observasi 
b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 
c. Instrumen  : 
Nama Siswa 
Kelas / Semester 
: 
: 
.......................................... 
VIII / Semester 1 
TeknikPenilaian : Penilaiandiri. 
Penilai : Lembar penilaian diri 
 
 
NO
. 
PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 
SKOR Sangat 
Setuju 
Setuju 
Ragu-
Ragu 
Tidak 
Setuju 
1 Saya percaya bahwa semua  
yang memabukkanadalah 
haram 
     
2 Saya percaya bahwa judi 
membuat manusia sengsara 
     
3 Saya yakin pertengkaran 
membuat umat Islam 
mengalami perpecahan 
     
4 Saya yakin Allah 
memerintahkan kita menjahui 
minuman keras, judi dan 
pertengkaran 
     
5 Saya bahwa Allah swt 
memuliakan terhadap orang 
yang meninggalkanjudi 
     
JUMLAH SKOR      
KETERANGAN NILAI NILAI AKHIR 
Sangat Setuju 
Setuju 
Ragu-Ragu 
Tidak Setuju 
= Skor 4 
= Skor 3 
= Skor 2 
= Skor 1 
Skor yang diperoleh 
------------------------- X  100  
=   ---------  
Skormaksimal 
  
CATATAN:   
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………… 
 
 
Karanganyar, 
Siswa yang bersangkutan 
 
....................................... 
 
 
 
4. Sikap Sosial 
a. Teknik Penilaian : Observasi 
b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 
c. Instrumen  : 
Nama Siswa 
Kelas / Semester 
: 
: 
.......................................... 
VIII / Semester  1 
TeknikPenilaian : Penilaiandiri. 
Penilai : Lembar penilaian diri 
 
 
NO
. 
PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 
SKOR Sangat 
Setuju 
Setuju 
Ragu-
Ragu 
Tidak 
Setuju 
1 Saya akan menghindari 
minuman keras sampai akhir 
hayat nanti. 
     
2 Sebagian besar orang 
menyukai pertandingan sepak 
bola, apalagi kalau dibarengi 
dengan taruhan, menjadikan 
nonton bola semakin 
mengasyikkan. 
    
 
 
3 Saya meyakini bahwa segala 
permasalahan bisa di 
selesaikan dengan baik, seperti 
dialog, musyawarah dan 
komunikasi terarah. 
     
4 Ada yang bilang bahwa cinta, 
cemburu dan harga diri bisa 
menjadi pemicu pertengkaran 
dan tindak kekerasan. 
     
5 Mengkonsumsi minuman keras 
dalam jumlah tertentu akan 
menyehatkan. 
     
 
  
5. Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Isian / Uraian 
c. Instrumen  :  
1. Jelaskan pengertian minuman keras ? 
2. Sebutkan dampak negatif mengonsumsi minuman keras ! 
3. Lengkapi bagan di bawah ini ! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Bagaimana caramenghindariminumankerasdanjudi ? 
5. Apa yang harus dilakukan umat Islam agar tidak 
bertengkarsesamamanusiaapalagiterhadaptemannya? 
 
Pedoman penskoran :   
Setiap soal nilainya 20 (jawaban betul x 20 = ....) 
Kunci Jawaban : 
1. Minuman keras yaitu segala bentuk minuman yang memabukkan. 
2. Dampak negatif mengkonsumsi minuman keras: 
a. Dapat menghalangi mengingat Allaah Swt 
b. Amal ibadahnya tidak akan diterima dan do’anya tidak akan 
dikabulkan 
c. Merusak kesehatan tubuh 
Meninggalkan
minumankera
sjudidanperte
ngkaran 
Hukumnya : ………………………… 
Manfaatnya :……………………………………… 
Niat dan tujuannya :…………………………………… 
d. Merusak jiwa/kesehatan mental 
3. Hukumnya wajib 
    Manfaatnya : 
a. Akan menjadi hama yang dicintai/dirahmati Allaah Swt 
b. Sehat jasmani dan rohani 
c. Hidup menjadi tenang/bshsgis di dunia dan akherat 
4. Cara menghindari minuman keras dan judi: 
a. Selalu medekatkan diri kepada Allah dengan meningkatkan 
ketaqwaan 
b. Bergaul dengan orang-orang yang shaleh 
5. Cara menghindaran Pertengkaran: 
a. Tumbuhkan sikap saling menghormati dan kasih sayang 
b. Hilangkan sifat pendendam 
c. Tumbuhkan sikap saling memaafkan  
 6. Keterampilan 
a. Teknik Penilaian : Performance/Praktik 
b. Bentuk Instrumen : Rubrik Penilaian 
c. Instrumen Penilaian  
1. Buatlah Poster/Slogan tentang bahaya mengkonsumsi minuman 
keras. 
2. Buatlah Poster/Slogan tentang larangan berjudi. 
3. Tawuran adalah salah satu bentuk pertikaian dan kekerasan yang 
dapat berakibat fatal. Carilah data-data dari media cetak maupun 
elektronik mengenai sebab-sebab terjadinya tawuran dan dampak 
yang ditimbulkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengetahui 
Kepala SMP N 2 Jatipuro 
 
 
 
 
Drs. Joko Sumartono 
NIP. 19650315 199512 1 003 
 
Karanganyar, 5Juli 2018 
 
Guru Mata Pelajaran 
PAI dan Budi Pekerti,  
 
 
 
 
Drs. Hartanto 
NIP. 19621212 199203 1 011 
PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA 
SMP NEGERI 2 JATIPURO 
“ TERAKREDITASI A “ 
Alamat : Jl. Sukomulyo No. 2 Jatisuko Jatipuro Karanganyar (0271) 
7955631  57784 
Website : http://www.smpn2jatipuro.sch.id Email : 
kontak@smpn2jatipuro.sch.id 
 
TATA TERTIB SISWA 
 
TUGAS DAN KEWAJIBAN SISWA 
1. Siswa datang di sekolah 10 menit sebelum pelajaran dimulai 
2. Pada awal dan di akhir pelajaran harus berdoa bersama 
3. Siswa yang terlambat lebih dari 10 menit harus lapor kepada guru piket 
4. Siswa yang berhalangan masuk sekolah harus ada surat ijin dari orang tua 
5. Siswa yang meninggalkan sekolah belum waktunya harus ijin guru 
piket/BK 
6. Apabila ada guru pengajar yang berhalangan hadir, ketua kelas segera 
lapor kepada guru piket 
7. Menghormati teman, guru, dan kepala sekolah 
8. Siswa wajib menjaga nama baik sekolah, di dalam dan di luar sekolah 
9. Membayar iuran yang telah disepakati bersama 
10. Ikut bertanggung jawab dalam menjaga ketertiban, kebersihan, keindahan 
dan keamanan sekolah 
11. Bagi yang membawa sepeda menaruh sepeda pada tempatnya 
12. Siswa wajib mengikuti semua kegiatan sekolah sesuai dengan ketentuan 
13. Menggunakan dan merawat alat dan fasilitas sekolah dengan baik 
14. Membiasakan disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai tata krama dalam 
sekolah 
15. Siswa pulang sekolah bersama-sama setelah ada tanda bel berbunyi 
BERPAKAIAN 
1. Memakai seragam sekolah rapi, bersih, dan baju dimasukkan baik di dalam 
dan di luar sekolah dengan ketentuan sesuai jadwal 
2. Memekai topi sekolah pada waktu upacara atau waktu tertentu 
3. Rambut: a. Putra: rambut pendek disisr rapi, tidak bileh dimodel 
b. Putri: bagi yang mempunyai rambut panjang harap ditali, tidak 
boleh disemir 
4. Baju dilengkapi dengan atribut 
5. celana putra, panjang 10 cm di atas lutut 
6. rok perempuan model panjang 15 cm di bawah lutut 
7. memakai ikat pinggang yang sudah ditentukan 
8. memakai kaos kaki sesuai jadwal 
9. sepatu merk warrior panjang hitam polos 
 
SISWA DILARANG 
1. Siswa putri berhias atau memakai perhiasan 
2. Membawa hp dan segala alat permainan 
3. Membawa rokok dan meroko, minuman keras baik di dalam sekolah 
maupun di luar sekolah 
4. Membawa senjata tajam 
5. Membawa buku yang tidak berkaitan dengan pelajaran 
6. Membawa dan memakai obat terlarang 
7. Berbuat asusila di lingkungan sekolah 
8. Mengganggu ketertiban sekolah dan ketertiban umum 
9. Masuk atau keluar sekolah dengan melompat pagar sekolah 
10. Merusak alat dan fasilitas sekolah 
11. Berkelahi dengan teman 
12. Badan bertato,kuku panjang, dan diberi warna 
 
  
  
Kegiatan upacara   Siswa yang tidak tertib saat upacara 
  
Ceramah dari Kepala Sekolah  Guru PAI  memberikan nasehat 
       Saat istirahat 
 
Siswa saling bersalaman dengan guru Proses pembelajan PAI kelas VIII.B 
 
  
 
Proses Pembelajaran PAI kelas VII.B Siswa bersalaman dengan guru 
ketika masuk kelas 
 
Sholat dhuhur berjamaah Siswa bersalaman ketika pulang 
sekolah 
 
Visi, misi, dan tujuan SMP N 2 Jatipuro Piala SMP N 2 Jatipuro 
 
